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ABSTRAK 
DANA ASWARA. Komunikasi Antarpribadi Antara Guru Bimbingan 
Konseling dan Siswa dalam Pembentukan Karakter Kepribadian (Studi Kasus 
SMK Baramuli Pinrang). (Dibimbing Oleh Tuti Bahfiarti selaku pembimbing 
I dan Kahar selaku pembimbing II) 
Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui bagaimana 
komunikasi antarpribadi antara guru bimbingan konseling dan siswa dalam 
pembentukan karakter kepribadian (studi kasus SMK Baramuli Pinrang); (2) 
Untuk mengetahui faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi 
komunikasi antarpribadi antara guru bimbingan konseling dan siswa dalam 
pembentukan karakter kepribadian. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Baramuli Pinrang. Adapun informan 
penelitian ditentukan secara  purposive sampling berdasarkan kriteria-kriteria 
tertentu. Tipe penelitian ini merupakan penelitian deskriktif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. 
Data primer diperoleh melalui observasi secara langsung dan wawancara 
mendalam dengan para informan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
pengumpulan data melalui dokumen berupa buku-buku, jurnal, internet dan foto 
yang berhubungan dengan topic penelitian. Data yang berhasil dikumpulkan 
kemudian dianalisis dengan menggunakan Model Analisis Interaktif Miles dan 
Huberman. 
Hasil dari penelitian ini menjukkan bahwa komunikasi antarpribadi antara 
guru bimbingan konseling dan siswa bermasalah dalam pembentukan karakter 
kepribadian berjalan kurang efektif  dikarenakan siswa bermasalah tidak terbuka 
kepada guru bimbingan konseling. Sedangkan komunikasi antarpribadi antara 
guru bimbingan konseling dan siswa berprestasi terjalin efektif. Terdapat faktor-
faktor internal dan eksternal yang memengaruhi komunikasi anatapribadi antara 
guru bimbingan konseling dan siswa dalam pembentukan karakter kepribadian 
yaitu latar belakang keluarga, kedekatan antara guru bimbingan konseling dan 
siswa, metode kelas bimbingan konseling, lingkungan social dan pengetahun 
informasi siswa tentang fungsi guru BK. 
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ABSTRACT 
DANA ASWARA. Interpersonal Communication Between Counseling 
Teacher and Student in the Character Building Personality (Case Study SMK 
Baramuli Pinrang). (Under the Guidance of Tuti Bahfiarti as a I mentor and 
Kahar as a II mentor) 
The purpose of this research are: (1) To determine how the interpersonal 
communication between counseling teacher and student in the character building 
personality (Case Study SMK Baramuli Pinrang); (2) To determine the internal 
and external factors that affect interpersonal communication between counseling 
teacher and student in the character building personality. 
This research was conducted in SMK Baramuli Pinrang. As for the 
research informants determined by purposive sampling based on certain criteria. 
This type of research is deskriptif research using qualitative approach. 
Primary data were obtained through direct observation and in deep 
interview with informants. While secondary data were obtained from data 
collection through documents such as books, journals, internet and photos related 
to the research topic. Data were collected and analyzed using the Interactive 
Analysis Model of Miles and Huberman. 
The results of this research indicate that the interpersonal communication 
between counseling teacher and student problematic in the character building 
personality run less effective due to troubled students is not open to counseling 
teacher. While communication between counseling teacher and student 
interwoven achieving effective. There are internal and external factors that affect 
interpersonal communication between counseling teacher and student in the 
formation personable character that family background, the closeness between the 
counseling teachers and students, method of counseling class, social environment, 
and information knowledge student about the function of BK teachers. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakikatnya manusia adalah makhluk yang berkomunikasi. Melalui 
proses komunikasilah yang dapat menjadikan manusia sebagai manusia. Melalui 
komunikasi inilah akan terjalin sebuah interaksi antara manusia yang satu dengan 
manusia yang lainnya. Komunikasi menjadikan dasar pemaknaan dalam hubungan 
manusia. Menjalin komunikasi dengan orang lain tentu akan memudahkan kita 
dalam aktivitas keseharian baik itu dalam kehidupan keluarga, kerja, organisasi, 
pertemanan, sekolah serta aktivitas lainnya. 
Lembaga pendidikan merupakan tempat dari generasi muda bangsa untuk 
memperoleh serta mendapatkan ilmu guna untuk membangun diri mereka sendiri, 
orang lain, lingkungan sekitar bahkan negara mereka kelak.Oleh karena itu 
sekolah tentu saja harus menjadi tempat yang nyaman bagi para siswa agar 
mereka dapat memperoleh ilmu dengan baik sehingga mereka dapat terus 
mengasah kemampuan dan keterampilan mereka. 
Dalam lingkungan sekolah selain ada siswa tentu saja ada para guru 
dimana fungsi para guru selain memberikan ilmu yang bermanfaat kepada siswa, 
juga adalah membantu membentuk serta mengembangkan karakter kepribadian 
siswa.Lingkungan pertama manusia menerima ilmu adalah keluarga  akan tetapi 
selain di rumah, sebagian waktu yang di lewatkan dan di habiskan oleh siswa 
yaitu berada di sekolah.Karena itu guru sebagai pendidik di lingkungan sekolah 
guru memiliki peran besar dalam pembentukkan karakter siswa. 
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Selain itu dalam proses pembelajaran disekolah terjadi begitu banyak 
interaksi. Baik itu siswa ke siswa, guru ke guru, guru ke siswa, siswa ke penjual 
kantin juga sebagainya. Dalam interaksi itu komunikasi yang terjalin harus 
berjalan secara efektif karena menjadi salah satu faktor penentu kualitas 
pembelajaran yang baik. Hubungan yang harmonis antara guru dan siswa ditandai 
dengan interaksi yang terjalin baik. Proses interaksi yang baik akan terjalin bila 
komunikasinya berjalan efektif. 
Tujuan utama dari lembaga pendidikan sekolah yaitu menghasilkan 
generasi-generasi muda yang cerdas, berprestai, serta memiliki karakter yang baik 
tentunya.Hal ini pula yang menjadi salah salah satu tujuan dari SMK Baramuli 
Pinrang. 
SMK Baramuli Pinrang adalah sekolah menengah kejuruan swasta yang 
mempunyai jurusan yang berbeda-beda.Siswa dan siswa yang bersekolah di SMK 
Baramuli Pinrang memiliki latar belakang yang berbeda-beda sehingga terdapat 
bermacam-macam kepribadian pula.Hal ini pula yang menjadi tantangan buat 
guru bimbingan konseling dimana harus mengetahui karakter kepribadian masing-
masing siswa agar dapat membentuk karakter kepribadian siswa menjadi lebih 
positif. 
Di SMK Baramuli Pinrang terdapat 7 jurusan program keahlian.Jumlah 
siswa yang tercatat terdaftar di SMK Baramuli Pinrang sebanyak 765 siswa. 
Dalam hal ini informan yang akan peneliti ambil sebagai objek penelitian yaitu 
guru bimbingan konseling, siswa bermasalah yang namanya banyak tercatat pada 
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baian konseling serta siswa berprestasi akan tetapi memiliki catatan pelanggaran 
pada bagian konseling. 
Ada berbagai macam jenis komunikasi yang dapat kita lakukan salah 
satunya dalah komunikasi antarpribadi.Komunikasi ini prosesnya cenderung 
berlangsung secara dialogis dan bentuk komunikasi yang menunjukkan 
interaksi.Mereka yang terlibat dalam komunikasi antrapribadi dapat berperan 
ganda dimana mereka yang terlibat secara aktif bergantian sebagai pembicara dan 
pendengar. Kualitas dari komunikasi antarpribadi  lebih mendalam karena 
interaksinya yang sangat aktif karena hanya melibatkan sedikit orang yakni dua 
hingga 3 orang. 
Hal ini tentu saja menjadikan komunikasi antrapribadi menjadi jenis 
komunikasi yang tepat untuk digunakan oleh guru untuk menjalin hubungan 
dengan siswanya.Salah satunya adalah guru bimbingan konseling.Konselor atau 
guru BK adalah tenaga pendidik profesional yang memiliki standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi konselor dengan keunikan konteks tugas dan ekspektasi 
kinerja.Bimbingan dan konseling merupakan alat bantu siswa di dalam 
memperoleh penyesuaian diri sesuai dengan tingkat perkembangannya.  
Seorang guru, apakah guru kelas, guru bidang studi maupun guru 
bimbingan konseling (konselor) perlu menjalin komunikasi secara formal maupun 
nonformal., secara pribadi maupun kelompok dengan siswanya. Hal tersebut 
dilakukan untuk semakin dapat memperoleh informasi lebih dalam mengenai para 
siswa yang dididiknya. Masing-masing pihak dalam hal ini dapat melakukan 
komunikasi secara pribadi dengan menggunakan dialog dari hati ke hati antar para 
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pihak. Komunikasi merupakan cara yang terbaik dalam memecahkan masalah dan 
mencari solusi terhadap apa yang terjadi dalam lingkungan sekolah.  
Dalam bimbingan konseling menggunakan teknik berkomunikasi 
interpersonal dimana komunikasi lebih intens atau mendalam antara siswa dan 
guru bimbingan, tatap muka (face to face) yang memungkinkan untuk mudahnya 
terjalin hubungan diadik.Seorang guru konselelor atau guru bimbingan konseling 
tentu harus betul-betul memperhatikan pendekatan komunikasi interpersonal 
seperti apa yang digunakan agar dapat tepat sasaran dan efektif. Dalam 
pendekatan-pendekatan ini ada berbagai bentuk pendekatan seperti informatif, 
dialogis, dan persuasif. Dalam hal ini komunikator berperan penting untuk  
menentukan keberhasilan untuk mempengaruhi komunikan sebagaimana yang 
diinginkan oleh komunikator. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam dan meneliti mengenai KOMUNIKASI ANTARPRIBADI ANTARA 
GURU BIMBINGAN KONSELING DAN SISWA DALAM PEMBENTUKAN 
KARAKTER KEPRIBADIAN (Studi Kasus SMK Baramuli Pinrang)”  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana Komunikasi Antarpribadi Antara Guru Konseling dan Siswa 
dalam Pembentukan Karakter Kepribadian ? 
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2. Faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi Komunikasi 
Antarpribadi Antara Guru Bimbingan Konseling dan Siswa dalam 
Pembentukan Karakter Kepribadian? 
 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Komunikasi Antarpribadi Antara Guru Konseling 
dan Siswa dalam Pembentukan Karakter Kepribadian.   
b. Untuk mengetahui faktor-faktor internal dan eksternal yang 
memengaruhi Komunikasi Antarpribadi Antara Guru Bimbingan 
Konseling dan Siswa dalam Pembantukkan Karakter Kepribadian. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmiah dan bahan 
referensi bagi bagi mahasiswa dalam pengembangan Ilmu 
Komunikasi, khususnya dalam kajian komunikasi interpersonal. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting 
dalam bidang pendidikan khususnya bagi Guru Bimbingan Konseling 
SMK Baramuli Pinrang dalam menjalin komunikasi dengan para 
siswanya.Serta menjadi bahan masukkan dalam pembentukkan 
karakter kepribadian siswa. 
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D. Kerangka Konseptual 
Komunikasi mengacu pada tindakan, oleh satu orang atau lebih, 
yangmengirim dan menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan (noise), 
terjadidalam suatu konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu, dan ada 
kesempatan 
untuk melakukan umpan balik (DeVito, dalam Kurniawati : 2014).  
Hal ini kemudian diperkuat dalam penjelasan yang dikemukakan oleh 
Deddy yang mengatakan bahwa,komunikasi antarpribadi adalah komunikasi 
antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun non 
verbal (Mulyana, 2008 : 81). 
 Kedua penjelasan diatas memiliki satu persamaan yang mengatakan 
bahwa, komunikasi interpersonal merupakan suatu pertukaran pesan yang 
didalamnya terjadi umpan balik dan juga bertujuan untuk mempengaruhi 
seseorang. 
Pendekekatan terhadap interaksi yang terjadi di lingkungan sekolah 
didalam penelitian ini adalah studi tentang individu dan pendidikan dalam  hal 
pola komunikasi interpersonal antara guru bimbimbingan konseling dan siswa 
pada SMK Baramuli Pinrang. 
Focus penelitian ini terletak pada pola komunikasi interpersonal antara 
guru bimbingan konseling dan siswa dan faktor-faktor apa yang menghambat 
dalam komunikasi antara guru bimbingan konseling dan siswa dalam 
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pembentukan karakter siswa SMK Baramuli Pinrang. Penulis melihat adanya 
peranan penting guru bimbingan konseling dalam pembentukan karakter siswa. 
Komunikasi Interpersonal 
Menurut Devito, komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh 
satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, 
dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik 
segera (Effendy, 2003 : 30). 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berbentuk tatap muka, 
interaksi orang ke orang, dua arah, verbal dan non verbal, serta saling berbagi 
informasi dan perasaan antara individu dengan individu atau antar individu di 
dalam kelompok kecil. 
Salah satu tujuan dari komunikasi interpersonal adah memberikan bantuan 
(konseling).Dimana menggunakan komunikasi interpersonal dalam kegiatan 
konseling terbukti efektif.Komunikasi interpersonal biasanya digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari, contoh orangtua yang menasehati anaknya.Dalam 
konseling biasa di temui pada mahasiswa yang berkonsultasi pada pembimbing 
akademik tentang mata kuliah.Tujuan dari konseling biasanya adalah membantu 
memecahkan suatu masalah dan juga membantu mengarahkan pandangan 
terhadap suatu hal dan juga pembentukan diri. 
Terdapat berbagai tipe dalam komunikasi interpersonal. Sebagaimana 
Steward L. Tubbs dan Sylva Moss menjelaskan bahwa komunikasi insan atau 
komunikasi antar manusia muncul dalam beberapa tipe situasi yang berbeda, yaitu 
: (1) komunikasiDua orang, (2) wawancara, (3) komunikasi kelompok kecil, (4) 
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komunikasi public, (5) komunikasi organisasi dan (6) komunikasi massa.Dari 
keenam komunikasi ini apabila dikaitkan dengan karateristik komunikasi 
interpersonal yang bersifat diadik dan langsung (terjemahan Mulyana dan 
Gembirasari, 2005: 15-156 ). 
Komunikasi diadik ialah proses komunikasi yang berlangsung antara dua 
orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut pace dapat dilakukan 
dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog, dan wawancara.Percakapan 
berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal. Dialog berlangsung 
dalam stuasi yang lebih intim, lebih dalam, dan lebih personal, sedangkan 
wawancara sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang dominan pada posisi 
bertanya dan yang lainnya pada posisi menjawab (Cangara, 2011:32). 
Efektivitas Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang mempunyai efek 
besar dalam hal mempengaruhi orang lain terutama pada perindividu.Hal ini di 
karenakan komunikasi interperonal biasaya dekat secara fisik atau bertemu secara 
langsung.Oleh karena bertemu secara langsung bertatap muka, maka bisa 
langsung saling melihat respon yang di berikan sehingga bisa meminimalisir 
tingkat ketidak jujuran. 
Komunikasi yang efektif ditandai dengan hubungan interpersonal yang 
baik. Kegagalan komunikasi sekunder terjadi, bila isi pesan kita pahami, tetapi 
hubungan diantara komunikan menjadi rusak (Rachmat, 1996;119).  
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Pada penelitian ini peneliti melihat bagaimana kefektifan komunikasi 
interpersonal antara guru bimbingan konseling dan siswa sehingga ada beberapa 
pendekatan yang digunakan untuk keefektifan komunikasi interpersonal. 
Komunikasi manusia secara garis besar bentuknya yaitu komunikasi 
verbal dan nonverbal.Komunikasi verbal adalah komunikasi dengan 
menggunakan sarana kata-kata yang konseptual (Knapp dan Hall, 1992.). 
Komunikasi nonverbal sering disebut sebagai sarana untuk mengekspresikan 
pikiran, ide atau perasaan. 
Ekman dan Friesen (1984) mengemukakan ada lima kategori perilaku 
nonverbal, yaitu : 
a. Emblems, adalah perilaku nonverbal yang mempunyai arti langsung yang 
terdiri atas satu, dua kata. 
b. Illustrator adalah gerakan-gerakan yang terikat langsung pada ucapan. 
c. Affect Display adalah gerakan otot wajah atau tubuh dalam kaitannya 
dengan afek atau emosi primer. 
d. Regulators adalah gerakan yang mengatur proses komunikasi, seperti yang 
terjadi pada pergantian pembicaraan. 
e.  Adaptors adalah gerakan yang pada mulanya dipelajari, sebagai usaha 
adaptif untuk memenuhi kebutuhan diri atau tubuh, seperti untuk 
menampikan tindakan, untuk mengatur emosi, atau untuk 
mengembangkan kontak interpersonal.  
Devito (Suranto : 2011) mengemukakan 5 pendekatan positif yang 
diperlukan dalam komunikasi interpersonal, yaitu : keterbukaan (openess), empati 
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(empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan 
kesetaraan (equality).  
a. Keterbukaan (openness) 
Keterbukaan ialah sikap dapat menerima masukan dari orang lain, 
serta berkenaan menyampaikan informasi penting kepada orang lain.  
Keterbukaan ialah dimana sikap seseorang yang bersedia membuka 
dirinya dan mengungkapkan informasi yang disembunyikan dan informasi 
ini tidak melanggar asas kepatutan.Bersikap jujur dan tidak berbohong dan 
tidak menyembunyikan informasi yang sebenarnya menjadi salah satu 
tanda seseorang bersikap terbuka.Dalam komunikasi interpersonal, 
keterbukaan menjadi salah satu sifat yang positif karena terjalin secara 
transparan, dua arah, dan dapat diterima oleh semua pihak yang 
berkomunikasi. 
b. Empati (empathy) 
Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau 
seandainya menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang sedang 
dialami orang lain, dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan 
dapat memahami sesuatu persoalan dari sudut pandang orang lain, melalui 
kacamata orang lain. 
Empati membutuhkan keberanian (mental)dan kejujuran dalam 
mendeskripsikannya secara verbal seseorang yang tepat. Supaya tidak 
menimbulkan distorsi yang berlebihan dan kekhawatiran yang berlebihan. 
Karena apa yang anda khawatirkan belum tentu sesuai dengan yang anda 
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pikirkan. Maka dari itu komunikasikan dengan yang anda percaya agar 
bisa terealisir tanpa distorsi. 
c. Sikap mendukung (supportiveness) 
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana 
terdapat sikap mendukung (suppotiveness).Suatu konsep yang 
perumusannya dilakukan berdasarkan karya Jack Gibb.Komunikasi yang 
terbuka dan empatik tidak dapat berlangsung dalam suasana yang tidak 
mendukung. Kita memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap (1) 
deskriptif, bukan evaluative, (2) spontan, bukan strategic, dan (3) 
provosional, bukan sangat yakin.  
d. Sikap positif (positif positiviness) 
Sikap positif (positiveness) ditunjukkan dalam bentuk sikap dan 
perilaku.Dalam bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa pihak-pihak yang 
terlibat dalam komunikasi interpersonal harus memiliki perasaan dan 
pikiran positif, bukan prasangka curiga. 
e. Kesetaraan (equality) 
Kesetaraan merupakan  perasaan sama dengan orang lain, sebagai 
manusia tidak tinggi atau rendah, walaupun terdapat perbedaan dalam 
kemampuan tertentu, latar belakang keluarga atau sikap orang lain 
terhadapnya. 
Dalam persamaan tidak mempertegas perbedaan, artinya tidak menggurui, 
tetapi berbincang pada tingkat yang sama, yaitu mengkomunikasikan penghargaan 
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dan rasa hormat pada perbedaan pendapat merasa nyaman, yang akhirnya proses 
komunikasi akan berjalan dengan baik dan lancar. 
Pembentukan Karakter Kepribadian 
Personality atau kepribadian berasal dari kata persona yang berarti topeng, 
yakni alat untuk menyembunyikan identitas diri. G.W Allport  (Hurlock 1978) 
dikatakan bahwa, kepribadian adalah organisasi (susunan) dinamis dari system 
psikofisik dalam diri individu yang menentukan penyesuaiannya yang unik 
terhadap lingkungan. 
Al- Mighwar  kemudian mengemukakan bahwa secara psikologis, masa 
remaja atau masa puber merupakan masa yang begitu unik, penuh teka-teki, 
dilematis dan sangat rentan. Unik karena pertumbuhannya banyak dipengaruhi 
oleh lingkungannya sekitarnya sehingga karakter mereka berbeda-beda. Penuh 
teka-teki karena kepribadiannya susah ditebak. Dilematis karena merupakan masa 
peralihan dari masa kanak-kanak menuju usia dewasa sehingga mereka cenderung 
coba-coba. Dan sangat rentan karena selalu berorientasi pada popularitas yang 
meninggi. 
Kepribadian yang dimiliki oleh tiap-tiap manusia  berbeda-beda. Hal itu 
dikarenakan tidak ada satupun manusia yang memili latar belakang yang sama dan 
juga mengalami hal sama selama hidup mereka. Ciri-ciri kepribadian yang baik 
antara lain sebagai berikut : 
a. Pengendalian diri 
Manusia memiliki keinginan dan hawa nafsu yang harus 
dikendalikan sehingga tidak menggangu orang lain. Dengan 
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pengendalian diri maka akan tercermin dalam bentuk aneka 
perbuatan yang tidak bertentangan dengan norma social dan norm 
agama. 
b. Menjalankan ajaran agama 
Ajaran agama itu datangnya dari Tuhan merupakan kebenaran 
mutlak.Karena itu, suatu perbuatan dikatakan baik bila mengikuti 
perintah-Nya. 
c. Mendatangkan kebahagian 
Kebahagian yang dimaksud disini mengandung dua maksud yaitu 
kebahagian diri dan kebahagian bersama. Kita merasa bahagia dan 
nyaman, karena berperilaku sesuai nilai dan norma yang berlaku.  
d. Mengendalikan perilaku diri atas dasar  intuisi 
Intuisi merupakan kekuatan batin yang dapat menilai sesuatu itu 
baik atau buruk.Setiap manusia mempunyai intuisi tersebut, namun 
kekuatannyaberbeda.Oleh karena itu perlu pembinaan terus-
menerus. 
e. Disertai niat baik 
Suatu perbuatandan kepribadian diberi nilai baik dan nilai buruk, 
dilihat dari niat yang melakukannya bukan semata-mata dari hasil. 
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Pembentukan Karakter 
Tahapan pembentukan karakter manusia : 
         a. Pendidikan dan Anak 
Sebagaian orang tua menganggap bahwa anak yang berusia 2,5-3 
tahun adalah masa penting bagi anak untuk mendapatkan perhatian 
dan kasih sayang dari orang tua. 
         b. Pengaruh sekolah selama tahun-tahun pertengahan 
seifat khas yang dimiliki anak sekolah dasar dalam merencanakan 
program sekolah yang akan diberikan kepada mereka perlu 
dipertimbangkan masak-masak. Sejak usia-usia 9-12 tahun anak 
pada usia ini harus dibimbing atau dibantu dalam pengerjaan 
kelompok. 
         c. Pendidikan selama remaja 
Pada masa sekolah lanjutan peran pendidik merupakan faktor 
penting terhadap masa penyesuaian diri bagi remaja. Remaja akan 
banyak melewati tahap pembentukan karakter kepribadiannya pada 
tahap ini sehingga pembimbing memiliki peran yang sangat besar 
dalam menentukan karakter kepribadian remaja kelak. 
Faktor-faktor yang berpengaruh 
Ada beberapa faktor yang berpengaruh dalam interaksi dan 
komunikasi antar guru bimbingan konseling dan siswa, seperti latar belakang 
keluarga, Kedekatan antara guru bimbingan konseling dan siswa, Metode 
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kelas bimbingan konseling, Lingkungan social dan Pengetahuan informasi 
tentang fungsi guru bimbingan konseling. 
1. Latar belakang keluarga 
Latar belakang keluar siswa merupakan salah satu faktor yang 
menetukan bagaimana komunikasi yang terjalin antara guru 
bimbingan konseling dan siswa.Dimana para siswa berasal dari 
keluarga yang mempunyai didikan dan jaran yang telah 
diterapkan kepada siswa.Siswa sudah memiliki sifat dan sikap 
yang diwa ketika memasuki sekolah. 
2. Kedekatann antara guru bimbingan konseling dan siswa 
Agar guru bimbingan konseling dapat mengetahui dan 
mendapat informasi bagaiman kepribadian siswanya harus 
dapat terjalin kedekatan antara guru bimbingan konseling dan 
siswa. 
3. Metode kelas bimbingan konseling 
Metode yang diterapkan guru bimbingan konseling pada siswa 
merupakan salah satu faktor  pendukung agar terjalin komunikasi 
yang efektif antara keduanya sehingga tujuan guru bimbingan 
konseling untyk membentuk kepribadian siswa dapat terealisasi. 
4. Lingkungan social 
Lingkungan sosial sangat berpengeruh terhadap komunikasi 
antar guru bimbingankonseling dan siswa karena dengan 
lingkugan sosial yang baik maka guru bimbingan konseling dan 
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siswa akan merasa nyaman dalam menjalani kelas metode 
bimbingan konseling ini berjalan yaitu sekolah SMK Baramuli 
Pinrang. 
5. Pengetahuan informasi tentang fungsi guru bimbingan 
konseling 
Siswa sering kali mengartikan bahwa guru bimbingan 
konseling adalah polisi sekolah yang bertugas untuk 
menghukum siswa yang melakukan pelanggaran.Hal ini 
menunjukan bahwa siswa belum memahami sepenuhnya 
tentang fungsi guru bimbingan konseling. 
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Untuk lebih jelasnya maka akan digambarkan dalam kerangka konseptual 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Skema Kerangka Konseptual 
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E. Defenisi Operasional 
1. Komunikasi interpersonal 
Komunikasi Interpersonal merupakan komunikasi antara individu yang 
terjalin secara langsung dan bersifat terbuka. 
2. Sekolah SMK Baramuli Pinrang (SSBP) 
Sekolah yang dimaksud disini adalah tempat terjalinnya metode 
bimbingan konseling antara guru bimbingan dan siswa yang beralamat di 
Jalan Jend. Sudirman Pinrang 
            3. Guru Bimbingan Konseling 
Guru bimbingan konseling adalah orang yang berperanmelakukan metode 
bimbingan konseling terhadap siswa dalam pembentukan karakter 
kepribadian siswa. 
            4. Siswa 
Siswa adalah pelajar yang terdaftar secara resi sebagai pelajar di SSBP dan 
yeng menerima bimbingan konseling. 
            5. Keterbukaan  
Adalah sikap saling terbuka, jujur dan tidak ditutup-tutupi dalam 
berkomunikasi antara guru bimbingan konseling dan siswa. 
            6. Empati  
Adalah kemampuan guru bimbingan konseling merasakan masalah yang 
dihadapi oleh siswanya dalam membina hubungan. 
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       7. Sikap Mendukung 
Adalah sikap dukungan yang diberikan oleh guru bimbingan konseling 
kepada siswanya dalam usaha membentuk karakter kepribadian. 
            8. Sikap positif 
Adalah perasaan atau sikap yang baik dari guru bimbingan konseling ke 
siswa agar terciptanya hubungan yang erat. 
9. Karakter 
Karakter adalah sifat batin yang mempengaruhi perilaku, budi pekerti dan 
tabiat. 
      10. Kepribadian 
Adalah keseluruhan cara individu bereaksi dan berinteraksi dengan 
individu lain. 
           11. Latar belakang keluarga 
Adalah keluarga bagaimana siswa berasal. 
           12. Kedekatan antara guru bimbingan konseling dan siswa 
Adalah bagaimana hubungan dan kedekatan yang tejalin antara guru 
bimbingan konseling dan siswa. 
          13. Metode kelas bimbingan konseling 
Adalah metode apa yang digunakan ruru konseling terhadap siswanya. 
           14. Lingkungan social 
Adalah tempat dimana terjadinya hubungan dan interaksi antar guru 
bimbinga konseling dan siswa. 
           15. Pengetahuan informasi tentang fungsi guru bmbingan konseling 
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Adalah sampai sejauh mana pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap 
fungsi guru bimbingan konseling. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
menggambarkan dan memberikan pemaparan serta menjelaskan mengenai 
yang diteliti berdasarkan wawancara mendalam serta observasi yang 
diperoleh dalam penelitian terhadap  guru bimbingan konseling dan siswa 
sekolah SMK Baramuli Pinrang. 
2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan dilakukan selama lebih dari dua 
bulan dari bulan Juni hingga Agustus 2015. Penelitian ini akan dilakukan 
di SMK Negeri Baramuli Pinrang yang beralamat di jalan Jend. A. Yani 
No. 239 Pinrang. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
a. Observasi, yakni untuk memperoleh data-data yang akurat, 
penulis melakukan observasi langsung ke lapangan lokasi 
penelitian yakni SMK Negeri Baramuli Pinrang di jalan Jend. 
Sudirman Pinrang. Data tersebut dilengkapi dengan berupa 
dokumentasi. 
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b. Wawancara, pengumpulan data juga dilakukan dengan 
wawancara mendalam terhadap yang nantinya menjadi 
informan dalam penelitian ini, yaitu guru bimbingan konseling 
dan siswa SMK Negeri Baramuli Pinrang. 
2. Data Sekunder 
Diperoleh dari studi literatur, buku bacaan, bahan kuliah, 
laporan serta situs-situs internet yang memiliki relevansi kuat 
dengan masalah yang diteliti. 
3. Informan 
Sesuai dengan metode penelitian yaitu deskriptif kualitatif, maka 
dalam penelitian ini dipergunakan teknik pengumpulan data yaitu 
purposive sampling dengan memilih informan yang dianggap layak 
dalam pemberian data. Dalam penelitian ini penulis memilih 
informan yakni 1 guru bimbingan konseling, dan 6 siswa SMK 
Baramuli Pinrangdengan kriteria sebagai berikut :  
1. Satu guru bimbingan konseling 
Guru bimbingan konseling yang dimaksud dalam penelitian ini 
yaitu guru yang memiliki wewenang sebagai guru bimbingan 
konseling di SMK Baramuli Pinrang. 
     2. Siswa  
 Dalam penelitian ini siswa yang peneliti pilih sebagai informan 
yaitu, 3siswa yang namanya tercatat banyak memiliki pelanggaran 
pada bagian bimbingan konseling sekolah. Alasan peneliti memilih 
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siswa tersebut karena siswa yang sering keluar masuk bimbingan 
konseling berarti siswa tersebut memiliki suatu masalah yang lebih 
dibandingkan siswa lainnya. Peneliti juga akan mengambil 3 siswa 
yang memiliki prestasi belajar yang baik dan juga tercatat pada 
bagian Bimbingan Konseling melakukan pelanggaran-pelanggaran 
untuk dilihat apakah terdapat pengaruh pembelajaran dari guru 
bimbingan konseling. Hasilnya nanti kemudian akan dibandingkan 
apakah terdapat peran guru bimbingan konseling dalam 
pembentukkan karakter kepribadian. 
4. Teknik analisis data 
 Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan 
menggunakan konsep menurut Miles & Huberman (1984), mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif  dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data 
atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data-data 
(data reduction),  penyajian data (data display) serta penarikan kesimpulan 
dan verifikasi (conclusion drawing/verification). 
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Dasar Komunikasi
Manusia sebagai makhluk social dalam kehidupannya membutuhkan bantuan
orang lain untuk dapat bertahan hidup. Untuk dapat berhubungan dengan orang
lain,  manusia tentu harus melakukan interaksi.  Agar  dapat  terjalinnya interaksi
dibutuhkan  suatu  proses.  Proses  itulah  yang  di  sebut  komunikasi.  Dimana
komunikasi  adalah  suatu  proses  penyampaian  pesan  dari  satu  orang  ke  orang
lainnya begitu juga sebaliknya. 
Harold D. Lasswell salah satu peletak dasar ilmu komunikasi menyebut tiga
fungsi  dasar  yang  menjadi  penyebab,  mengapa  manusia  perlu  berkomunikasi.
Yang  pertama, adalah hasrat manusia untuk mengontrol lingkungannya. Melalui
komunikasi  manusia  dapat  mengetahui  suatu  kejadian  atau  peristiwa.  Kedua,
adalah upaya manusia untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya. Manusia
memerlukan penyesuaian agar dapat hidup dalam suasana yang harmonis. Ketiga,
adalah upaya untuk melakukan transformasi warisan sosialisasi. 
Tiga  pernyataan  diatas  jelas  telah  menggambarkan  bagaimana  pentingnya
manusia  dalam hidup  ini  melakukan  interaksi  agar  dapat  menjalini  kehidupan
dengan tentram. Manusia tidak dapat berdiri sendiri sebab sifat alamiah manusia
adalah bersosialisasi. Dengan menjalin hubungan dengan makhluk social lainnya
akan tercipta lingkungan masyarakat yang harmonis.
1. Pengertian komunikasi
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Istilah  komunikasi  diadopsi  dari  bahasa  Inggris  yaitu
“communication”.  Istilah  ini  berasal  dari  bahasa  Latin  “communicare”
yang bermakna membagi sesuatu dengan orang lain, memberikan sebagian
untuk  seseorang,  tukar-menukar,  memberitahukan  sesuatu  kepada
seseorang, bercakap-cakap, bertukar pikiran, berhubungan, berteman, dan
sebagainya (Hardjana, 2003).
Pengertian  komunikasi  secara  umum  (Uchjana,  1992:3)  dapat
dilihat dari dua sebagai: 
1)  Pengertian  komunikasi  secara  etimologis  Komunikasi  berasal
dari  bahasa  latin  communication,  dan  bersumber  juga  dari  kata
communis  yang artinya  sama,  dalam arti  kata  sama makna.  Jadi
komunikasi berlangsung apabila antara orang-orang yang terlibat
terdapat  kesamaan  makna  mengenai  suatu  hal  yang
dikomunikasikan. 
2)  Pengertian  komunikasi  secara  terminologis  Komunikasi  yang
berarti penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang
lain. 
Definisi  komunikasi  lainnya  kemudian  dikemukakan  oleh  Carl
I.Hovland,  mengatakan  bahwa  ilmu  komunikasi  adalah  upaya  yang
sitematis  untuk  merumuskan  secara  tegas  asas-asas  penyampaian
informasi  serat  pembentukan  pendapat  dan  Perilaku.  (Hovland,  1953
dalam Effendy 2007:10).
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Komunikasi antarpribadi prosesnya cenderung berlangsung secara
dialogis dan bentuk komunikasi yang menunjukkan terjadinya interaksi.
Mereka  yang  terlibat  dalam  komunikasi  antarpribadi  merupakan
komunikasi  yang  berbentuk  ganda,  dimana  mereka  secara  bergantian
sebagai pembicara dan pendengar. Marry B. Cassata dan Molefi K Asante
(Kurniawati,  2014  :  6)  merancang  konteks  komunikasi  antarpribadi
sebagai  suatu  keterlibatan  komunikator  yang  independen  dengan  pesan
pribadi atau terbatas; saluranya vokal; terdiri dari khalayak individu atau
kelompok kecil lalu memperoleh umpan balik dengan segera dikarenakan
kontaknya  yang  primer  dimana  contohnya  adalah  suatu  diskusi  dalam
keluarga.
Komunikasi  antarpribadi  merupakan  komunikasi  yang  paling
ampuh  dalam  mempersuasi  arang  lain  untuk  mengubah  sikap,  opini,
perilaku komunikan dan jika dilakukan secara tatap muka langsung akan
lebih  intensif  karena  terjadi  kontak  pribadi  yaitu  antara  pribadi
komunikator dengan pribadi komunikan.
2. Proses komunikasi
Dalam proses komunikasi terdapat beberapa komponen. Masing-
masing komponen itu saling berhubungan sehingga komunikasi tersebut
bisa  berjalan.  Elearn  Limited  (Iriantara,  Yosep  dan  Usep  Syaripudin
2013:12-13) menguraikan komponen-komponen tersebut sebagai berikut:
1. Pengirim  pesan  memilih  media  atau  saluran  yang  tepat  untuk
menyampaikan  pesan.  Pilihannya  itu  bisa  berupa  percakapan
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langsung  atau  tatap  muka,  percakapan  melalui  telepon,
mengirimkan kata-kata tertulis atau e-mail.
2. Pengirim  memilih  kode-kode  atu  snadi-sandi  yang  tepat  untuk
pesan yang akan disampaikan. Kode-kode itu terdiri atas bahasa,
kata-kata dan bahsa tubuh yang tepat penerima.
3. Penerima menyadi  balik  untuk bisa memahami dan menafsirkan
pesan yang disampaikan pengirim.
Ada dua istilah yaitu penyandian (encoding) dan penyandian balik
(decoding). Penyandian adalah pengubahan pikiran yang ada dalam benak
kita ke dalam bentuk kode-kode, biasanya berupa kode-kode verbal yaitu
bahasa tubuh. Sedangkan penyandian balik merupakan pengubahan kode-
kode verbal dan nonverbal tersebut ke dalam pikiran dalam benak.
Proses  komunisai  tersebut  dapat  diilustrasikan  pada  gambar
berikut:
Gambar 2.1
Pengirim
Penerima
Penyandian
Saluran
Penyandian balik
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Pengiriman dan penerimaan pesan informasi
Sumber : Liebenau dan Backhouse (Iriantara, dan Usep Syaripudin) 2013:13
B. Komunikasi Antarpribadi
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1. Pengertian Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi  antarpribadi  merupakan  pertemuan  dari  paling  sedikit  dua
orang  yang  bertujuan  untuk  memberikan  pesan  dan  informasi  secara
langsung.  Devito  (Harapan  dan  Syarwani  Ahmad  2014:4)  mengemukakan
komunikasi  antarpribadi  ini  sebagai  “proses  pengiriman  dan  penerimaan
pesan-pesan antara dua orang, atau sekelompok kecil orang, dengan beberapa
effect atau umpan balik seketika”
Pengertian ahli diatas dapat diartikan bahwa komunikasi antarpribadi yang
hanya melibatkan beberapa orang saja atau kelompok kecil  dimana dalam
proses  komunikasinya  umpan  balik  langsung  terjadi.  Sehingga  pesan  dari
komunikator bisa langsung dapat diterima oleh komunikannya.
Hal  senada  juga  dikemukakan  oleh  Muhammad  (Harapan,  Edi  dan
Syarwani  Ahmad  2014:4)  mengartikan  komunikasi  antar  pribadi  sebagai
“proses  pertukaran  informasi  di  antara  seseorang  dengan  paling  kurang
seseorang lainnya  atau  biasanya  di  antara  dua orang yang dapat  langsung
diketahui balikannya”
Pada dasarnya, komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara seorang
komunikator dengan komunikan. Jenis komunikasi tersebut dianggap paling
efektif untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku manusia dikarenakan
prosesnya yang dialogis.
2. Karateristik Komunikasi Antarpribadi
Menurut  Judy  C.  Pearson  (Hidayat  2012:  49-50)   karateristik
komunikasi yaitu sebagai berikut:
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1. Komunikasi  Antarpribadi  bersifat  My  Self  Commutication.  Komunikasi
yang menyangkut pemaknaan berpusat pada diri, artinya dipengaruhi oleh
pengalaman dan pengamatan kita.
2. Komunikasi  antarpribadi  bersifat  transaksional.  Anggapan  ini  mengacu
pada  pihak-pihak  yang  berkomunikasi  secara  serempak  dan  bersifat
sejajar, menyampaikan dan menerima pesan.
3. Komunikasi  antarpribadi  mencangkup  aspek-aspek  isi  pesan  dan
hubungan antarpribadi. Isi pesan dapat dipengaruhi oleh hubungan antar
pihak yang berkomunikasi.
4. Komunikasi antarpribadi mensyaratkan kedekatan fisik antar pihak yang
berkomunikasi.
5. Komunikasi antarpribadi melibatkan pihak-pihak yang saling bergantung
satu sama lainnya dalam proses komunikasi.
6. Komunikasi  antarpribadi  tidak  dapat  diubah  maupun  diulang.  Jika  kita
salah mengucapkan sesuatu pada pasangan maka tidak dapat diubah.
Adapun  menurut  Purwanto  (Kurniawati  2013:7)  komunikasi  yang
dilakukan antara orang seseorang dengan orang lain dalam suatu masyarakat
maupun orang dengan menggunakan media komunikasi tertentu dan bahasa
yang mudah dipahami untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
3. Efektifitas Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi  antarpribadi  merupakan proses  pertukaran informasi
yang dianggap paling efektif dan prosesnya dapat dilakukan dengan cara
sangat sederhana.
Komunikasi  dapat  disebut  efektif  apabila  penerima
menginterpretasikan pesan yang diterimanya sebagaiman yang dimaksud
oleh pengirim. Komunikasi biasanya sering terganggu, hal ini dikarenakan
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masalah semantik/arti kata, tidak adanya umpan balik, saluran komunikasi,
gangguan fisik, adanya perbedaan budaya dan status.
Agar dapat berkomunikasi secara efektif apabila seseorang mampu
mendengarkan  secara  aktif,  usahakan  memberikan  umpan  balik,
pembicaraan  langsung  kepada  pokok  masalah,  menggambarkan  situasi,
dan kemampuan meringkas pesan.
Menurut Suranto A.W (2011: 9) komponen-komponen komunikasi
interpersonal yaitu: 
1) Sumber/ komunikator 
Merupakan  orang  yang  mempunyai  kebutuhan  untukberkomunikasi,
yakni keinginan untuk membagi keadaan internal sendiri,  baik yang
bersifat  emosional  maupun  informasional  dengan  orang  lain.
Kebutuhan ini dapat berupa keinginan untuk memperoleh pengakuan
sosial sampai pada keinginan untuk mempengaruhi sikap dan tingkah
laku orang lain. Dalam konteks komunikasi interpersonal komunikator
adalah  individu  yang  menciptakan,  memformulasikan,  dan
menyampaikan pesan. 
2) Encoding 
Encoding  adalah  suatu  aktifitas  internal  pada  komunikator  dalam
menciptakan  pesan  melalui  pemilihan  simbol-simbol  verbal  dan  non
verbal,  yang  disusun  berdasarkan  aturan-aturan  tata  bahasa,  serta
disesuaikan dengankarakteristik komunikan.
3) Pesan 
Merupakan hasil  encoding.  Pesan adalah  seperangkat  simbol-simbol
baik  verbal  maupun  non  verbal,  atau  gabungan  keduanya,  yang
mewakili  keadaan  khusus  komunikator  untuk  disampaikan  kepada
pihak lain. Dalam aktivitas komunikasi, pesan merupakan unsur yang
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sangat  penting.  Pesan  itulah  disampaikan  oleh  komunikator  untuk
diterima dan diinterpretasi oleh komunikan. 
4) Saluran 
Merupakan sarana fisik penyampaian pesan dari sumber ke penerima
atau yang menghubungkan orang ke orang lain secara umum. Dalam
konteks  komunikasi  interpersonal,  penggunaan  saluran  atau  media
semata-mata  karena  situasi  dan  kondisi  tidak  memungkinkan
dilakukankomunikasi secara tatap muka.
5) Penerima/Komunikan 
Adalah seseorang yang menerima,  memahami,  dan menginterpretasi
pesan. Dalam proses komunikasi interpersonal, penerima bersifat aktif,
selain  menerima  pesan  melakukan  pula  proses  interpretasi  dan
memberikan umpan balik. Berdasarkan umpan balik dari komunikan
inilah  seorang  komunikator  akan  dapat  mengetahui  keefektifan
komunikasi yang telah dilakukan, apakah makna pesan dapat dipahami
secara  bersama  oleh  kedua  belah  pihak  yakni  komunikator  dan
komunikan. 
6) Decoding 
Decoding  merupakan kegiatan internal  dalam diri  penerima.  Melaui
indera,  penerima  mendapatkan  macam-macam  data  dalam  bentuk
“mentah”,  berupa  kata-kata  dan  simbol-simbol  yang  harus  diubah
kedalam  pengalamanpengalaman  yang  mengandung  makna.  Secara
bertahap dimulai dari proses sensasi, yaitu proses di mana indera
menangkap stimuli. 
7) Respon 
Yakni  apa  yang  telah  diputuskan  oleh  penerima  untuk  dijadikan
sebagai  sebuah  tanggapan  terhadap  pesan.  Respon  dapat  bersifat
positif,  netral, maupun negatif.  Respon positif apabila sesuai dengan
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yang  dikehendaki  komunikator.  Netral  berarti  respon  itu  tidak
menerima ataupun menolak keinginan komunikator. Dikatakan respon
negatif  apabila tanggapan yang diberikan bertentangan dengan yang
diinginkan oleh komunikator. 
8) Gangguan (noise) 
Gangguan  atau  noise  atau  barier  beraneka  ragam,  untuk  itu  harus
didefinisikan dan dianalisis.  Noise  dapat terjadi di dalam komponen-
komponen  manapun  dari  sistem komunikasi.  Noise  merupakan  apa
saja  yang  mengganggu  atau  membuat  kacau  penyampaian  dan
penerimaan pesan, termasuk yang bersifat fisik dan phsikis. 
9) Konteks Komunikasi 
Komunikasi selalu terjadi dalam suatu konteks tertentu, paling tidak
ada  tiga  dimensi  yaitu  ruang,  waktu,  dan  nilai.  Konteks  ruang
menunjuk  pada  lingkungan  konkrit  dan  nyata  tempat  terjadinya
komunikasi,  seperti  ruangan,  halaman  dan  jalanan.  Konteks  waktu
menunjuk  pada  waktu  kapan  komunikasi  tersebut  dilaksanakan,
misalnya: pagi, siang, sore, malam. Konteks nilai, meliputi nilai sosial
dan  budaya  yang  mempengaruhi  suasana  komunikasi,  seperti:  adat
istiadat,  situasi  rumah,  norma  pergaulan,  etika,  tata  krama,  dan
sebagainya. 
Devito (Suranto : 2011) mengemukakan 5 pendekatan positif yang
diperlukan dalam komunikasi interpersonal, yaitu : keterbukaan (openess),
empati  (empathy),  sikap  mendukung  (supportiveness),  sikap  positif
(positiveness), dan kesetaraan (equality). 
1. Keterbukaan (openess)
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Keterbukaan ialah sikap seseorang dimana ia mampu menerima masukan
atau  saran  dari  orang  lain  kepada  dirinya.  Juga  ia  dapat  memberikan
informasi  tentang  dirinya  kepada  orang  lain.  akan  tetapi  dalam hal  ini
bahwa tidak semua informasi tentang kita dapat kita beritahukan kepada
orang lain hanya informasi yang diinginkan saja. Kunci dari keterbukaan
itu sendiri adalah tidak berkata bohong dan menyembunyikan informasi.
Jadi  keterbukaan  ialah  kemampuan  untuk  dapat  memberikan  informasi
tentang diri kita tentang apa yang ingin orang lain ketahui.
2. Empati (empathy)
Empati  ialah kemampuan seseorang merasakan jika menjadi orang lain,
dapat memahami apa yang dirasakan oleh orang lain, dapat melihat dari
sudut pandang orang lain.
3. Sikap mendukung (supportiveness)
Komunikasi antarpribadi dapat efektif apabila masing-masing pihak saling
mendukung. Artinya pihak yang terlibat dalam komunikasi ini harus saling
berterusterang sehingga komunikasi ini dapat terlaksana dengan baik.
4. Sikap positif  (positiveness)
Sikap positif yaitu suatu sikap yang ditunjukkan dimana masing-masing
pihak yang terlibat harus berpikir positif tidak saling mencurigai satu sama
lainnya sehingga akan tumbuh rasa saling percaya. Hal ini tentu saja akan
menjadikan komunikasi yang terjalin menjadi efektif.
5. Kesetaraan (equality)
Kesetaraan  dalam  suatu  hunbungan  antarpribadi  sangatlah  penting.
Dimana satu pihak tidak boleh merasa jauh lebih baik dari pada pihak lain,
merasa lebih baik dari oarng lain, merasa lebih tinggi dari pada orang lain.
Jika  salah  satu  pihak  lebih  unggul  maka  akan  terdapat  kesenjangan
sehingga komunikasi yang terjalin akan sulit terjalin.
4. Model Komunikasi Antarpribadi
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Model  merupakan  upaya  untuk  mewakili  sesuatu  itu  dan  bagaiman
cara kerjanya. Berikan beberapa model komunikasi antarpribadi :
1. Model Linear
Komunikasi  model  pertama  dari  komunikasi  antarpribadi  dikemukakan
oleh Lasswell pada tahun 1948 digambarkan adalah linear atau salah satu
cara, proses di salah satu tindakan seseorang pada orang lain. Yaitu siapa?
Mengatakan apa? Dalam saluran apa? Kepada siapa? Dengan efek apa?
2. Model Interaktif
Winer pada tahun 1967 mengemukakan fitur utama dari model interaktif
adalah umpan balik, yang merupakan tanggapan terhadap pesan. Umpan
balik  dapat  berbentuk  lisan,  nonverbal  atau  keduanya  dan  mungkin
disengaja atau tidak sengaja.
3. Model Transaksi
Model transaksional meliputi kekuatan model sebelumnyadan mengatasi
kelemahan mereka.
C. Teori Self Disclosure (Pengungkapan diri)
Keterbukaan dalam dalam setiap hubungan merupakan suatu keharusan. Hal
ini dikarenakan apabila ada satu pihak yang tidak terbuka dan menyimpan banyak
rahasia  akan  menimbulkan  konflik  karena  didalamnya  tidak  terdapat
kepercayaan.Dengan saling mengungkapkan diri maka akan semakin mengurangi
rasa  ketidak  percayaan  dan  dari  keterbukaan  ini  kemudian  tumbuh
kepercayaan.Saling  percaya  merupakan  kunci  komunikasi  antarpribadi  yang
efektif.
Self-disclosure merupakan  proses  mengungkapkan  informasi  pribadi  kita
pada orang lain ataupun sebaliknya. Teori ini menjelaskan bagaimana kita berbagi
informasi  tentang  diri  kita  yang  bersifat  pribadi  kepada  orang  lain.  Teori  ini
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mendorong  sifat  keterbukaan. Pemahaman  Komunikasi  Antar  Pribadi  terjadi
melalui: Self-disclosure(pengungkapan  diri), Feedback (umpan  balik),  dan
Sensitivitas untuk mengenal orang lain.
.  Johson,  dalam  Supratiknya,  (1995)  mengatakan  Self  disclosure  adalah
pengungkapan  reaksi  atau  tanggapan  individu  terhadap  situasi  yang  sedang
dihadapinya  serta  memberikan  informasi  tentangmasa  lalu  yang  relevan  atau
berguna untuk memahami tanggapan individu tersebut.
Senada  dengan  pengertian  diatas  DeVito,  (1986),  yang  mengartikan  self
disclosure sebagai salah satu tipe komunikasi dimana, informasi tentang diri yang
biasa dirahasiakan diberitahu kepada orang lain. Pendapat-pendapat para ahli yang
lain mengenai  self disclosure yaitu Rogers (dalam Baron, 1994) mendefinisikan
self disclosure  sebagai suatu keuntungan yang potensial dari pengungkapan diri
kita kepada orang lain. Menurut Morton (dalam Baron, dkk,. 1994) self disclosure
adalah kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain. 
Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  Self  disclosure  atau  penyingkapan  diri
merupakan  sebuah  proses  membeberkan  informasi  tentang  diri  sendiri  kepada
orang  lain.  Penyingkapan  diri  merupakan  suatu  usaha  untuk  membiarkan
keontentikan  memasuki  hubungan  sosial  kita,  dan  hal  ini  berkaitan  dengan
kesehatan mental dan pengembangan konsep diri.
Self disclosure berbeda bagi setiap individu dalam hal kelima dimensi di
bawah ini (Devito, 1986):
1. Amount.  Kuantitas  dari  pengungkapan  diri  dapat  diukur  dengan
mengetahuifrekuensi  dengan  siapa  individu  mengungkapkan  diri  dan
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durasi  dari  pesanself-disclosing  atau  waktu  yang  diperlukan  untuk
mengutarakan  statemenself  disclosure  individu  tersebut  terhadap  orang
lain.
2. Valence.Valensi merupakan hal yang positif atau negatif dari penyingkapan
diri.Individu  dapat  menyingkapkan  diri  mengenai  hal-hal  yang
menyenangkanatau tidak  menyenangkan mengenai  dirinya,  memuji  hal-
hal  yang adadalam dirinya atau menjelek-jelekkan diri  individu sendiri.
Faktor nilaijuga mempengaruhi sifat dasar dan tingkat dari pengungkapan
diri.
3. Accuracy/Honesty.Ketepatan  dan  kejujuran  individu  dalam
mengungkapkan diri.  Ketepatandari  pengungkapan diri  individu dibatasi
oleh  tingkat  dimana  individumengetahui  dirinya  sendiri.  Pengungkapan
diri dapat berbeda dalam hal 
4. Intention.Seluas  apa  individu  mengungkapkan  tentang  apa  yang  ingin
diungkapkan,seberapa  besar  kesadaran  individu  untuk  mengontrol
informasi-informasiyang akan dikatakan pada orang lain.
5. Intimacy.Individu  dapat  mengungkapkan  detail  yang  paling  intim  dari
hidupnya,hal-hal yang dirasa sebagai periperal atau impersonal atau hal
yang hanyabohong. 
Adapun  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  menurut  Devito  (1986)  self
disclosureyaitu :
1. Menyingkapkan  diri  kepada  orang  lainSecara  umum  Self  Disclosure
adalah  hubungan  timbal  balik.  Dyadic  effectdalam  pengungkapan  diri
menyatakan secara tidak langsung bahwa dalamproses ini  terdapat  efek
spiral  (saling  berhubungan),  dimana  setiappengungkapan  diri  individu
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diterima sebagai stimulus untuk penambahanpengungkapan diri dari yang
lain.
2. Ukuran audiens. Pengungkapan diri, mungkin karena sejumlah ketakutan
yang  dirasakanoleh  individu  karena  mengungkapkan  cerita  tentang  diri
sendiri, lebihsering terjadi dalam kelompok yang kecil daripada kelompok
yang besar.Dengan pendengar lebih dari satu seperti monitoring sangatlah
tidakmungkin karena respon yang nantinya bervariasi  antara pendengar.
Alasanlain adalah jika kelompoknya lebih besar dari dua, pengungkapan
diri  akandianggap  dipamerkan  dan  terjadinya  pemberitaan  publik.  Tak
lamakemudian akan dianggap hal yang umum karena sudah banyak orang
yangtahu.
3. Topik  mempengaruhi  jumlah  dan  tipe  pengungkapan  diri.
Menemukanbahwa  pengungkapan  diri  mengenai  uang,  kepribadian  dan
fisik lebihjarang dibicarakan daripada berbicara tentang rasa dan minat,
sikap  danopini,  dan  juga  pekerjaan.  Hal  ini  terjadi  karena  tiga  topik
pertama  lebihsering  dihubungkan  dengan  self-concept  seseorang,  dan
berpotensimelukai orang tersebut. 
4. Valensi.  Nilai  (kualitas  positif  dan  negatif)  pengungkapan  diri  juga
berpengaruhsecara  signifikan.  Pengungkapan  diri  yang  positif  lebih
disukai  daripadapengungkapan  diri  yang  negatif.  Pendengar  akan  lebih
suka jikapengungkapan diri orang lain yang didengarnya bersifat positif. 
5. Seks.  Banyak  penelitian  mengindikasikan  secara  umum,  bahwa  wanita
lebihterbuka  daripada  pria  tapi  keduanya  membuat  disclosure
(penyingkapan)negatif  yang  hampir  sama  dari  segi  jumlah  dan
tingkatannya. 
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6. Ras, kewarganegaraan, dan umurTerdapat perbedaan ras dan kebangsaan
dalam pengungkapan diri. Muridkulit hitam lebih jarang mengungkapkan
diri  mereka  dibandingkan muridkulit  putih.  Murid di  USA lebih sering
disclose  (mengungkapkan  diri)daripada  kelompok  yang  sama di  Puerto
Rrico,  Jerman,  Inggris  dan  diTimur  Tengah.  Juga  terdapat  perbedaan
frekuensi pengungkapan diridalam grup usia yang berbeda. Pengungkapan
diri pada teman dengangender berbeda meningkat dari usia 17-50 tahun
dan menurun kembali. 
7. Penerimaan hubungan  (Receiver Relationship).  Seseorang yang menjadi
tempat  bagi  individu  untuk  disclosemempengaruhi  frekuensi  dan
kemungkinan dari pengungkapan diri.Individu cenderung disclosure pada
individu yang hangat, penuhpemahaman, memberi dukungan dan mampu
menerima individu apaadanya.
Dalam proses  hubungan interpersonal  terdapat  tingkatan-tingkatan  yang
berbeda dalam pengungkapan diri. Menurut Powell (dalam Supratikna, 1995)
tingkatan-tingkatan pengungkapan diri dalam komunikasi yaitu:
1. Basa-basi merupakan taraf pengungkapan diri yang paling lemah atau
dangkal, walaupun terdapat keterbukaan diantara individu, terapi tidak
terjadi  hubungan  antar  pribadi.Masing-masing  individu
berkomuniikasi basa-basi sekedar kesopanan.
2. Membicarakan  orang  lain  yang  diungkapkan  dalam  komunikasi
hanyalah tentang orang lain atau hal-hal yang diluar dirinya. Walaupun
pada tingkat ini isi komunikasi lebih mendalam tetapi pada tingkat ini
individu tidak mengungkapkan diri.
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3. Menyatakan gagasan atau pendapat sudah mulai dijalin hubungan yang
erat. Individu mulai mengungkapkan dirinya kepada individu lain.
4. Perasaan: setiap individu dapat memiliki gagasan atau pendapat yang
sama tetapi perasaan atau emosi yang menyertai gagasan atau pendapat
setiap  individu  dapat  berbeda-beda.  Setiap  hubungan  yang
menginginkan  pertemuan  antar  pribadi  yang  sungguh-sungguh,
haruslah  didasarkan  atas  hubungan  yang  jujur,  terbuka  dan
menyarankan perasaan-perasaan yang mendalam.
5. Hubungan  puncak:  pengungkapan  diri  telah  dilakukan  secara
mendalam,  individu  yang  menjalin  hubungan  antar  pribadi  dapat
menghayati  perasaan  yang  dialami  individu  lainnya.  Segala
persahabatan  yang  mendalam dan  sejati  haruslah  berdasarkan  pada
pengungkapan diri dan kejujuran yang mutlak.
Tujuan dari Self Disclosure yaitu alasan kita untuk mengungkapkan alasan
kita kepada orang lain. Terdapat berbagai alasan dalam pengungkapan diri yaitu :
1. Expression
Kadang-kadang  individu  membicarakan  perasaannya  untuk
pelampiasan.  Mengekspresikan  perasaan  adalah  salah  satu  alasan
untuk penyingkapan diri.
2. Self Clarification
Dalam proses berbagi perasaan atau pengalaman dengan orang lain,
individu  mungkin  mendapat  self-awareness  dan  pemahaman  yang
lebih baik. Bicara kepada teman mengenai masalah dapat membantu
individu untuk mengklarifikasi pikirannya tentang situasi yang ada.
3. Social Validation. 
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Dengan melihat bagaimana reaksi pendengar pada pengungkapan diri
yang dilakukan, individu mendapat informasi tentang kebenaran dan
ketepatan pandangannya.
4. Social Control.
Individu  mungkin  mengungkapkan  atau  menyembunyikan informasi
tentang dirinya, sama seperti arti dari kontrol sosial. Individu mungkin
menekan  topik,  kepercayaan  atau  ide  yang  akan  membentuk  pesan
yang  baik  pada  pendengar.  Dalam  kasus  yang  ekstrim,  individu
mungkin dengan sengaja berbohong untuk mengeksploitasi orang lain.
5. Relationship Development
Banyak  penelitian  yang  menemukan  bahwa  kita  lebih  disclosure
kepada orang dekat dengan kita, seperti : suami/istri, keluarga, sahabat
dekat.  Penelitian  lain  mengklaim  bahwa  kita  lebih  disclosure  pada
orang yang kita sukai daripada orang yang tidak kita sukai. 
D. Konsep Dasar Bimbingan Konseling
Prayitno  dan  Erman  Amti,  kemudian  merumuskan  arti  Bimbingan
adalahproses  pemberian  bantuan  yang  dilakukan  oleh  orang  yang  ahli
kepadaseseorang  atau  beberapa  orang  individu,  baik  anak-anak,  remaja,
maupun  dewasa,  agar  orang  yang  dibimbing  dapat  mengembangkan
kemampuandirinya  sendiri  dan  mandiri,  dengan  memanfaatkan  kekuatan
individu dansarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-
norma yangberlaku. 
Berdasarkan pasal 27 peraturan pemerintah No. 29/1990 ”Bimbingan
merupakan  bantuan  yang  diberikan  kepada  siswa  dalam  rangka  upaya
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penemuan  pribadi,  mengenal  lingkungan  dan  merencanakan  masa  depan”
(Depdikbud: 1994) 
Sukardi  (2000),  mengemukakan  definisi  konseling  sebagai  bantuan
secara  tatap muka antara  konselor  dank lien dengan usaha  yang unik dan
manusiawi yang dilakukan dalam suasana keahlian dan didasarkan norma-
norma  yang  berlaku  agar  klien  memperoleh  konsep  diri  dan  kepercayaan
demi  untuk memperbaiki  tingkah laku pada  saat  ini  dan  masa  yang  akan
datang. 
Adapun  pengertian  konseling  menurut  Prayitnoadalahpertemuan
empat mata antara Klien dan Konselor yang berisi usaha yanglurus, unik dan
humanis  yang  dilakukan  dalam  hubungan  dengan  masalahmasalahyang
dihadapinya pada waktu yang akan datang. Suasana keahliandidasarkan atas
norma-norma yang berlaku. 
Tujuan dari  bimbingan dan konseling  yaitu  agar  klien  memperoleh
konsep diri dan kepercayaan diri dalam rangka memperbaiki tingkah laku saat
ini dan masa yang akan datang.
Tujuan  umum  dari  layanan  Bimbingan  Konseling  adalah  sesuai
dengantujuan  pendidikan,  sebagaimana  dinyatakan  dalam  undang-undang
sistempendidikan nasional tahun 1989 (UU No. 1989), yaitu: “terwujudnya
manusia  Indonesia  seutuhnya  yang  cerdas,  yang  berminat,dan  bertaqwa
kepada  Tuhan  YME,  dan  berbudi  pekerti  luhur,  memilikipengetahuan  dan
keterampilan,  kesehatan  jasmani  dan  rohani,  kepribadianyang  mantap  dan
mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dankebangsaan”. 
42
Adapun tujuan lain dari bimbingan konseling dalam dunia pendidikan
yaitu  Bimbingan  Konseling  bertujuan  untuk  membantu  siswa  agar  dapat
mencapai  tujuan-tujuan perkembangan meliputi  aspek-aspek  pribadi-sosial,
belajar dan karier. Bimbingan pribadi-sosial,  dimaksudkan untuk mencapai
tujuan  dan  tugas  perkembangan  pribadi-sosial  dalam mewujudkan  pribadi
yang bertaqwa, mandiri dan bertanggung jawab. 
Adapun tujuan dari bimbingan konseling baik dalam aspek kehidupan
sosial maupun aspek tugas perkembangan belajar yaitu :
1. Mampu menghargai orang lain.
2. Memiliki rasa tanggung jawab.
3. Dapat menyelesaikan konflik.
4. Dapat membantu membuat keputusan efektif.
5. Dapat melaksanakan keterampilan atau teknik belajar secara efektif. 
6. Dapat menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan. 
7. Mampu belajar secara efektif. 
8. Memiliki keterampilan dan kemampuan dalam menghadapi
evaluasi/ujian. 
Aspek-aspek penting dalam suatu konseling meliputi :
1. Konseling sebagai suatu proses
Proses yang dilakukan uleh klien dengan konselor dalam mencapai tujuan
yang diharapkan oleh klien.  Proses  disini  melalui  pertemuan-pertemuan
sesuai  dengan  kebutuhan.  Hal  ini  pula  yang  dilakukan  oleh  guru
bimbingan konseling dan siswa SMK Baramuli Pinrang. Dimana antara
guru  bimbingan  konseling  dan  siswa  melakukan  bimbingan  konseling
dengan melalui beberapa proses salah satunya adalah melakukan beberapa
pertemuan  yang  bertujuan  untuk  menyelesaikan  suatu  masalah  ataupun
merencanakan pengembangan bakat.
2. Konseling sebagai hubungan teraupetik
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Hubungan teraupetik merupakan hubungan interpersonal bukan hubungan
yang  dangkal  (impersonal).  Dalam  hubungan  teraupetik  terdapat
keterbukaan, kepercayaan, kelulusan, penghargaan dan empati.
3. Konseling merupakan suatu usaha bantuan
Proses konseling merupakan usaha bantuan untuk klien. Bantuan tersebut
berupa pemahaman diri, penyesuaian diri, peningkatan kepercayaan diri,
pembentukan perilaku dasar dan peningkatan keterampilan tertentu.  Hal
ini pulang yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling yang berperan
sebagai  konselor  dimana  usaha  bantuannya  untuk  menanamkan
pemahaman  diri,  peningkatan  kepercayaan  diri,  pembentukan  perilaku
dasar serta peningkatan keterampilan tersebut kepada para siswanya baik
itu siswa yang bermasalah maupun siswa yang berprestasi.
4. Konseling mengarahkan tercapainya tujuan klien
Tujuan  konseling  bagi  klien  adalah  terselesaikannya  masalah  yang
dihadapi.  Tujuan  akhir  dari  konseling  adalah  kebahagiaan  hidup  atau
terhindarnya  seseorang  dari  masalah-masalah  yang  mengganggu,
mengganjal  pikiran  dan  perasaan  seseorang  dalam  hidupnya.  Guru
bimbingan  konseling  menerapkan  hal  yang  sama  pada  para  siswanya
dimana tujuan dari kelas konseling yang dilakukan yaitu untuk membuat
siswanya mencapai tujuaan dan harapannya.
5. Konseling mengarahkan kemandirian klien
Stelah  tujuan  konseling  tercapai  atau  diperoleh  solusi  masalah  yang
dihadapi,  klien diharapkan dapat mandiri  dalam menyelesaikan masalah
selanjutnya.  Usaha  guru  bimbingan  konseling  SMK  Baramuli  Pinrang
dalam  membuat  para  siswanya  memiliki  sikap  mandiri.  Membuat
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siswanya  dapat  mandiri  merupakan  tujuan  dari  semua  pendidik.  Sebab
manusia yang yang berhasil yaitu manusia yang mapu mandiri.
Ada  banyak  faktor  yang  memengaruhi  keberhasilan  dalam  konseling.
Secara  garis  besar  ada  tiga  faktor  utama  yang  memengaruhi  keberhasilan
konseling yaitu :
1. Faktor Klien
Keterbukaan siswa terhadap guru bimbingan konseling merupakan kondisi
yang kondusif dalam proses awal konseling. Apabila siswa terbuka kepada
guru  bimbingan  konseling  maka  guru  bimbingan  konseling  akan  lebih
mudah melakukan proses konseling.
2. Faktor Konselor
Figure  konseling  merupakan  penentu  keberhasilan  konseling  yang
bersumber dari pihak konselor yaitu kompetensi konselor, pandangan klien
tentang kehalian konselor dan kepercayaan klien terhadap konselor.
3. Faktor Metode yang Digunakan
Metode konseling yang digunakan dalam konseling juga menjadi penentu
keberhasilan konseling. Apabila metode yang digunakan tidak sesuai maka
konseling akan sulit terlaksana dengan baik.
Adapun fungsi  dari  layanan bimbingan dan konseling  menurut  Sukardi
yaitu :
A. Fungsi Pencegahan (preventif)Layanan Bimbingan dapat berfungsi sebagai
pencegahan,  artinyamerupakan  usaha  pencegahan  terhadap  timbulnya
masalah.  Dalam fungsi  bagisiswa agar  terhindar  dari  berbagai  masalah
yang  dapat  menghambatperkembangannya,  kegiatan  yang  berfungsi
sebagai pencegahan dapat berupaprogram bimbingan karier, inventarisasi
dan sebagainya.
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B. Fungsi  Pemahaman.  Fungsi  pemahaman  yang  dimaksud  adalah  fungsi
BimbinganKonseling  yang  akan  mengahasilkan  pemahaman  tentang
sesuatu oleh pihakpihaktertentu sesuai dengan keperluan pengembangan
siswa.  Baik  pemahaman  siswa  terhadap  dirinya  sendiri  maupun
pemahaman terhadap lingkungannya.
C. Fungsi  perbaikanMeskipun  fungsi  pencegahan  dan  pemahaman  telah
dilakukan, namunmungkin saja siswa masih menghadapi masalah-masalah
tertentu.  Disinifungsi  perbaikan  itu  berperan,  yaitu  fungsi  Bimbingan
Konseling  yang  akanmenghasilkan  terpecahnya  atau  berbagai
permasalahan yang dialami siswa. 
D. Fungsi  pemeliharaan  dan  pengembangan.  Fungsi  ini  berarti  layanan
Bimbingan Konseling yang diberikan dapatmembantu para siswa dalam
memelihara  dan mengembangkan keseluruhanpribadinya  secara mantap,
terarah dan berkelanjutan. Dalam fungsi ini hal-halyang dipandang positif
dijaga  agar  tetap  baik  dan  mantap.  Dengan  demikiansiswa  dapat
memelihara dan megembangkan berbagai potensi dan kondisipositif dalam
rangka  perkembangan  dirinya  secara  mantap  dan  berkelanjutan.Fungsi
tersebut  diwujudkan  melalui  penyelenggaraan  berbagai  jenis
layananbimbingan  dan  pendukung  Bimbingan  dan  Konseling  untuk
mencapai  hasilsebagaimana  terkandung  didalam  masing-masing  fungsi
BimbinganKonseling.
Dalam  lingkungan  pendidikan  terdapat  banyak  aturan  yang  berlaku.
Aturan-aturan dan ketentuan yang berlaku menjadi asas agar tujuan pendidikan
dapat tercapai. Hal ini juga menjadi landasan terbentuknya prinsip-prinsip dalam
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bimbingan konseling sekolah yang juga berperan penting dalam perkembangan
siswa. Adapun prinsip-prinsip bimbingan konseling di sekolah yaitu: 
1. Konselor harus memulai karirnya sejak awal dengan program kerjayang
jelas,  dan  memiliki  kesiapan  yang  tinggi  untuk  melaksanakanprogram
tersebut. 
2. Konselor  harus  selalu  mempertahankan  sikap  profesional
tanpamengganggu  keharmonisan  hubungan  antara  Konselor  dengan
personalsekolah lainya dan siswa. 
3. Konselor  bertanggung  jawab  untuk  memahami  perannya  sebagai.
Konselor  profesional  dan  menerjemahkan  perananya  itu  kedalam
kegiatannyata. 
4. Konselor bertanggung jawab kepada semua siswa, baik siswa siswiyang
gagal,  yang  menimbulkan  gangguan,  yang  putus  sekolah,permasalahan
emosional dan kesulitan belajar. 
5. Konselor  harus  memahami  dan  mengembangkan  kompetensi
untukmembantu  siswa-siswi  yang  mengalami  masalah  dengan  kadar
yangcukup parah. 
6. Konselor harus mampu bekerjasama secara efektif dengan kepala sekolah,
memberi perhatian dan peka terhadap kebutuhan harapan dankecemasan. 
E. Teori Konseling Client-Centered
Pendekatan  konseling  client  centered  menekankan  pada  kecakapan
klien untuk menentukan isu yang penting bagi dirinya dan pemecahan masalah
dirinya. Konsep pokok yang mendasari adalah hal yang menyangkut konsep-
konsep  mengenai  diri  (self),  aktualisasi  diri,  teori  kepribadian,dan  hakekat
kecemasan. Menurut Roger konsep inti konseling berpusat pada klien adalah
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konsep tentang diri  dan konsep menjadi diri  atau pertumbuhan perwujudan
diri.
Pendekatan  client  centered  difokuskan  pada  tanggung  jawab  dan
kesanggupan klien untuk menemukan cara-cara menghadapi kenyataan secara
lebih  penuh.  Klien  sebagai  sebagai  orang  yang  paling  mengetahui  dirinya
sendiri, adalah orang yang harus menemukan tingkah laku yang lebih panas
bagi dirinya. 
Tujuan Konseling dengan pendekatan Client Centered adalah sebagai
berikut :
1. Menciptakan suasana yang kondusif bagi klien untuk mengeksplorasi
diri sehingga dapat mengenal hambatan pertumbuhannya .
2. Membantu  klien  agar  dapat  bergerak  ke  arah  keterbukaan,
kepercayaanyang lebih besar kepada dirinya,keinginan untuk menjadi
pribadi yang mandiri dan meningkatkan spontanitas hidupnya.
3. Menyediakan  iklim  yang  aman  dan  percaya  dalam  pengaturan
konseling  sedemikian  sehingga  konseli,  dengan  menggunakan
hubungan  konseling  untuk  self-exploration,  menjadi  sadar  akan
blok/hambatan ke pertumbuhan.
4. Konseling  cenderung  untuk  bergerak  ke  arah  lebih  terbuka,
kepercayaan  diri  lebih  besar,  lebih  sedia  untuk  meningkatkan  diri
sebagai lawan menjadi mandeg, dan lebih hidup dari standard internal
sebagai lawan mengambil ukuran eksternal untuk apa ia perlu menjadi.
Adapun  proses-proses  yang  terjadi  dalam  konseling  dengan
menggunakan pendekatan Client Centered adalah sebagai berikut :
1. Konseling memusatkan pada pengalaman individual.
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2. Konseling  berupaya  meminimalisir  rasa  diri  terancam,  dan
memaksimalkan  dan  serta  menopang  eksplorasi  diri.  Perubahan
perilaku datang melalui pemanfaatan potensi individu untuk menilai
pengalamannya, membuatnya untuk memperjelas dan mendapat tilikan
pearasaan yang mengarah pada pertumbuhan.
3. Melalui  penerimaan  terhadap  klien,  konselor  membantu  untuk
menyatakan,  mengkaji  dan  memadukan  pengalaman-pengalaman
sebelunya ke dalam konsep diri.
4. Dengan  redefinisi,  pengalaman,  individu  mencapai  penerimaan  diri
dan menerima orang lain dan menjadi orang yang berkembang penuh.
5. Wawancara  merupakan  alat  utama  dalam  konseling  untuk
menumbuhkan hubungan timbal balik.
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BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Singkat berdirinya SMK Baramuli Pinrang
Pendirian  SMK Baramuli  Pinrang  pada  dasarnya  merupakan  rangkaian
dari yayasan-yayasan Baramuli yang telah berdiri dan ada di beberapa daerah di
Indonesia  sebelumnya.  Yayasan  baramuli  sendiri  didirikan  oleh  Ir.  H.  Abdi
Baramuli, ST. Merupakan yayasan yang tidak hanya mendirikan sekolah kejuruan
melainkan juga mendirikan beberapa perguruan tinggi yang juga berada dibawah
yayasan Baramuli.
SMK Baramuli Pinrang sendiri pada awalnya merupakan STM 80 Pare-
pare yang berada di Pare-pare. Akan tetapi pada 17 Juli 1988 di pindahkan ke
daerah kabupaten pinrang dan bernama LPTSTM Baramuli yang kemudian pada
tahun 2003 pada masa kepemimpinan kepala sekolah yang ke-3 berubah nama
lagi menjadi SMK Baramuli Pinrang hingga sekarang.
Pada awalnya berdirinya SMK Baramuli Pinrang ini merupakan sekolah
swasta  yang  keseluruan  sistemnya  memiliki  ketentuan  serta  aturan  yang
ditetapkan dan berlaku disekolah ini saja. Sejak beberapa tahun yang lalu sekolah
ini statusnya telah disamakan dengan sekolah negri yang ada dan kurikulum yang
berlaku disekolah ini yang juga berlaku di sekolah-sekolah yang ada di Indonesia.
Saat  ini  SMK  Baramuli  telah  beberapa  kali  berganti  pimpinan  kepala
sekolah dan yang saat ini menjadi kepala sekolah adalah Gasrum, ST.
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1. Visi dan Misi
Visi :  Terwujudnya  SMK  Baramuli  sebagi  lembaga  pendidikan  dan
latihan yang tangguh, berkualitas dan mandiri serta mempersiapkan tenaga
kerja professional sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan pada dunia
usaha.
Misi : Menyediakan sumber daya manusia professional, kompeten dan
mandiri serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa untuk menunjang
kebutuhan dunia industry dan dunia usaha.
Tujuan :  Memiliki  keluaran  yang  professional  dengan  memiliki
kompetennsi  dan  kemandirian  yang  dibutuhkan  di  dunia  kerja  serta
memiliki  perilaku  yang  sesuai  dengan  nilai-nilai  agama  dan  budaya
bangsa.
B. Keadaan Umum
1. Letak dan Luas Wilayah
SMK Baramuli Pinrang beralamatkan di Jln. Jend. Ahmad Yani No.
239 berada  desa  Pacongang Kecamatan  Paleteang  Kabupaten  Pinrang.
sekolah ini berjarak 1 kilometer dari pusat kota Pinrang dan berada tepat
dipinggir jalan poros. Sehingga akses jalan sekolah dapat dengan mudah
dijangkau.
2. Profil  Sekolah  dan  Struktur  Organisasi  Pelayanan  Bimbingan
Konseling 
Kepala Sekolah : Gasrum, ST
Wakil Kepala Sekolah
I : Abd. Rauf A, ST
II : Ir. H. Sawidi
III : Ramli, ST
Profil/Identitas Sekolah
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GAMBAR 3.1
NO IDENTITAS SEKOLAH
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
NAMA SEKOLAH
NOMOR INDUK SEKOLAH
NOMOR STATISTIK SEKOLAH
PROPINSI
OTONOMI DAERAH
KECAMATAN
DESA / KELURAHAN
 JALAN DAN NOMOR
KODE POS
TELEPON
FAXCIMILE / FAX
DAERAH
STATUS SEKOLAH
KELOMPOK SEKOLAH
AKREDITASI
SURAT KEPUTUSAN / SK
PENERBIT  SK
(DITANDATANGANI  OLEH)
TAHUN BERDIRI 
TAHUN PERUBAHAN
KEGIATAN  BELAJAR
MENGAJAR
BANGUNAN SEKOLAH 
LUAS BANGUNAN
SMK BARAMULI
210020
322191404002
SUL – SEL
KAB. PINRANG
PALETEANG
PACONGANG
JL. JEND. A. YANI NOMOR : 239
91214
KODE WILAYAH : 0421      NOMOR :
230
KODE WILAYAH :               NOMOR :
PERKOTAAN 
SWASTA
TERBUKA
A : 4 TH      B : 2,5          C : 6 BULAN
NOMOR  :  134/KEP/1-6/N/89  TGL  :  30
JUNI 1989
MENDIKNAS
TAHUN : 1989
TAHUN : 2003
PAGI
MILIK SENDIRI
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24
25
26
27
28
29
LOKASI SEKOLAH
JARAK KE PUSAT KECAMATAN
JARAK KE PUSAT OTODA
TERLETAK PADA LINTASAN
JUMLAH  KEANGGOTAAN
RAYON
ORGANISASI
PENYELANGGARA
PERJALANAN  /  PERUBAHAN
SEKOLAH
PERKOTAAN 
± 1 KM
± 1 KM
KAB / KOTA
3 SEKOLAH
YAYASAN BARAMULI
TERDAFTAR
DIAKUI
DISAMAKAN
Sumber : SMK BARAMULI PINRANG T.A 2014/2015
1. Bidang Keahlian/Program Keahlian
a. Teknik Gambar Bangunan
b. Teknik Instalasi Listrik
c. Teknik Audio Video
d. Teknik Kendaraan Ringan
e. Teknik Sepeda Motor
f. Multimedia
g. Keperawatan 
2. Program Normatif
a. Pend. Kewarganegaraan & sej
b. Pendidikan Agama
c. Bahasa dan Sastra Indonesia
d. Penjaskes
e. Bimbingan Konseling
f. Seni Budaya
3. Program Adaptif
a. Matematika
b. Bahasa Inggris
c. Fisika
d. Kimia
e. Computer
f. Kewirausahaan
g. IPA
h. IPS
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i. Muatan Lokal
4. Program Produktif
a. Teknik Gambar Bangunan
b. Teknik Instalasi Listrik
c. Teknink Kendaraan Ringan
d. Teknik Otomotif Sepeda Motor
e. Multimedia/Elektronika Audio Video
f. Keperawatan 
5. Data Ketenagaan
Guru Tetap
Guru PNS GOL I    : -
      GOL II  : -
      GOL III : 1 (L)
Guru Yayasan          : 8 (L) 6 (P)
Guru Tidak tetap
PNS          : 1 (L) 3 (P)
Bukan PNS          : 16 (L) 29 (P)
Jumlah guru          : Tetap + Tidak Tetap
Total          : 64
Pegawai Tetap Yayasan (PTY)
Kep. TU : 1
T. Admin : 4
T. Perpustakaan: 2
J. Bengkel   : 3
Satpam   : 2
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 Service   : 2
P. Malam   : 1
Jumlah           : 16
Struktur Organisasi Pelayanan Bimbingan Konseling dan Konseling SMK
Baramuli Pinrang
GAMBAR 3.2
Sumber : BK SMK BARAMULI PINRANG T.A 2015/2016
Mekanisme Penanganan Siswa Bermasalah SMK Baramuli Pinrang
GAMBAR 3.3
KOMITE SEKOLAH KELAPA SEKOLAH /
WAKIL KEPALA
SEKOLAH
TENAGA AHLI
INSTANSI LAIN
TATA USAHA
WALI KELAS /
GURU PEMBINA
GURU BK /
BIMBINGAN
KONSELING
GURU BID. STUDI
SISWA
TENAGA AHLI
INSTANSI LAIN
KEPALA SEKOLAH /
WAKIL KEPALA
SEKOLAH
KOMITE SEKOLAH
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Sumber : BK SMK BARAMULI PINRANG T.A 2015/2016
6. Tata Tertib dan Tata Krama Siwa SMK Baramuli Pinrang
Tata Tertib
A. Waktu Belajar
GURU
GURU PIKET
WALI KELAS GURU BK /
BIMBINGAN
KONSELING
SISWA
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1. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan hari Senin sampai hari 
Sabtu
2. Setiap hari SEnin dilaksanakan Upacara Bendera (Wajib diikuti 
seluruh siswa), dimulai Pukul 07.15 sampai 08.15 Wita. 
Pembelajaran di Kelas dimulai setelah Upacara Bendera, Istirahat 
pukul 10.15 Wita dan berakhir sesuai Jam Pelajaran masing-
masing kelas
3. Hari Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu, Pembelajaran dimulai pada 
pukul 07.15 sampai 15.00 Wita. Istirahat pukul 10.15 sampai 10.30
Wita
4. Hari Jum’at kerja bakti (Jum’at bersih) mulai jam 07.15 sampai 
08.00 dan Pembelajaran mulai 08.15 sampai 11.00 Wita, tidak ada 
istirahat.
5. Setelah waktu pulang sekolah tidak diperkenankan siswa tinggal 
lingkungan sekolah tanpa ada guru pembimbing/Pembina kegiatan 
sekolah
B. Pakaian
1. Baju putih, celana / rok abu-abu, dasi dipakai hari senin dan selasa 
(khusus hari senin, wajib memakai seragam lengkap saat upacara 
Bendera). Kecuali keperawatan ememakai baju putih-putih.
2. Pakaian batik, selana / rok abu-abu dipakai hari Rabu dan Kamis.
3. Pakaian pramuka dipakai hari Jum’at dan Sabtu. 
4. Sepatu warna hitam polos.
5. Kaos kaki warna putih polos, kecuali hari Jum’at dan Sabtu pakai 
jilbab warna coklat (Pakaian Pramuka)
6. Baju tidak ketat/Jangkis.
7. Rok putrid, panjang (sampai mata kaki) tidak ketat dan tidak 
rempel.
8. Celana untuk putra tidak model botol dan sampai mata kaki.
9. Putri wajib memakai pakaian dalam (warna putih).
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10. Baju seragam Olahraga hanya dipakai pada jam praktek 
Pendidikan Jasmani.
11. Pakaian seragam wajib dipakai sesuai ketentuan hari, tidak 
memakai jacket/switer/topi selain topi sekolah (semua guru berhak 
menahan jaket,switer topi yang dipaki siswa dalam lingkungan 
sekolah dan menyerahkan kepada guru BK untuk diproses 
selanjutnya).
12. Untuk baju putih, wajib memakai atribut lengkap (Lambang OSIS 
Baramuli, lokasi dan jurusan)
C. Rambut
1. Ukuran rambut putra adalah 3-2-1 cm. (Jika melebihi ukuran 
tersebut, dapat digunting oleh guru/Pembina kapan saja dan 
selanjutnya diperbaiki oleh siswa tersebut).
2. Rambut putra tidak boleh bergaya (model ukiran), apabila terdapat 
maka dicukur sampai 1 cm.
3. Rambut untuk putrid yang tidak memakai jilba tidak boleh terurai 
(harus diikat)
4. Tidak boleh berubah warna rambut aslinya.
D. Ketentuan tambahan
1. Siswa tidak di perkenakan masuk lingkungan sekolah setelah pukul
08.00 Wita.
2. Siswa yang datang setelah 07.30 Wita, dinyatakan terlambat dan 
boleh masuk dikelas menerima pelajaran setelah diberikan sanksi 
dan dicatat oleh Guru Pembina/Bimbingan Konseling.
3. Pada saat jam pembelajaran, siswa harus berada dalam kelas 
kecuali, izin dari guru mata pelajaran.
4. Siswa tidak diperkenankan masuk lingkungan sekolah jika tidak 
memenuhi ketentuan tata tertu poin B.
5. Siswa yang berkendaraan memasuki lingkungan sekolah, wajib 
melengkapi kendaraan sesuai aturan berlalu lintas, kendaraan 
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pelan, parker teratur yang telah ditentukan dan tidak boleh 
boncengan lebih dari satu orang.
6. Tidak diperkenankan merayakan hari ulang tahun/syukuran 
didalam lingkungan sekolah kecuali izin kepala sekolah.
7. Siswa dilarang membawa HP non standard an menggunakan HP 
dilingkungan sekolah pada saat pembelajaran, jika hal tersebut 
dilanggar oleh siswa maka HP disita, disimpan di sekolah untuk 
sementara waktu.
8. Pada waktu kegiata belajar mengajar siswa dilarang menggunakan 
laptop tanpa se-izin guru mata pelajaran.
Tata Krama
1. Setiap siswa hendaknya mengucapkan salam ketika bertemu dengan 
sesama siswa, Guru, Tata usaha, Karyawan, Kepala sekolah dan seluruh 
keluarga besar SMK Baramuli Pinrang.
2. Setiap pagi awal pelajran, ketua kelas memimpin kelas untuk berdoa 
bersama dan memberikan salam/penghormatan kepada guru mata 
pelajaran.
3. Menghormati ide,  pikiran dan pendapat, hak cipta orang lain dan hak 
milik teman dan warga sekolah.
4. Berani menyampaikan sesuatu yang salah adalah salah dan menyatakan 
sesuatu yang benar.
5. Menyampaikan pendapat secara sopan.
6. Siswa yang tidak masuk karena sakit, melampirkan surat keterangan 
dokter.
7. Siswa yang tidak masuk karena izin, melampirkan surat izin dari orang 
tua/wali atau menghubungi sekolah melalui telepon sesuai nomor yang 
dikumpulkan oleh masing-masing wali kelas.
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8. Izin keluar kota atau izin lebih dari tiga hari harus mendapatkan 
rekomendasi dari Kepala Sekolah.
9. Dalam pergaulan antar siswa dilarang mengundang siswa luar masuk 
lingkungan SMK Baramuli Pinrang dengan tujuan tertentu (mabuk, judi, 
mencuru, memeras dan lain-lain) ketika sekolah melaksanakan kegiatan 
ekstra kurikuler atau kegiatan lain tanpa izin pihak sekolah.
10. Apabila siswa meninggalkan sekolah harus meminta Surat Keterangan Izin
Keluar di ruang piket dan ditandatangani oleh Guru Piket.
11. Dilarang mengharut, menghujat dan memicu konflik yang mengarah pada 
kontak fisik. 
Sanksi 
1. Panggilan I kepada Orang Tua Siswa (Ditangani Oleh Wali Kelas)
2. Panggilan II kepada Orang Tua Siswa (Ditangani Oleh Wali Kelas)
3. Panggilan III kepada Orang Tua Siswa (Ditangani Oleh Guru BK dan 
Kesiswaan)
4. Panggilan ke IV kepada Orang Tua Siswa (Pengembalian Siswa kepada 
Orang Tua) ditangani oleh Kepala Sekolah.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan selama lebih dari dua bulan di SMK Baramuli
Pinrang dengan cara melakukan wawancara yang mendalam terhadap 7 orang
informan, yang terdiri dari satu orang guru bimbingan konseling (BK) dan
enam  orang  siswa.  Data  juga  diperoleh  dengan  cara  observasi  langsung
kesekolah dan melihat bagaimana aktifitas masing-masing informan.
Informan  yang  dipilih  berdasarkan  dari  kriteria-kriteria  yang  telah
ditentukan  oleh  penulis.  adapun  criteria  tersebut  antara  lain  :  (1)  guru
bimbingan konseling dalam hal ini yaitu guru yang memang memiliki jabatan
atau  kewenangan  menjadi  guru  bimbingan  konseling  di  SMK  Baramuli
Pinrang  (2)  siswa  bermasalah  yang  memiliki  banyak  catatan  pelanggaran
pada bagian bimbingan konseling sekolah, dan (3) siswa berprestasi disekolah
akan tetapi memiliki beberapa catatan pelanggaran pada bagian bimbingan
konseling sekolah.
A.1. Karateristik Informan
Penelitian selama lebih dari 2 bulan, penulis melakukan wawancara
yang  mendalam  pada  7  orang  informan,  yaitu  1  orang  guru  bimbingan
konseling,  3  siswa  bermasalah  yang  namanya  tercatat  banyak  melakukan
pelanggaran  pada  bagian  bimbingan  konseling  sekolah  dan  3  siswa
berprestasi disekolah akan tetapi memiliki beberapa catatan pelanggaran pada
bagian  bimbingan  konseling.  Informan-informan  ini  dapat  memberikan
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informasi dan data-data yang dibutuhkan oleh penulis karena telah memenuhi
kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh penulis.
Observasi  dilakukan  dalam  lingkungan  sekolah  SMK  Baramuli
Pinrang. Pada saat sesi wawancara berlangsung itu dilakukan baik didalam
ruang bimbingan konseling, di mushollah sekolah, dikelas-kelas, dan taman-
taman sekolah. wawancara ini berlangsung selama lebih dari dua bulan yaitu
pertengahan bulan Juli hingga Agustus 2015. Bermacam-macam reaksi yang
penulis dapatkan ketika akan melakukan wawancara dengan para informan.
Pada  saat  melakukan  wawancara  dengan  guru  bimbingan  konseling,  guru
bersikap ramah, baik dan terbuka ketika menjawab pertanyaan dari penulis.
gurunya juga dapat bercanda sesekali.  Wawancara dengan guru bimbingan
konseling dilakukan beberapa kali dikarenakan jadwal yang kurang tepat.
Pada saat penulis akan melakukan wawancara dengan ketiga informan
siswa  bermasalah  mengalami  beberapa  kendala  dikarenakan  beberapa  hal.
Pada awalnya ketika didepan guru bimbingan konseling mereka mengatakan
siap  untuk  melakukan  wawancara  dengan  penulis  akan  tetapi  pada  saat
penulis  ingin  mewawancarai  seorang  diantara  mereka  menghindar  sampai
tidak masuk selama kurang lebih dua minggu.  Salah seorang informannya
juga  karena  siswa  yang  pada  semester  sebelumnya  jarang  masuk  sekolah
sehingga memiliki banya  remedial dari  guru mata pelajaran.  Seseorangnya
lagi ketika penulis akan melakukan wawancara terlihat sangat kaku, grogi dan
tidak mau banyak bicara.
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Berbeda halnya dengan ketiga informan siswa berprestasi. Ketiganya
sangat  ramah,  baik  dan  langsung  dapat  akrab  dengan  penulis.  dan  ketika
penulis  mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  para  informan  ini  selalu  bisa
menjawab dan terbuka ketika menyampaikan jawabanya.
Informan  siswa  bermasalah  maupun  informan  siswa  berprestasi
beberapa  diantaranya  langsung  direkomendasikan  oleh  guru  bimbingan
konseling.  Hal  itu  dilakukan ketika  penulis  menyampaikan criteria-kriteria
informan yang penulis butuhkan sehingga itu lebih memudahkan penulis.
A.2. Deskripsi  Informan Guru Bimbingan Konseling
a. Informan  guru  bimbingan  konseling,  Cindarus  Tahir  S.Pd.  Mulai
mengajar di SMK Barmuli sejak tahun 2007. Cindarus mengajarkan
mata  pelajaran  bahasa  Jepang  kepada  pada  siswanya.Ia  menempuh
pendidikan  S2  di  Universitas  Negeri  Makassar  jurusan  Sastra
Indonesia.  Pada  tahun  2011  Cindaru  oleh  kepala  sekolah  SMK
Baramuli Pinrang dianggat menjadi guru bimbingan konseling. Sejak
saat  itu  Cindarus  memegang  2  jabatan  sekaligus  yaitu  guru  mata
pelajaran bahasa Jepang dan juga guru bimbingan konseling. Selain itu
Cindarus juga aktif sebagai Pembina ekstrakurikuler sekolah.
Tabel 4.1
Daftar Informasi Guru Bimbingan Konseling
N NAMA Jabatan UMUR
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O
1 Cindarus Tahir 
S.Pd
Guru Bahasa Jepang/Guru 
Bimbingan Konseling
37 Tahun
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer. Tahun 2015
A.2. Deskripsi  InformanSiswa Bermasalah
1. Informan pertama, Aco (nama samaran) merupakan siswa kelas XII 
jurusan Teknik Sepeda Motor. Saat ini Aco berusia 18 tahun. Aco masuk di
SMK Baramuli Pinrang ini karena sejak dibangku sekolah SMP telah 
merencanakan melanjutkan pendidikannya di sekolah ini. jurusan yang 
dipilih juga sesuai dengan keinginan dan juga untuk mengembangkan 
bakat yang telah ia miliki sebelumnya. Pelanggaran yang biasa Aco 
lakukan yaitu bolos masuk kelas, terlambat kesekolah sampai tidak masuk 
sekolah. Alasan Aco bolos masuk kelas karena ia merasa jenuh dengan 
pembelajaran yang ada.Ia mengatakan kalau ia hanya suka dengan mata 
pelajaran keahlian atau produktif saja. Alasan lainnya juga adalah karena 
Aco merasa guru-guru muda yang mengajar terlalu sok mengatur dan suka
marah-marah. Aco juga merasa kalau guru-guru yang muda berbicara 
kesiswa itu kurang sopan dan suka mencap siswa. Pelanggaran lain yang 
Aco lakukan yaitu berkelahi disekolah dan merokok. Hal itu karena Aco 
memang dari bangku SMP sudah sering melakukan pelanggaran itu. Juga 
karena lingkungan pertemanan yang mendukung karena memiliki 
kebiasaan yang sama. Pada semester sebelumnya Aco sering bolos dan 
tidak masuk sekolah sehingga pada semester ini memiliki banyak 
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remedial. Hal ini membuat Aco harus mengikuti banyak ujian pengulangan
agar dapat ikut melanjutkan semester baru dan tidak tertinggal. Hal ini 
menjadi suatu kendala bagi penulis karena harus menunggu dan terus 
menyesuaikan waktu dengan informan. Aco terhadap penulis pada 
awalnya terbuka dan siap untuk melakukan wawancara akan tetapi seiring 
berjalannya waktu Aco susah ditemui karena juga beberapa kali tidak 
masuk kesekolah. Pada sesi wawancara selanjutnya Aco menjadi bisa 
diajak kompromi dan mulai terbuka kepada penulis. Aco merupakan anak 
bungsu dikeluarganya.Ibunya hanya ibu rumah tangga dan ayah Aco sudah
tidak ada. Kakak-kakanya juga sudah berkeluarga sehingga Aco juga ikut 
bekerja sampingan dibengkel karena tidak enak hati membebani ibu dan 
kakak-kakanya.
2. Informan kedua,  saat ini Ippang berusia 18 tahun dan merupakan anak 
bungsu dari 8 bersaudara.Di SMK Baramuli Pinrang Ippang mengambil 
jurusan Teknik Sepeda Motor. Pelanggaran yang sering Ippang lakukan 
yaitu atribut pakaian sekolah dikeluarkan dari kelas karena tidak 
mengerjakan tugas, tidak membawa buku pelajaran, tidak lengkap, bolos 
masuk kelas, tidak masuk sekolah sampai pada berkelahi. Ippang 
mengatakan alasan ia ikut berkelahi disekolah karena demi persahabatan 
dan solidaritas. Kepada penulis Ippang mengatakan jika ada teman yang 
memiliki masalah harus dibantu bila perlu sampai berkelahi. Ippang 
mengatakn hal itu harus ia lakukan sebab jika nanti ia memiliki masalah 
tidak akan dibantu oleh temannya jika ia juga tidak ikut membantu.Ia akan
dikucilkan oleh teman-temannya jika ia tidak ikut bolos. Jadi Ippang 
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mengatakan apapun yang teman-temannya lakukan ia ikut jika tidak ingin 
dikucilkan sendiri.
3. Informan yang ketiga, Sapar saat ini berusia 18 tahun. Sapar mengambil 
jurusan Teknik Instalasi Listrik dan saat ini sudah kelas XII. Sapar sendiri 
untuk menempuh pendidikan harus tinggal jauh dari keluarganya. Hal itu 
karena rumah Sapar berada di desa yang jauh sekolah sehingga Sapar 
harus hidup kos-kosan di daerah sekitar sekolah.karena harus tinggal kos-
kosan sehingga kesehariannya Sapar harus sering terlambat kesekolah 
karena tidak bisa bangun lebih awal dan harus antri ketika ingin mandi. 
Solidaritas sesame anak kos juga menjadi alasan sehingga Sapar harus 
saling menunggu dengan temannya ketika ingin berangkat kesekolah. Di 
sekolah Sapar biasa melakukan pelanggaran seperti atribut tidak lengkap, 
berkelahi dan juga merokok. Sama dengan alasan informan kedua karena 
alasan solidaritas dan juga telah menjadi suatu kebiasaan sehingg sulit 
diubah.
Tabel 4.2
Daftar Informasi Siswa Bermasalah
NO NAMA JURUSAN/KELAS UMUR PELANGGARAN
1 Aco (samaran) Teknik Sepeda 
Motor (TSM) / 
XII.B
18 Tahuna. a. Bolos masuk kelas
b. b. Tidak masuk/malas ke sekolah
c. c. Berkelahi 
d. d. Merokok
2 Ippang 
(samaran)
Teknik Kendaraan 
Ringan (TSM) / 
XII.B
18 Tahuna. a. Bolos masuk kelas
b. b.Tidak masuk/malas ke sekolah
c. c. Berkelahi 
d. d. Merokok
e. e. Tidak membawa buku pelajaran
f. f. Atribut pakaian tidak lengkap
3 Sapar (samaran) Teknik Instalasi 18 Tanhuna. a. Bolos masuk kelas
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Tenaga Listrik b. b. Tidak masuk/malas ke sekolah
c. c. Berkelahi 
d. d. Merokok
e. e. Tidak membawa buku pelajaran
f. f. Atribut pakaian tidak lengkap
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer. Tahun 2015
A.3. Deskripsi  Informan Siswa Berprestasi
1. Informan  pertama,  Agus  Arianto  saat  ini  berusia  18  tahun.  Mengambil
jurusan  Teknik  Instalasi  Tenaga  Listriktahun  ketiga  semester  pertama
sekolah.  Agus sejak sekolah di  smk Barmauli  Pinrang ini  tidak  pernah
lepas  dari  peringkat  1  di  kelas.  Agus  memiliki  lingkungan  pertemanan
yang sama-sama memiliki semangat belajar yang tinggi hal itu menjadi
motivasi Agus untuk mempertahankan prestasinya.  Semangat belajarnya
sempat  menurun  semester  sebalumnya  dikarenakan  Agus  tidak  dapat
membagi waktu anatara bermain futsal, aktif diorganisasi dan belajar.Agus
aktif  di  organisasi  PRAMUKA  sehingga  ia  sering  ikut  perlombaan-
perlombaan PRAMUKA yang diadakan. Agus pernah mendapat juara 3
untuk  lomba  PRAMUKA  tingkat  SMA/SMK  sederakat  se-Kabupaten
Pinrang.itu  menjadi  nilai  tambah  prestasi  sekolah  Agus.  Pelanggaran-
pelanggaran juga beberapa kali pernah Agus lakukan dan memiliki catatan
di  bagian  bimbingan  konseling  sekolah  seperti  atribut  pakainnya  tidak
lengkap dan juga tidak memotong rambut sesuai aturan sekolah.
2. Informan kedua, Muh. Irfan berusia 18 tahun mengambil jurusan Teknik
Gambar  Bangunan  dan  saat  ini  kelas  XII.  Irfan  masuk  sebagai  siswa
berprestasi di SMK Baramuli Pinrang karena selalu meraih juara 1 di kelas
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sejak kelas 1 hingga saat ini.selain juara kelas Irfan juga aktif mengikuti
organisasi-organisasi sekolah dan juga mengikuti lomba-lomba. Irfan juga
beberapa  kali  mengikuti  lomba-lomba  keahlian  jurusan  yang  diadakan
oleh  universitas-universitas  mewakili  sekolahnya.  Walaupun  berprestasi
Irfan  juga  beberapa  kali  melakukan  pelanggaran  disekolah  seperti
terlambat  datang  ke  sekolah,  tidak  mengerjakan  tugas  rumah  yang
diberikan  guru  dan  kedapat  bermain  HP  dikelas  pada  saat  pelajaran
berlangsung.
Tabel 4.3
Daftar Informasi Siswa Berprestasi
NO NAMA JURUSAN/
KELAS
UMUR PELANGGARAN PRESTASI
1 Agus Arianto Teknik 
Instalasi 
Tenaga 
Listrik
18 Tahuna. a. Atribut pakaian      
tidak lengkap
b. b. Rambut panjang
a. a. Peringkat 1 dari kelas 1
sampai sekarang
b. b. Juara 3 PRAMUKA 
tingkat SMA sederajat se 
Kab. Pinrang.
2 Muh. Irfan Teknik 
Gambar 
Bangunan  
(TGB) / 
XII.B
18 Tahuna. a. Terlambat datang 
sekolah
b. b. Tidak mengerjakan
tugas rumah
c. c. Main HP saat 
dikelas
a. a. Peringkat 1 dari kelas 1
sampai sekarang
b. b. Mengikuti lomba-
lomba keahlian di 
universitas-universitas.
c. Aktif di PRAMUKA 
dan sering mengikuti 
lomba.
3 Heriandi Anto Teknik 
Sepeda 
Motor 
(TSM) / 
XII.A
18 
Tanhun
a. a. Rambut panjang a. a. Selalu masuk peringkat
3 besar kelas. 
b. b. Mengikuti lomba-
lomba keahlian sayang 
sekolah.
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer. Tahun 2015
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A.4. Komunikasi Antarpribadi Antara Guru Bimbingan Konseling dan Siswa
dalam Pembentukan Karakter.
Komunikasi  antarpribadi  merupakan  komunikasi  antara  dua  orang  atau
lebih dan secara tatap muka dalam kelompok kecil yang saling bertukar informasi
yang  tujuannya  untuk  lebih  menjalin  kedekatan  dalam  membangun  suatu
hubungan. 
Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang paling sering dan
efektif  digunakan  dalam  bimbingan  konseling  ini.   Hal  ini  karena  dalam
pelaksanaan bimbingan konseling hanya terlibat beberapa pihak saja yaitu anatar
guru bimbingan konseling dan siswa saja.
Komunikasi  antarpribadi  dibutuhkan  agar  lebih  mudah  dalam
menyampaikan pesan dan membangun hubungan yang lebih baik. Hal ini juga
tentu dibutuhkan oleh guru BK dalam menjalin hubungan dengan siswa dimana
tujuannya agar guru dapat mendalami informasi tentang siswa sehingga guru BK
dapat lebih mudah dalam menangani siswa. Guru BK dan siswa harus saling kenal
dan akrab sehingga memudahkan keduanya.  Apabila guru bimbingan konseling
dan  siswa  telah  terjalin  keakraban  maka  keterbukaan  akan  berjalan  mengikuti
alurnya. Apabila siswa telah terbuka kepada guru bimbingan konseling maka rasa
percaya akan tumbuh dan dapat memudahkan guru bimbingan konseling untuk
dapat menggali lebih banya informasi dari siswa.
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Terkait  dengan  hal  ini,  berikut  hasil  wawancara  penulis  dengan  guru
BK :Guru BK sejak awal  tidak terlalu berusaha mengakrabkan dan mendekati
siswa ia membiarkan semuanya mengalir.
Saya tidak pernah berusaha harus akrab dengan siswa saya. Saya biarkan
semuanya  mengalir  dengan  normal.  Biasanya  pada  saat  istrahat  saya
tidak selalu bergaul dengan guru. Mengenai kedekatan, cara saya biasa
duduk-duduk dibawah pohon tempat  nyantai.  Disitu  kadang anak-anak
datang  dengan  kelompoknya.  Dari  sinilah  mulai  terjalin  keakraban
dengan para siswa. Dari sinilah saya mengambil pelajaran bahwa kalau
ada  siswa  yang  bermasalah  dan  susah  terbuka,  kita  harus  mendekati
temannya.  Ini  terbukti  dari  beberapa  kasus  yang  pernah  saya
hadapi.Nanti setelah saya tanya ke teman-teman dekatnya barulah saya
tahu masalahnya.
Pendekatan  dan  komunikasi  yang  terjalin  diantara  guru  BK  dan  siswa
menurut tanggapan siswa berbeda-beda pula. Kedekatan masing-masing siswa dan
guru  BK  berbeda-beda,  hal  ini  diungkapkan  ketika  penulis  mewawancarai
masing-masing  siswa  dan  ini  adalah  tanggapan  siswa  bermasalah  1.  Siswa
bermasalah 1 memiliki seorang guru yang sangat akrab dengannya dan jauh lebih
terbuka kepada seorang guru. Itu karena ia merasa lebih nyaman.
Hanya satu guru  yang saya akrab sekali  dengannya.  Dia  tempat  saya
curhat tentang masalah yang kuhadapi. Dia sudah seperti orang tua bagi
saya di sekolah ini. Sebenarnya saya cukup akrab dengan pak Cindarus
guru BK. Tapi sungkan untuk berbicara terbuka sama bapak. Saya tidak
bisa menceritakan semua masalah yang saya hadapi ke bapak. Saya tidak
tahu harus  mulai  darimana.  Saya  pernah  menceritakan  tentang ini  ke
pada guru BK. Bapak bilang kalau begitu memang kalau guru. Ikuti saja
apa maunya guru, karena guru jauh lebih tahu apa yang terbaik untuk
siswanya.
Hal senada juga di ungkapkan oleh siswa bermasalah 3 yang mengatakan
kalau sebenarnya ia akrab dengan guru BK dan terbuka mengenai masalah yang ia
hadapi kepada guru BK hanya saja tidak semua bisa ia ceritakan. 
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Saya tidak terlalu terbuka dengan guru BK. Saya lebih suka menceritakan
masalah saya kepada seorang guru namanya bu Maryam. Saya lebih suka
cerita ke ibu Maryam karena lebih perasaan lebih nyaman. Saya tidak
terlalu terbuka menceritakan semua masalah saya kepada guru BK. Tapi
kalau semua nasihat dan masukan saya dengarkan.
Kalau menurut siswa bermasalah 2, ia akrab dan terbuka kepada guru BK
mengenai masalah yang ia hadapi.
Kalau saya di panggil ke ruang BK sama Pak Cindarus biasa di hukum
baru setelah itu saya di nasehati. Saya juga di tanya banyak pertanyaan
kenapa  bisa  sampai  banyak  dan  sering  melakukan  pelanggaran.  Saya
terbuka kalau cerita ke bapak. Saya sampaikan semua masalah ke bapak.
Setelah ini bapak memberikan nasihat.
Pendekatan dan komunikasi yang terjalin antara guru BK dan siswa yang
berprestasi   ditanggapi  oleh  siswa  berprestasi  dimana  semuanya  hampir  sama
yakni akrab dan mereka terbuka dalam hal mengenai masalah dan kendala yang
mereka  hadapi  disekolah.  Berikut  adalah  tanggapan  yang  mereka  kemukakan
ketika penulis mewawancarai mereka. Tanggapan siswa berprestasi 1.
Saya sangat akrab sama bapak karena bapak juga menjadi Pembina di
organisasi saya. Kalau ada masalah pasti langsung saya cerita ke bapak.
Saya akrab sama bapak karena orangnya ramah dan juga tidak terlalu
membuat jarak antara guru dan siswa dengan kita.
Adapun tanggapan siswa berprestasi 2 yang hampir sama dengan siswa
berprestasi1 yaitu. 
Saya lebih akrab dengan guru BK dari pada wali kelas. Jika ada masalah
yang dihadapi mengenai sekolah selalu saya ceritakan kepada guru BK.
Saya  selalu  bisa  terbuka  kalu  ke  bapak.  Lebih  nyaman  dan  terbantu
karena selalin dapat solusi juga diberi nasihat-nasihat dan motivasi.
Hal senada juga di sampaikan oleh siswa berprestasi 3.
Saya  memang  lebih  dekat  dan  akrab  dengan  guru  BK  karena  bapak
orangnya ramah santai dan juga dapat  mengerti  kita jiwa anak muda.
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Bapak  juga  tidak  membeda-bedakan  siswa.  Kalau  melanggar  kena
hukuman.
Dari  hasil  wawancara  diatas  penulis  dapat  mengemukakan  bahwa  di
pendekatan  komunikasi  antarpribadi  guru  BK  dan  siswa  memiliki  tingkat
kedekatan  yang  berbeda-beda  dimana  siswa  yang  bermasalah  cenderung  tidak
sepenuhnya terbuka kepada guru BK sedangkan siswa yang berprestasi memiliki
keakraban yang sangat akrab sehingga mereka lebih terbuka kepada guru BK.
Komunikasi antarpribadi yang terjadi anatara guru bimbingan konseling
dan siswa yang bermasalah tidak berjalan efektif dikarenakan ketiga siswa tidak
merasa nyaman terhadap guru bimbingan konseling sehingga rasa percaya tidak
tumbuh  sepenuhnya.  Hal  ini  tentu  saja  tidak  sejalan  dengan  prinsip  dasar
komunikasi anatarpribadi yaitu keterbukaan.
Komunikasi  yang  terjalin  anatara  guru  bimbingan  konseling  dan siswa
bermasalah  berjalan  lama  dan  intens.  Siswa  bermasalah  dan  guru  bimbingan
bermasalah hanya bertemu ketika siswa bermasalah melakukan pelanggaran dan
di  panggil  ke  ruang  bimbingan  konseling.  Keterbatasan  waktu  juga  menjadi
hambatan dalam menjalin hubungan diantara keduanya.
Siswa  bermasalah  sejak  awal  telah  memiliki  pandangan  terhadap  guru
bimbingan  konseling  yaitu  dimana  siswa  bermasalah  merasa  telah  dianggap
sebagai  siswa yang  bermasalah  sejak  awal.  Oleh  karena  itu  siswa bermasalah
menganggap  bahwa  mereka  jika  berhadap  dengan  guru  bimbingan  konseling
sudah pasti ia bermasalah dan akan mendapatkan hukuman. Sehingga tidak jarang
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siswa bermasalah menjaga jarak dengan guru bimbingan konseling dan merasa
takut jika harus menceritakan masalahnya.
Hal  ini  membuat  siswa  yang  bermasalah  ketika  melakukan  bimbingan
konseling tidak memberikan informasi secara penuh dan menutupi informasi yang
dibutuhkan. Hal ini tentu saja membuat guru bimbingan konseling tidak memiliki
informasi  yang  menjadi  sumber  utama  untuk  menyelesaikan  masalah  yang
dihadapi siswa. Guru bimbingan konseling tidak dapat melakukan observasi dan
menganalisa siswa bemasalah. 
Seperti pada umunya manusia cenderung akan mencurahkan masalah yang
dihadapinya kepada orang yang dipercaya dan ia merasa nyaman. Hal ini  juga
dilakukan  oleh  siswa  bermasalah  dimana  masing-masing  siswa  memiliki  guru
disekolah yang menjadi  tempat  untuk menceritakan masalah yang dihadapinya
secara terbuka.Seringkali guru bimbingan konseling merasa kalau telah mampu
dan dapat menyelesaikan bimbingan konseling terhadap siswa yang bermasalah
melalui kelas bimbingan konseling.
Komunikasi  antarpribadi  yang terjalin  anatar  guru bimbingan konseling
dan siswa berprestasi berjalan sebaliknya denga siswa bermasalah. Komunikasi
antarpribadi yang terjalin diantara kedua pihak berjalan sangat efektif dikarenakan
siswa berprestasi terhadap guru bimbingan konseling berikap terbuka. Apabila ada
masalah  yang  sedang  dihadapi  maupun  sedang  melakukan  pelanggaran  siswa
berprestasi akan terbuka dan menceritakan semuanya.
Hal  ini  merupakan  keuntungan  yang  baik  karena  guru  bimbingan
konseling dapat memperoleh lebih banyak informasi dan menggali informasi lebih
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dalam dari siswa berprestasi. Dimana hasil dari observasi ini nanti akan digunakan
untuk menganalisa  kelebihan dan kekurangan siswa berprestasi  sehingga dapat
dengan mudah untuk mengarahkan siswa berprestasi.
Komunikasi anatara guru bimbingan konseling dan siswa berprestasi tidak
hanya terjadi pada saat proses bbimbingan konseling. Komunikasi terjadi juga di
berbagai kesempatan dan kegiata di sekolah. Siswa berprestasi memiliki kegiatan
ekstrakurikuler yang ada disekolah dimana guru bimbingan konseling merupakan
pembina.  Waktu  untuk  bertemu menjadi  lebih  banya  sehingga hubungan  yang
terjali jadi lebih akrab. Hal ini diungkapkan oleh pak Cindarus Tahir selaku guru
bimbingan konseling ketika penulis melakukan wawancara.
Berikut hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling :
“Di  sekolah  ini  juga  banyak  kegiatan  ekstra  kurikuler  seperti,
PRAMUKA, OSIS, PMR, REMUS, KTI dan lain lain. Kebetulan saya juga
ikut  aktif  sebagai  Pembina  ekstrakurikuler.  Di  sini  jugalah  saya
menerapkan hal-hal yang positif pada para siswa. Semua hal diatas saya
lakukan sebagai  bentuk  upaya saya dalam menjalin  kedekatan dengan
para  siswa  saya.  Itu  merupakan cara  saya untuk  membentuk  karakter
kepribadian siswa saya agar jadi lebih positif dan semakin baik. Menurut
saya di masa-masa sekolah dan umur seperti ini adalah masa yang rawan
dan  bergejolak-gejolaknya  mereka.  Mereka  rentan  terpengaruh  oleh
orang lain dan pengaruh luar. Jadi saya merasa punya tanggung jawab
yang besar untuk membuat siswa saya menjadi pribadi yang baik. Semua
hal ini tidak lepas dari bantuan para wali kelas dan semua staf, kepala
sekolah  dan  dewan  guru  di  sekolah.  Dimana  mereka  membantu
mengontrol dan mengawasi para siswa setiap harinya. Saya melakukan
inovasi  baru  dengan  cara  membuat  buku  kasus  pelanggaran  yang
kemudian saya bagi kepada masing-masing wali kelas. Untuk kemudian di
isi dan di setor kepada saya pada setiap bulannya. Dari buku kasus itulah
saya  bisa  melihat  bagaimana  keaadaan  para  siswa  di  SMK Baramuli
Pinrang ini. Akan tetapi tidak menuntut kemungkinan jika ada siswa yang
melakukan pelanggaran yang berat langsung saya tangani tanpa harus
menunggu laporan bulanan. Dan itu Alhamdulillah cukup efektif sejauh
ini.  Di  sekolah  juga  ada  agenda  rapat  dewan  guru.  Pada  rapat  ini
biasanya  saya  mengajukan  dan  sharing  dengan  mereka  mengenai
masalah siswa dan apa saja yang harus  di  tingkatkan agar siswa kita
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semakin baik. Di sekolah sekarang ada program yang dinamakan PIK-R
(Pusat  Informasi  & Konseling  Remaja)  yang merupakan program dari
BKKbN  nasional.  Dimana  ini  merupakan  sebuah  program  yang
mengkhususkan  pada  bimbingan  konseling  siswa.  Disini  siswa  dapat
meminta  bantuan  bibingan  jika  mengalami  kendala  dalam  kegiatan
sekolahnya.  Juga  memiliki  tujuan  untuk  membantu  siswa  dalam
pengembangan soft skill siswa.“(Wawancara, tanggal 27 Juli 2015)
Hal senada juga diungkapkan oleh ketiga siswa berprestasi yaitu Agus (18
thn),  Muh.  Irfan  (18  thn)  dan  Heriandi  (18  tahun)  dalam wawancara  kepada
penulis yaitu sebagai berikut :
“Menurut  Agus,  saya  sangat  akrab  sama  bapak  karena  bapak  juga
menjadi Pembina di organisasi saya. Kalau ada masalah pasti langsung
saya cerita ke bapak. Saya akrab sama bapak karena orangnya ramah
dan juga tidak terlalu membuat jarak antara guru dan siswa dengan kita.
Bapak juga sering duduk di bawah pohon cerita-cerita sama kita. Bapak
juga  orangnya  suka  gaul  dan  seperti  anak  muda  sikapnya  jadi  dia
mengerti  perasaan  kita.  Karena  dukungan  dan  motivasi  yang  bapak
berikan  saya  bisa  berprestasi  di  organisasi  PRAMUKA  alhamdulillah
sering  ikut  lomba  dan  kemarin  juara  3  tingkat  seluruh  sekolah  se-
kabupaten.  Pak  Cindarus  juga memberikan saya latihan berwirausaha
seperti, karena saya biasa melanggar kelengkapan atribut saya di ajarkan
berdagang atribut. Itu bisa menjadi penghasilan tambahan sekaligus ilmu
baru.”(Wawancara, tanggal 12 Agustus 2015)
“Menurut  Muh.  Irfan,  Saya  aktif  di  organisasi  PRAMUKA  dan
alhamdulillah pernah sampai ikut jambore Nasional. Saya juga beberapa
kali  ikut  lomba  yang  sesuai  dengan  jurusan  yang saya  ambil  yang  di
adakan oleh universitas-universitas di Makassar.(Wawancara, tanggal 12
Agustus 2015)
“Menurut  Heiandi,  Disekolah  saya  jiga  mengikuti  kegiatan-kegiatan
ekstra kurikuler yang ada, seperti OSIS, PRAMUKA dan juga kegiatan-
kegiatan  olahraga  lainnya.  di  kegiatan  ekstara  kurikuler  sekolah  pak
Cindarus aktif sebagai guru pembina, maka dari situ juga kita semakin
sering bertemu dan semakin akrab dengan bapak. Kalau prestasi di kelas
saya meraih ranking terus. Tidak pernah keluar dari tiga besar. Saya juga
biasa ikut lomba-lomba untuk mewakili sekolah.(Wawancara, tanggal 12
Agustus 2015)
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Berdasarkan  hasil  wawancara  yang  telah  dilakukan,  penulis
menyimpulkan bahwa komunikasi antarpribadi antara guru bimbingan konseling
dan siswa dalam pembentukan karakter kepribadian di SMK Baramuli pinrang
berbeda antara guru bimbingan konseling dan siswa bermasalah.  Yaitu dimana
antara  keduanya  komunikasi  yang  terjadi  kurang  efektif  karena  tidak  terdapat
keterbukaan dan masih belum tumbuh rasa kepercayaan dari  siswa bermasalah
kepada guru bimbingan konseling. Siswa bermasalah menceritakan permasalahan
yang terjadi kepada guru bimbingan konseling sebahagian saja.
Adapun komunikasi  antar  pribadi antara guru bimbingan konseling dan
siswa dalam pembentukan karakter kepribadian siswa pada siswa yang berprestasi
berbeda dimana komunikasi yang terjadi antara keduanya berjalan dengan baik
dan efektif .  Hal ini  terjalin karena siswa berprestasi  terhadap guru bimbingan
konseling  sepenuhnya  terbuka  dalam menceritakan  masalah  yang  dihadapinya
ketika melakukan kelas bimbingan konseling.Sehingga anatara guru bimbingan
konseling dan siswa saling memiliki rasa kepercayaan yang baik. Hasil penelitian
yang dilakukan terpada para informan dalam komunikasi antarpribadi antara guru
bimbingan konseling dan siswa dalam pembentukan karakter kepribadian adalah
sebagai berikut :
Tabel 4.4
Matriks
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Komunikasi Antarpribadi anatara guru bimbingan konseling dan
Siswa
No
Komunikasi Antarpribadi Antara Guru Bimbingan Konseling dan Siswa Dalam
Pembentukan Karakter Kepribadian
Guru Bimbingan
Konseling
Siswa Bermasalah Siswa Beprestasi
1 Melakukan  pendekatan
kepada siswa.
Menjaga Jarak dengan guru 
bimbingan konselining 
Mengakrabkan diri dengan guru
bimbingan konseling
2 Melakukan  metode
bimbingan  konseling
kepada siswa 
Tidak terbuka kepada guru 
bimbingan konseling
Terbuka kepada guru bimbingan
konseling
3 Memberikan  dukungan
kepada siswa.
Memilih terbuka kepada 
oranglain dibandingkan ke 
guru bimbingan konseling
Melalui kegiatan ekstrakurikuler
menjadi  semakin  akrab  dengan
guru bimbingan konseling
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer. Tahun 2015
1. Pada komunikasi antarpribadi anatar guru bimbingan konseling dan siswa
dalam pembentukan karakter kepribadian siswa, guru bimbingan konseling
terlebih  dulu  melakukan  pendekatan  kepada  siswa.  Dimana  baik  siswa
bermasalah maupun siswa bermasalah. Tujuannya tidak lain adalah untuk
mengetahui apa masalah yang sedang di alami siswa sehingga melakukan
pelanggaran.Dalam  pendekatan  ini  siswa  bermasalah  menjaga  jarak
dengan  guru  bimbingan  konseling  dengan  alasan  takut  di  hukum  dan
dimarahi.  Hal  ini  menyebabkan  guru  bimbingan  kesulitan  untuk
menangani  siswa  bermasalah. Sedangkan  siswa  berprestasi  ketika  di
bimbing  oleh  guru  bimbingan  konseling  terbuka  menceritakan  alasan
mengapa  mereka  melakukan  pelanggaran.  Ini  memudahkan  guru
bimbingan konseling melakukan bimbingan konseling.
2. Dalam  kelas  bimbingan  konseling  guru  menerapkan  metode  ceramah,
bertukar pikiran/curhat dan juga memberikan motivasi. Siswa bermasalah
mendengarkan  semua  ceramah  dan  nasihat  yang  di  berikan  oleh  guru
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bimbingan konseling.akan tetapi hal ini hanya bertahan sementara. Setelah
itu  siswa  berasalah  akan  melakukan  pelanggara  kembali  seperti
sebelumnya.  Sedangkan  siswa  berprestasi  ketika  di  bimbing  oleh  guru
bimbingan  konseling,  siswa  berprestasi  menerima  semua  nasihat  yang
diberikan dan juga  melakukan perubahan  sikap.  Siswa berprestasi  juga
merasakanefek jera ketika selesai menerima hukuman.
3. Guru  bimbingan  konseling  memberikan  dukungan  kepada  siswa.  siswa
bermasalah lebih memilih untuk terbuka kepada guru lain yang ia anggap
lebih  mengerti  dirinya  dibandingkan  guru  bimbingan  konseling.
Sedangkan siswa berprestasi  mendapatkan bimbingan yang lebih secara
tidak  langsung  karena  mengikuti  kegiatan  ekstrakurikuler  dimana  guru
bimbingan konseling yang menjadi pembinanya.
Pada penelitian ini, penulis juga fokus pada metode didik guru bimbingan
konseling kepada siswa. Mengenai metode didik guru bimbingan konseling dalam
membentuk karakter  kepribadian  siswa yaitu  semuanya  sama.  Dimana metode
yang  guru  bimbingan  konseling terapkan  yaitu  memberikan  nasihat-nasihat
kepada para siswanya baik yang bermasalah maupun yang tidak juga di berikan
motivasi. Metode yang guru bimbingan konselinggunakan efektif untuk beberapa
siswa sementara yang lainnya juga efektif akan tetapi hanya bertahan sementara
saja. Efek jera tidak dirasakan oleh siswa yang melakukan pelanggaran yang berat
tidak  bertahan  lama.  Hal  ini  penulis  temukan  dari  hasil  wawancara  berikut
penuturan dari siswa.
Pak Cindarus selalu menasehati saya kalau di ruang BK. Mengingatkan
saya tentang orang tua dan tujuannya saya ada disekolah ini. Bapak juga
selalu  meberikan motivasi  dan  dukungan semangat  kepada saya.  Kalau
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bapak sudah memberikan nasihat sepada saya, saya selalu mendengarkan
dan setelah itu  saya mulai  memperbaiki  sikap saya.  Tapi  itu  tidak bisa
bertahan lama. Entah kenapa itu hanya bertahan satu minggu lebih. Setelah
itu  saya  kembali  lagi  bolos,  tidak  masuk  sekolah  dan  lain  sebagainya.
Kalau merokok dan berkelahi sudah mulai berhenti saya lakukan. Tinggal
bolos dan tidak masuk sekolah saja yang susah saya tinggalkan.
Hal diatas adalah penuturan dari siswa bermasalah 1. Adapun penuturan
siswa  bermasalah 2 yaitu.
Setelah ini bapak memberikan nasihat. Di beri motivasi dan di ingatkan
tentang orang tua. Bagaimana usaha orang tua agar anaknya dapat sekolah
dengan baik.  Jangan sampai di  sia-siakan. Disitu kadang saya tersentuh
dan tidak enak hati.  Langsung saya berjanji untuk berubah. Sehari,  dua
hari  masih  membekas  nasihat  di  hati.  Tapi  lama-kelamaan  sudah  tidak
mempan lagi nasihatnya. Saya kembali ke kebiasaan lama. Saya tahu apa
yang saya lakukan salah.  Tapi  entah kenapa nanti  setelah saya lakukan
pelanggaran baru timbul rasa penyesalan.
Hal senada pun di ungkapkan oleh siswa bermasalah 3.
Bapak memaklumi masalah saya  tapi  itu  tidak  bisa terus-menerus.  Pak
Cindarus sudah menasihati saya kalau anak sekolah apapun rintangannya
tidak  bisa  jadi  alasan  pelanggaran.  Jujur  itu  memang  kesalahan  saya
karena  mempertahankan  kebiasaan  buruk.  Kalau  masalah  merokok,  itu
karena di pondokan saya sudah terbiasa merokok sama teman-teman. Jadi
tidak  enak  kalu  tidak  merokok.  Kalau  di  panggil  keruang  BK  dan  di
hukum saya pasrah saja. Bapak selalu mensehati saya tentang masa depan
dan cita-cita yang mau saya raih. Semua itu saya dengarkan apalagi kalau
sudah  membawa  orang  tua.  Saya  langsung  sedih  dan  merenungkan
kembali semua sikap saya.
 Dari  semua penuturan siswa diatas  diperoleh suatu persamaan dimana
persamaan dari ketiga siswa bermasalah disini yaitu mereka sebenarnya sudah jera
jika di beri hukuman dan menyadari kesalahan mereka jika sudah di bimbing dan
melakukan perubahan sikap yang berarti.  Akan tetapi  itu  tidak  dapat  bertahan
lama disebabkan itu sudah menjadi kebiasaan dan lingkungan pertemanan mereka
yang tidak mendukung perubahan positif pada diri mereka.
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Metode  merupakan  suatu  jalur  atau  jalan  yang  harus  dilalui  untuk
pencapaian suatu tujuan, karena kata metode berasal dari meta berarti memalui
dan hodos berarti jalan. Balam bimbingan dan konselin bisa dikatakan sebagai
suatu cara tertentu yang digunakan dalam proses bimbingan dan konseling.
Metode  didik  yang  guru  bimbingan  konseling lakukan  pada  siswa
bermasalah tidak berbeda dengan yang di terapkan pada siswa yang berprestasi.
Hal  ini  berdasarkan dari  wawancara yang penulis  lakukan.   Berikut  penuturan
siswa berprestasi 1.
Bapak juga sering duduk di bawah pohon cerita-cerita sama kita. Bapak
juga orangnya suka gaul dan seperti anak muda sikapnya jadi dia mengerti
perasaan kita.  Karena dukungan dan motivasi  yang bapak berikan saya
bisa berprestasi di organisasi PRAMUKA alhamdulillah sering ikut lomba
dan kemarin juara 3 tingkat seluruh sekolah se-kabupaten. Pak Cindarus
juga  memberikan  saya  latihan  berwirausaha  seperti,  karena  saya  biasa
melanggar kelengkapan atribut saya di ajarkan berdagang atribut. Itu bisa
menjadi penghasilan tambahan sekaligus ilmu baru.
Adapun penuturan dari siswa berprestasi 2.
Saya  selalu  bisa  terbuka  kalau  ke  bapak.  Lebih  nyaman  dan  terbantu
karena  selalin  dapat  solusi  juga  diberi  nasihat-nasihat  dan  motivasi.
Apalagi kalau sudah mengenai orang tua langsung mengena di hati.  
Hal senada pun di ungkapkan oleh siswa berprestasi 3.
Guru  BK  selalu  memberikan  nasihat-nasihat  dan  juga  dukungan  serta
motivasi.  Jika ada masalah yang saya  hadapi  di  sekolah langsung saya
ceritakan  kepada guru  BK.  Dari  sini  guru  BK selalu  bisa  memberikan
solusi. Saya memang lebih dekat dan akrab dengan guru BK karena bapak
orangnya ramah santai dan juga dapat mengerti kita jiwa anak muda.
Berdasarkan  wawancara  diatas  diperoleh  beberapa  penuturan  masing-
masing siswa yang bermasalah dan siswa berprestasi semuanya mengungkapkan
bahwa metode yang guru  bimbingan konseling lakukan sama yaitu  bimbingan
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dengan  cara  tetap  memberikan  hukuman  tetapi  setelah  itu  di  berikan  nasihat-
nasihat yang berarti serta motivasi-motivasi pengembangn diri untuk lebih baik.
Hanya saja terdapat beberapa berbedaan antara siswa yang bermasalah dan siswa
yang berprestasi dimana siswa yang berprestasi mereka lebih aktif di organisasi
dan kegiatan ekstra kurikuler sekolah sehingga mereka lebih banyak berinteraksi
dengan  guru  bimbingan  konseling.  Dimana  guru  bimbingan  konseling juga
bertindak sebagai Pembina aktif organisasi dan ekstrakurikuler sekolah. Sehingga
mereka lebih banyak mendapatkan bimbingan secara tidak langsung. Juga mereka
di bekali ilmu tambahan yaitu berwirausaha. Sedangkan siswa yang bermasalah
cenderung tidak aktif di organisasi dan kegiatan ekstrakurikuler sekolah. Mereka
hanya menjalin pertemanan dengan lingkungan teman kelompok mereka saja.
Tabel 4.5
Matriks Metode Bimbingan Konseling
Metode Bimbingan Konseling
N
O
Guru Bimbingan
Konseling
Siswa
Berprestasi 
Siswa 
Bermasalah  
 Perbedaan Siswa 
bermasalah & Siswa 
berprestasi 
1 Metode Ceramah Mendengarkan
dengan baik
Mendengarkan
dengan baik
Baik siswa berprestasi 
maupun siswa bermasalah
ketika diberikan ceramah 
oleh guru BK keduanya 
sama-sama mendengarkan
dengan baik.
2 Bertukar pikiran /
Curhat
Terbuka  dalam
menceritakan
masalah
Tidak sepenuhnya 
terbuka dalam 
menceritakan 
masalah yang 
dihadapi.
Perbedaan terdapat pada 
respon yang diberikan 
oleh siswa dimana siswa 
bermasalah tidak 
mencurahkan pikiran dan 
pendapatnya sedangkan 
siswa berprestasi  
melakukan sebaliknya.
Keduanya memiliki 
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3
Memberikan
Motivasi
Memiliki 
keinginan untuk
memperbaiki 
diri dan berubah
menjadi lebih 
baik lagi
Memiliki 
keinginan untuk 
berubah dan 
memperbaiki diri. 
Tetapi hanya 
bertahan 
sementara saja lalu
setelahnya kembali
ke kebiasaan awal.
keinginan yang sama untu
memperbaiki sikap lebih 
baik akan tetapi 
perubahan sikap yang 
dilakukan oleh siswa 
bermasalah hany bertahan 
sementara saja.
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer. Tahun 2015
Metode  bimbingan  konseling  yang  digunakan  oleh  guru  bimbingan
konseling  yaitu  metode  cermah,  bertukar  pikiran/curhat  dan  memberikan
motivasi. Hasil dari imbingan konseling yaitu :
1. Metode  Cermah.  Dalam  metode  ini  guru  bimbingan  konseling
memberikan  ceramah-ceramah  yang  isinya  untuk  siswa  melakukan
perubahan sifat yang lebih baik.Dalam memberikan ceramah guru harus
mampu membuat siswanya tergugah dan mengikuti arahan-arahan positif
yang  disampaikan.  Ketika  diberikan  cermah  siswa  bermasalah  maupun
siswa  berprestasi  mendengarkan  cermah  dan  nasihat  yang  diberikan
dengan baik.  Keduanya pun mengikuti  saran-saran  yang diberikan oleh
guru bimbingan konseling. Hasilnya adalah siswa bermasalah mengalami
perubahan  sikap  dengan  tidak  melakukan  pelanggaran-pelanggran  yang
sering dilakukan sebelumnya. Akan tetapi hasilnya smentara saja karena
siswa kembali melakukan pelanggaran dengan alasan susah berubah dan
telah  menjadi  kebiasaan.  Adapun  siswa  berprestasi  setelah  diberikan
cermah-ceramah yang membangun, melakukan perubahan siswa dengan
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idak lagi melakukan pelanggaran dan juga semakin meningkatkan prestasi
belajarnya.
2. Metode selanjutnya adalah bertukar pikiran/curhat. Pada metode ini guru
bimbingan  konseling  memberikan  kesempatan  kepada  siswanya  untuk
menyampaikan  pendapat  dan  mengeluarkan  masalah  yang  sedang
dihadapinya sehingga melakukan pelanggaran. Guru bimbingan konseling
harus mampu menggali informasi tentang siswa dari metode ini. Hasilnya
adalah siswa bermasalah tidak terbuka menceritakan masalahnya. Ketika
ditanya  mengapa mereka  melakukan pelanggaran  hanya  di  jawab biasa
saja.  Adapun siswa berprestasi lebih terbuka dan mengutarakan alasan-
alasan kenapa mereka sampai melakukan pelanggaran.
3. Metode terakhir  yaitu memberikan motivasi.  Guru bimbingan konseling
dalam setiap  menghadpi  siswanya  selalu  di  akhiri  dengan  memberikan
motivasi-motivasi  yang  membangun  untuk  siswanya.  Hal  ini  bertujuan
agar  supaya  siswanya  lebih  meningkatkan  prestasi-prestasi  sekolahnya
agar  menjadi  kebanggaan.Baik  siswa  bermasalah  maupun  siswa
berprestasi  ketika  diberikan  motivasi-motivasi  membangun,  mereka
memiliki semangat berubah untuk menjadi lebih baik
A.5. Faktor Internal dan Eksternal  Yang Mempengaruhi Komunikasi 
Antarpribadi Antara Guru Bimbingan Konseling dan Siswa dalam 
Pembentukan Karakter Kepribadian.
Dalam  komunikasi  anatapribadi  antara  guru  bimbingan  konseling  dan
siswa dalam pembentukan karakter kepribadian siswa terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi komunikasi.
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Pada penenlitian ini  penulis  juga fokus meneliti  apa saja  yang menjadi
faktor-faktor  yang  mempengaruhi  komunikasi  anatapribadi  anatara  bimbingan
konseling dan siswa dalam pembentukan karakter  kepribadian.  Hal  ini  penting
untuk penulis mengerti dan mengkaji lebih dalam apa saja faktor-faktor tersebut.
Sebab faktor-faktor tersebut  memberikan pengaruh dalam pembentukan karakter
kepribadian siswa antara lain sebagai berikut; 
A. Faktor Internal
Faktor yang memengaruhi komunikasi antarpribadi anatar guru bimbingan
konseling dan siswa dalam pembentukan karakter yaitu latar belakang keluarga.
Latar belakang memiliki pengaruh yang utama dimana perilaku siswa atau sifat
dasar  siswa  dipengaruhi  dari  keluarga  mana  ia  berasal.  Siswa  yang  memiliki
masalah  dikeluarganya  cenderung  lebih  tertutup  dan  menyimpan  semuanya
sendiri. Ia tidak terbiasa menyampaikan pendapatnya dan apa yang dirasakannya.
Sedangkan  siswa  yang  memiliki  latar  belakang  keluarga  yang  normal  pada
umumnya  cenderung  bersikap  lebih  terbuka,  aktif  dan  mampu  mengeluarkan
pendapatnya.
Penulis menemukan bahwa latar belakang keluarga menjadi faktor yang
memengaruhi komunikasi anatarpribadi denga guru bimbingan konseling dalam
pembentukan  karakter  kepribadian  di  SMK  Baramuli  Pinrang.  Berikut  hasil
wawancaranya:
“Aco mengatakan (samaran, 18 thn), Sebenarnya, ada satu alasanku juga
kenapa biasa saya tidak masuk sekolah. Yaitu, saya kerja di bengkel untuk
membantu ekonomi orang tua.  Apalagi  tinggal  saya yang sekolah.  Ibu
cuma ibu rumah tangga dan bapak sudah tidak ada. Tidak enak kalau
saya harus terus minta sama ibu dan kakak. Saya malu. Jadi saya kerja
sampingan juga.(Wawancara Agustus 2015)
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“Ippang mengatakan (samaran, 18 thn),  Di rumah saya itu anak bungsu
dari delapan bersaudara. Orang tua saya petani. Orang tua saya pernah
di panggil kesekolah. Saya sering di nasehati oleh orang tua. Saya dengar
apa yang orang tua bilang. Tapi kalau sudah sampai sekolah langsung
berubah  juga  sikapku  kalau  ketemu  sama  teman-teman.  (Wawancara
Agustus 2015)
“Sapar  mengatakan  (samaran,  18  thn),  Saya  selama  sekolah  di  SMK
hidup  pondokan.  Itu  karena  rumah  saya  sangat  jauh  dari  sekolah.
Kampung saya di  daerah bawah itupun yang paling terpencilnya lagi.
Jadi  untuk  sekolah saya harus  pondokan.  Jujur  sebenarnya  orang  tua
saya bercerai dan saya tinggal sama ibu. Dan kakak saya tidak sekolah
lagi. Di kampung juga jarang teman-teman yang sekolah. Itu sebabnya
saya memilih untuk keluar dari kampung dan melanjutkan sekolah disini.
Semua itu untuk meraih cita-cita saya.(Wawancara Agustus 2015)
Pak Cindarus  juga mengatakan kepada penulis  kepada wawancara.  Pak
Cindarus mengatakan bahwa siswa bermasalah memiliki masalah dikeluarganya.
Ia mengatakan bahwa keluarga siswa yang bermasalah biasanya memiliki masalah
ekonomi, orangtua yang tidak lengkap. Berikut hasil wawancaranya:
“Pak Cindarus menagtakan, Saya biasa datang langsung kerumah-rumah
siswa saya jika siswa saya tidak pernah datang kesekolah atau memiliki
pelanggaran  yang  banyak  di  sekolah.  Bahkan  saya  sampai  harus  ke
gunung-gunung yang lokasinya susah sekali. Hal ini saya lakukan untuk
lebih  mengetahui  secara  pasti  dan  menjalin  komunikasi  dengan
orangtuanya. Karena begini, terkadang sebenarnya orang tua tidak tahu
apa yang terjadi pada anaknya disekolah. Mereka hanya tahu anaknya
pergi ke sekolah tepat waktu. Mereka tidak pernah menanyakan kepada
anak  mereka  ketika  dirumah.  Seperti,  tadi  disekolah  belajar  apa?
Gurunya  siapa?  Dapat  berapa  tugasnya?.  Orang  tua  cenderung
menyerahkan  anaknya  sebagai  tanggung  jawab  sekolah.  Nanti  setelah
surat panggilan sampai kerumah barulah mereka kaget kenapa anak saya
begini.  Untuk  membangun  karakter  posistif  siswa  saya,  selain  dengan
cara motivasi yang tadi.(Wawancara tanggal 27 Juli dan 20 Agustus 2015)
 
Faktor yang memengaruhi komunikasi antarpribadi antara guru bimbingan
konseling  dan siswa dalam pembentukan karakter  kepribadian  yaitu  kedekatan
antara guru bimbingan konseling dan siswa. Kedekatan antara guru bimbingan
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konseling dan siswa apabila terjalin baik maka akan memberikan kualitas yang
baik pada hubungan kedua pihak.
“Menurut Aco (samaran,18 thn),  Sebenarnya saya cukup akrab dengan
pak  Cindarus  guru  BK.  Tapi  sungkan  untuk  berbicara  terbuka  sama
bapak. Saya tidak bisa menceritakan semua masalah yang saya hadapi ke
bapak. Saya tidak tahu harus mulai darimana. Saya pernah menceritakan
tentang ini ke pada guru BK. Bapak bilang kalau begitu memang kalu
guru. Ikuti saja apa maunya guru, karena guru jauh lebih tahu apa yang
terbaik untuk siswanya. Pak Cindarus selalu menasehati  saya kalau di
ruang BK. Mengingatkan saya tentang orang tua dan tujuannya saya ada
disekolah  ini.  Bapak  juga  selalu  meberikan  motivasi  dan  dukungan
semangat kepada saya. Kalau bapak sudah memberikan nasihat sepada
saya, saya selalu mendengarkan dan setelah itu saya mulai memperbaiki
sikap saya.(Wawancara Agustus 2015)
Hal senada juga diungkap oleh Sapar kepada penulis ketika wawancara:
“Menurut  Sapar  (samaran,  18  thn),Saya  tidak  terlalu  terbuka  dengan
guru BK. Saya lebih suka menceritakan masalah saya kepada seorang
guru namanya bu Maryam. Saya lebih suka cerita ke ibu Maryam karena
perasaan lebih nyaman. Saya tidak terlalu terbuka menceritakan semua
masalah saya kepada guru BK. Tapi kalau semua nasihat dan masukan
saya dengarkan.(Wawancara, tanggal 12 Agustus 2015)
Akan tetapi sedikit berbeda dengan siswa bermasalah 2 yaitu Ippang yang
memiliki kedekatan yang baik dengan guru bimbingan konseling. Ippang terbuka
dengan  dan  dekat  dengan  guru  bimbingan  konseling.  Jadi  hal  tersebut  bukan
menjadi hambatan bagi Ippang.
“Menurut  Ippang  (samaran,  18  tahun),  Saya  terbuka  kalau  cerita  ke
bapak.  Saya  sampaikan  semua  masalah  ke  bapak.  Setelah  ini  bapak
memberikan nasihat. Di beri motivasi dan di ingatkan tentang orang tua.
Bagaimana usaha orang tua agar anaknya dapat sekolah dengan baik.
Jangan sampai di sia-siakan. Disitu kadang saya tersentuh dan tidak enak
hati.  Langsung  saya  berjanji  untuk  berubah.  Sehari,  dua  hari  masih
membekas nasihat di hati. Tapi lama-kelamaan sudah tidak mempan lagi
nasihatnya. Saya kembali ke kebiasaan lama. Saya tahu apa yang saya
lakukan salah. Tapi entah kenapa nanti setelah saya lakukan pelanggaran
baru timbul rasa penyesalan.(Wawancara Agustus 2015)
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Kedekatan yang terjalin antara guru bimbingan konseling dengan siswa
berprestasi terjalin dengan baik. Guru bimbingan konseling dan siswa berprestasi
baik.  Hal  itu  semakin  erat  karena  para  siswa  berprestasi  mengikuti  kegiatan
ekstrakurikuler  yang  diadakan  disekolah.  Dimana  guru  bimbingan  konseling
menjadi  pembinanya.  Guru  bimbingan  konseling  secara  tidak  langsung
membimbing dan dapat memoyivasi siswa lebih baik.
Hal  ini  mereka  kemukakan  ketika  penulis  melakukan  wawancara
disekolah :
“Menurut  Agus  (18  thn),  Karena  dukungan  dan  motivasi  yang  bapak
berikan  saya  bisa  berprestasi  di  organisasi  PRAMUKA  alhamdulillah
sering  ikut  lomba  dan  kemarin  juara  3  tingkat  seluruh  sekolah  se-
kabupaten.  Pak  Cindarus  juga memberikan  saya  latihan  berwirausaha
seperti, karena saya biasa melanggar kelengkapan atribut saya di ajarkan
berdagang atribut. Itu bisa menjadi penghasilan tambahan sekaligus ilmu
baru.(Wawancara Agustus 2015)
“Menurut  ,uh.  Irfan (18 thn),  Saya aktif  di  organisasi PRAMUKA dan
alhamdulillah pernah sampai ikut jambore Nasional. Saya juga beberapa
kali  ikut  lomba  yang  sesuai  dengan  jurusan  yang saya  ambil  yang  di
adakan  oleh  universitas-universitas  di  Makassar.  Kalau  prestasi
alhamdulillah  dari  kelas  satu sampai sekarang selalu  menjadi  ranking
satu. Saya lebih akrab dengan guru BK dari pada wali kelas. Jika ada
masalah yang dihadapi mengenai sekolah selalu saya ceritakan kepada
guru BK. Saya selalu bisa terbuka kalau ke bapak. Lebih nyaman dan
terbantu  karena  selalin  dapat  solusi  juga  diberi  nasihat-nasihat  dan
motivasi.(Wawancara Agustus 2015)
“Menurut  Heriandi  Anto  (18  thn),  Disekolah  saya  jiga  mengikuti
kegiatan-kegiatan ekstra  kurikuler  yang ada,  seperti  OSIS,  PRAMUKA
dan  juga  kegiatan-kegiatan  olahraga  lainnya.  di  kegiatan  ekstara
kurikuler sekolah pak Cindarus aktif  sebagai guru pembina, maka dari
situ juga kita semakin sering bertemu dan semakin akrab dengan bapak.
Kalau prestasi di kelas saya meraih ranking terus. Tidak pernah keluar
dari  tiga  besar.  Saya  juga  biasa  ikut  lomba-lomba  untuk  mewakili
sekolah.Selain  mendapat  dukungan  guru  produktif  disekolah  juga
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mendapat dukungan dari guru BK. Guru BK selalu memberikan nasihat-
nasihat dan juga dukungan serta motivasi. (Wawancara Agustus 2015)
Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  informan  diatas,  penulis  dapat
menyimpulkan  bahwa  kedekatan  antara  guru  bimbingan  konseling  dan  siswa
menjadi  faktor  yang  memengaruhi  dalam  komuikasi  antarpribadi  antar  guru
bimbingan konseling dan siswa dalam pembentukan karakter kepribadi di SMK
Baramuli Pinrang.
Tabel 4.6
Matriks
Faktor-Faktor Internal yang Memengaruhi Komunikasi AntarPribadi
Antara Guru Bimbingan Konseling dan Siswa Dalam Pembentukan
Karakter Kepribadian Siswa
No Faktor-Faktor Internal
yang Mempengaruhi
Siswa bermasalah Siswa Berprestasi
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1 Latar belakang keluarga a. Aco, kerja di bengkel 
karena Ayahnya sudah 
meninggal dan pekerjaan 
ibunya hanya IRT biasa.
b. Ippang, memiliki 
kondisi keluarga yang 
baik-baik saja.
c. Sapar, orang tuanyanya 
bercerai dan hanya ia saja 
diantara saudaranya yang 
bersekolah.
Agus, Muh. Irfan dan 
Heriandi Anto 
memiliki keluarga 
yang noramal dan juga 
mendukung 
pendidikan mereka 
 2 Kedekatan antara guru 
bimbingan konseling dan 
siswa
a. Aco, akrab dengan guru 
BK akan tetapi tidak 
terbuka sepenuhnya.
b. Ippang, akrab dengan 
guru BK 
c. Sapar, akrab dengan 
guru bk tetapi tidak 
terbuka dan memilih 
terbuka pada guru yang 
lain
Agus, Muh. Irfan dan 
juga Heriandi Anto 
sama-sama akrab dan 
juga terbuka dengan 
guru bimbingan 
konseling. Baik itu 
pada jam sekolah 
maupun pada kegiatan 
ekstrakurikuler sekolah
diluar jam pelajaran 
sekolah. 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer. Tahun 2015
Faktor-faktor Internal yang mempengaruhi komunikasi antarpribadi antara
guru bimbingan konseling dan siswa dalam pembentukan karakter  kepribadian
siswa adalah :
1. Latar  belakang  keluarga.  Keluarga  sangat  berpengaruh  pada  karakter
kepribadian  siswa.  Latar  belakang  keluarga  siswa  bermasalah  disini
berbeda-beda.  Aco(samaran, 18 thn) memiliki keluarga dimana ayahnya
sudah  meninggal  dan  ibunya  hanya  seorang  ibu  rumah  tangga.  Untuk
membantu  biaya  sekolah  Aco  harus  ikut  membantu  kerja  di  bengkel
kakaknya. Hal ini membuat kepribadian Aco tertutup. Aco tidak terbiasa
menceritakan  kehidupan  pribadinya  ke  orang  lain  termasuk  guru
bimbingan konseling. Aco memilih untuk terbuka guru lain yang memang
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dekat  dengannya  dan  suadah  ia  anggap  sebagai  orang  tuanya  sendiri.
Ippang (samaran, 18 thn) berasal dari keluarga yang normal-normal saja.
Hanya  saja  Ippang  memiliki  lingkungan  pertemanan  yang  tidak
mendukung.  Sedangkan  Sapar  (samaran,  18  thn),  kedua  orang  tuanya
sudah  bercerai  dan  Sapar  ikut  dengan  iunya.  Kakak-kakak  Sapar  tidak
bersekolah  dan rumah  Sapar  sangat  jauh dari  sekolah  sehinggah  Sapar
harus  tinggal  di  rumah  kos  yang  dekat  dengan  sekolah  sehingga  ini
mempengaruhi Karakter kepribadian Sapar. Siswa berprestasi Agus, Muh.
Irfan dan Heriandi Anto memiliki latar keluarga yang baik-baik saja dan
mendukung  segala  yang  mereka  lakukan.  Hal  ini  membuat  karakter
kepribadian mereka lebih terbuka dan mmampu berprestasi.
2. Kedekatan antara guru bimbingan konseling dan siswa juga merupakan
factor  yang  mempengaruhi  karakter  kepribadian  siswa.  Antara  guru
bimbingan konseling dan siswa bermasalah kedekatan mereka tidak begitu
dekat. Aco  (samaran, 18 thn)  dan Sapar  (samaran, 18 thn)  tidak begitu
dekat  dengan  guru  bimbingan  koseling.  Mereka  tertutup  dan  tidak
menceritakan  masalah  yang  dihadapi  kepada  guru  bimbingan
konseling.Sedangkan Ippang (samaran, 18 thn) cukup dekat dengan guru
bimbingan  konseling  dan terbuka.  Hanya  saja  Ippang dipengaruhi  oleh
lingkungan pertemanannya dimana lingkungan pertemannnya merupakan
lingkungan yang sering  melakukan pelanggaran.  Berbeda dengan siswa
bermasalah,  siswa  berprestasi  memiliki  kedekatan  yang  terjalin  baik
dengan guru bimbingan konseling. kedekatan mereka semakin bertambah
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karena siswa berprestasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dimana guru
bimbingan konseling menjadi pembinanya.
B. Faktor Eksternal
Faktor  eksternal yang memengaruhi komunikasi antarpribadi antara guru
bimbingan konseling dan siswa dalam pembentukan karakter kepribadi di SMK
Baramuli Pinrang ini adalah metode kelas bimbingan konseling.
Metode  dalam  metode  bimbingan  konseling  peran  guru  bimbingan
konseling sangatlah besar dimana hasil dai metode ini nanti yang diharapkan akan
memberikan banyak perubahan kepada siswa.  kelas  bimbingan yang dilakukan
oleh guru bimbingan konseling kepada siswa yaitu dengan memberikan hukuman
terlebih dahulu kepada para siswa yang melakukan pelanggaran sesuai  dengan
peraturan yang berlaku. Hal  ini  dilakukan untuk memberikan efek jera kepada
para  siswa  agar  tidak  mengulang  pelanggaran  yang  dilakukan.  Juga  untuk
memberikan  contoh  kepada  para  siswa  yang  lain  agar  tidak  melakukan
pelanggaran yang sama.
Setelah  itu  barulah  kelas  bimbingan  konseling  diberikan kepada  siswa.
Metode yang digunakan yakni dimulai dengan metode ceramah. Disini peran guru
bimbingan  konseling  haruslah  maksimal.  Dimana  guru  bimbingan  konseling
melalui  ceramah  yang  diberikan  kepada  siswa  harus  mampu  membuat  meeka
berubah. Ceramah yang di berikan haruslah ceramah yang bersifat membangun,
dapat membuat siswa menjadi sadar akan pe;anggar yang mereka lakukan.
Guru  bimbingan  konseling  harus  mampu  menggunakan  kekuatannya
sebagai seorang guru dan juga sebagai seorang konselor. Dimana ia harus mampu
melakukan persuasif kepada siswa.
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Metode yang dilakukan selanjutnya adalah metode bertukar pikiran/curhat.
Disini  guru bimbingan konseling harus mampu menggali  informasi yang lebih
banyak dari siswa melalui metode ini. Guru bimbingan konseling harus mampu
membuat siswa menceritakan pikiran dan masalah apa yang sedang dihadapinya.
Hal ini dilakukan agar guru bimbingan konseling dapat mengetahui dimana letak
masalah sehingga ia  mampu menentukakan solusi  yang tepat  untuk membantu
siswanya.
Apabila  siswa  sudah  mulai  terbuka  dan  bertukar  pikiran/curhat  kepada
guru bimbingan konseling, guru bimbingan konseling harus mampu mengelolah
informasi itu.
Hal  ini  dikemukakan oleh pak Cindarus,  dimana ia  mengatakan bahwa
lingkungan,  latar  belakang  keluarga,  metode  bimbingan  konseling  turut
berpengaruh  pada  pembentukan  karakter  kepribadian  siswa.  Hal  ini  karena
lingkungan sekolah atau pertemanan siswa merupakan lingkungan tempat siswa
banyak menghabiskan waktu dan mengekspresikan diri mereka.
Lingkungan tempat siswa bermasalah dan siswa berprestasi berbeda pula
dimana lingkunngan pertemanan siswa bermasalah  merupakan anak-anak yang
kelakukan dan kasus-kasus pelanggaran yang mereka lakukan tidak jauh berbeda
sama lain. Dimana mereka memiliki sikap bahwa satu orang teman melakukan
semua juga melakukan pelanggaran. Lingkungan yang tidak mendukung kearah
lebih  baik  ini  menjadi  faktor  penghambat  pembentukan  karakter  kepribadian
siswa.   Hal  ini  penulis  dapatkan  setelah  melakukan  wawancara  dengan  siswa
bermasalah yaitu:
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“Menurut Aco (samaran, 18 thn), Pelanggaran yang sering saya lakukan
yaitu pakaian tidak rapi, atribut tidak lengkap, bolos, kadang tidak masuk
belajar  sampai  berkelahi.  Saya biasa  bolos  karena ikut  sama temanku
yang bolos. Kalau tidak ikut bolos sama teman nanti saya di kucilkan dan
juga  tidak  di  bantu  kalau  ada  masalahku.  Jadi  mau  tidak  mau  harus
ikut.Kalau masalah berkelahi yang namanya ada sahabat yang berkelahi
harus ikut juga membantu. Tidak mungkin sahabat berkelahi saya tinggal
diam saja. Belum lagi kalau ada teman yang melapor ke saya kalau ada
masalah.  Pasti  langsung  berkelahi  untuk  menyelesaikan  masalah.
(Wawancara, 12 Agustus 2015)
“Menurut Sapar (samaran. 18 thn),  Di pondokan saya tinggal bersama
beberapa teman. Setiap hari kami berangkat bersama saling tunggu itulah
sebabnya bisa  terlambat.  Karena  hidup pondokan jadi  tidak  ada yang
kasih bangun kalau pagi itu juga jadi sebab terlambat. Saya ceritakan
masalah saya ini kepada guru BK. Bapak memaklumi masalah saya tapi
itu tidak bisa terus-menerus. Pak Cindarus sudah menasihati saya kalau
anak sekolah apapun rintangannya tidak bisa jadi alasan pelanggaran.
Jujur  itu  memang  kesalahan  saya  karena  mempertahankan  kebiasaan
buruk.  Kalau  masalah  merokok,  itu  karena  di  pondokan  saya  sudah
terbiasa merokok sama teman-teman. Jadi tidak enak kalu tidak merokok.
Kalau  di  panggil  keruang  BK  dan  di  hukum  saya  pasrah  saja.
(Wawancara, 12 Agustus 2015)
Hal  ini  jelas  berbeda  dengan  lingkungan  sosial  dan  pertemanan  siswa
berprestasi. Lingkungan siswa berprestasi memiliki semangat belajar tinggi dan
masing-masing dari  mereka ingin menjadi  yang terbaik  dan berprestasi  tinggi.
Sehingga mereka menjadi bersaing satu sama lain.
Informan  siswa  berprestasi  Agus,  Muh.  Irfan  dan  Heriandi  Anto
merupakan siswa berprestasi  yang berada dilingkunagn pertemanan yang sama
memiliki semangat belajar yang tinggi dan juga keinginan berprestasi yang baik. 
“ Menurut Agus (18 thn), Alhamduillah saya di sekolah ini ranking 1 dari
kelas satu.Karena dukungan dan motivasi yang bapak berikan saya bisa
berprestasi di organisasi PRAMUKA alhamdulillah sering ikut lomba dan
kemarin juara 3 tingkat seluruh sekolah se-kabupaten. Pak Cindarus juga
memberikan  saya  latihan  berwirausaha  seperti,  karena  saya  biasa
melanggar kelengkapan atribut  saya di  ajarkan berdagang atribut.  Itu
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bisa menjadi penghasilan tambahan sekaligus ilmu baru. (Wawancara, 12
Agustus 2015)
“Menurut  Muh. Ifan (18 thn),  Saya aktif  di  organisasi PRAMUKA dan
alhamdulillah pernah sampai ikut jambore Nasional. Saya juga beberapa
kali  ikut  lomba  yang  sesuai  dengan  jurusan  yang saya  ambil  yang  di
adakan  oleh  universitas-universitas  di  Makassar.  Kalau  prestasi
alhamdulillah  dari  kelas  satu sampai sekarang selalu  menjadi  ranking
satu. Saya lebih akrab dengan guru BK dari pada wali kelas.(Wawancara,
12 Agustus 2015)
“Menurut  Heriandi  Anto  (18  thn),  Disekolah  saya  jiga  mengikuti
kegiatan-kegiatan ekstra  kurikuler  yang ada,  seperti  OSIS,  PRAMUKA
dan  juga  kegiatan-kegiatan  olahraga  lainnya.  di  kegiatan  ekstara
kurikuler sekolah pak Cindarus aktif  sebagai guru pembina, maka dari
situ juga kita semakin sering bertemu dan semakin akrab dengan bapak.
Kalau prestasi di kelas saya meraih ranking terus. Tidak pernah keluar
dari tiga besar. Saya juga biasa ikut lomba-lomba untuk mewakili sekolah.
Walaupun  belum  bisa  juara  pertama  tapi  saya  sudah  bisa  ikut
menunjukkan  keahlian  ku  kepada  sekolah-sekolah  lain.(Wawancara,  12
Agustus 2015)
Penulis juga menemukan informasi dari pak Cindarus ketika melakukan
wawancara dimana menurut  pak Cindarus lingkungan merupakan faktor dalam
pembentukan karakter kepribadian siswa, berikut hasil wawancara:
“Menurut pak Cindarus,  Saya katakan kepada siswa saya sekalipun itu
masalah  keluarga  ceritakan  supaya  saya  bisa  bantu  mencarikan
solusinya.  Umumnya  siswa  disini  biasa  lebih  terbuka  dengan  wali
kelasnya.  Mereka biasanya menceritakan secara terbuka masalah yang
mereka hadapi kepada wali kelas dulu. Dari laporan para wali kelas juga
nanti  saya  lihat  perkembangan  siswa  saya.  Seiring  berjalannya  waktu
siswa jadi  banyak  yang akrab dengan  saya.  Dan kesempatan ini  saya
manfaatkan untuk memeberikan motivasi dan nasihat kepada para siswa
saya untuk menjadi lebih baik. Istilahnya kelas motivasi. ini tidak lakukan
secara formal atau  resmi seperti siswa saya kumpulkan di aula atau saya
bawa keruang BK. Tetapi dengan cara yang tadi kita cerita-cerita santai
di bawah pohon. Saya selalu mengingatkan mereka akan tujuan mereka
ada di sekolah ini yaitu membanggakan dan membahagiakan orang tua
serta menggapai cita-cita. Saya berusaha untuk menyentuh hati mereka.
Karena saya rasa itu jauh lebih baik dibanding jika saya harus berdiri di
depan  aula  dan  menceramahi  mereka.  Saya  biasa  datang  langsung
kerumah-rumah siswa saya jika siswa saya tidak pernah datang kesekolah
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atau memiliki pelanggaran yang banyak di sekolah. Bahkan saya sampai
harus  ke  gunung-gunung  yang  lokasinya  susah  sekali.  Hal  ini  saya
lakukan untuk  lebih  mengetahui  secara  pasti  dan menjalin  komunikasi
dengan  orangtuanya.  Karena  begini,  terkadang  sebenarnya  orang  tua
tidak tahu apa yang terjadi pada anaknya disekolah. Mereka hanya tahu
anaknya pergi ke sekolah tepat waktu. Mereka tidak pernah menanyakan
kepada anak mereka ketika dirumah. Seperti, tadi disekolah belajar apa?
Gurunya  siapa?  Dapat  berapa  tugasnya?.  Orang  tua  cenderung
menyerahkan  anaknya  sebagai  tanggung  jawab  sekolah.(Wawancara,
tanggal 27 Juli dan 28 Ahustus 2015)
Pak Cindarus juga mengatakan :
“Di  sekolah  ini  juga  banyak  kegiatan  ekstra  kurikuler  seperti,
PRAMUKA, OSIS, PMR, REMUS, KTI dan lain lain. Kebetulan saya juga
ikut  aktif  sebagai  Pembina  ekstrakurikuler.  Di  sini  jugalah  saya
menerapkan hal-hal yang positif pada para siswa. Semua hal diatas saya
lakukan sebagai  bentuk  upaya saya dalam menjalin  kedekatan dengan
para  siswa  saya.  Itu  merupakan cara  saya untuk  membentuk  karakter
kepribadian  siswa  saya  agar  jadi  lebih  positif  dan  semakin  baik.
(Wawancara, tanggal 27 Juli 2015)
Di  sekolah  sekarang  ada  program  yang  dinamakan  PIK-R  (Pusat
Informasi & Konseling Remaja) yang merupakan program dari BKKbN
nasional.  Dimana ini merupakan sebuah program yang mengkhususkan
pada bimbingan konseling  siswa.  Disini  siswa dapat  meminta  bantuan
bibingan  jika  mengalami  kendala  dalam  kegiatan  sekolahnya.  Juga
memiliki  tujuan untuk  membantu siswa dalam pengembangan soft  skill
siswa,(Wawancara, tanggal 28 Agustus 2015)
Melalui  wawancara  tersebut  penulis  dapat  menyimpulkan  bahwa
lingkungan  sosial  atau  pertemanan  juga  menjadi  faktor  yang  memengaruhi
pembentukan karakter kepribadian sebab lingkungan merupakan dimana sesorang
dapat menyerap dan mengambil bergagai hal yang baik maupun yang buruk.
Faktor  selanjutnya  yang  memengaruhi  komunikasi  anatarpribadi  antara
guru  bimbingan  konseling  dan  siswa  dalam  pembentukan  karakter  di  SMK
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Baramuli  Pinrang   yaitu  pengetahuan  siswa  akan  fungsi  guru  bimbingan
konseling.
Setelah  melakukan  wawancara  yang  mendalam  pada  siswa  yang
bermasalah dan siswa berprestasi penulis juga menemukan bahwa siswa belum
terlalu mengetahui dan memahami fungsi guru BK dengan baik.
“ Aco (samaran, 18 thn ) mengatakan bahwa mengenai fungsi guru BK
yang saya tahu Cuma mengurus dan meberikan hukuman kepada siswa
yang  kedapatanmelanggar  aturan  sekolah.”(Wawancara,  tanggal  11
Agustus 2015)
“ Ippang (samaran, 18 thn ) mengatakan bahwa mengenai fungsi guru BK
yang saya pahami yaitu menangkap siswa yang melakukan pelanggaran
lalu di berikan hukuman.”(Wawancara, tanggal 23 Agustus 2015)
Hal senada pun di utarakan oleh siswa bermasalah 3
“Sapar (samaran, 18 thn) mengatakan kalau mengenai fungsi Guru BK
yang  saya  ketahui  Cuma  guru  menghukum  siswa  yang  melanggar
peraturan sekolah saja.”(Wawancara, tanggal 23 Agustus 2015)
Senada dengan penuturan siswa bermasalah 1, 2 dan 3 diatas mengenai
pengetahuan mereka tentang fungsi guru BK. Berikut penuturan siswa berprestasi
1, 2 dan 3.
“Agus (18 thn) mengatakan kalau mengenai fungsi guru BK yang saya
ketahui  yaitu  guru  yang menertibkan sekolah.”(Wawancara,  tanggal  23
Agustus 2015)
“Muh. Irfan (18 thn) mengatakan kalau mengenai fungsi guru BK yang
saya ketahui yaitu guru yang menertibkan dan menegakkan kedisiplinan
di sekolah.” (Wawancara, tanggal 23 Agustus 2015)
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“Heriandi  Anto  (18  thn)  mengatakan  kalau  mengenai  fungsi  guru  BK
yang  saya  ketahui  yaitu  menertibkan  dan  menangkap  siswa  yang
melanggar.” (Wawancara, tanggal 23 Agustus 2015)
Penulis  meyimpulkan  bahwa  kurangnya  pengetahuan  dan  pemahaman
mengenai fungsi guru bimbingan konseling menjadi salah satu faktor para siswa
sulit terbuka kepada guru bimbingan konseling.  Mereka cenderung menganggap
bahwa  guru  bimbingan  konseling adalah  hanya  penegak  kedisiplinan  sekolah
yang hanya bertugas menangkap dan memberikan hukuman kepada siswa yang
melanggar. Pada dasarnya fungsi guru bimbingan konseling juga memiliki fungsi
utama yaitu tempat melakukan konseling masalah yang siswa hadapi.  Masalah
apapun utamanya masalah sekolah yang bisa mengganggu aktifitas pembelajaran
siswa di sekolah.
Tabel 4.7
Matriks
Faktor-Faktor Eksternal yang Memengaruhi Komunikasi
AntarPribadi Antara Guru Bimbingan Konseling dan Siswa Dalam
Pembentukan Karakter Kepribadian Siswa
No Faktor-Faktor Eksternal
yang Mempengaruhi
Siswa bermasalah Siswa Berprestasi
1 Metode kelas bimbingan 
konseling
Aco, Ippang dan Sapar 
merasakan efek jera 
Agus, Muh, Irfan dan 
Heriandi Anto merasakan 
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setelah diberi hukuman 
akan tetapi hanya bertahan
sementara saja. 
efek jera setelah diberi 
hukuman dan melakukan 
perubahan sikap yang 
lebih baik setelah di 
bimbing. 
 2 Lingkungan sosial a. Lingkungan Aco dan 
Ippang tidak mendukung 
perubahan positif yang 
dilakukan.
b. Sapar memiliki 
lingkungan pertemanan 
yang juga tidak 
mendukung ditambah 
dengan kondisi teman kos-
kosannya. 
Lingkungan Agus, Muh. 
Irfan dan Heriandi Anto 
saling mendukung untuk 
mencapai prestasi 
akademik yang baik 
3 Pengetahuan informasi 
tentang fungsi guru BK 
Aco, Ippang dan Sapar 
memiliki kesamaan dalam 
pemahaman tentang fungsi
guru bimbingan konseling.
Yaitu guru bimbingan 
konseling berfungsi untuk 
menegakkan kedisiplinan 
sekolah dan menghukum 
para siswa yang 
melakukan pelanggaran.
Senada dengan siswa 
bermasalah Agus, Muh. 
Irfan dan Heriandi Anto 
memiliki kesamaan dalam 
pemahaman tentang fungsi
guru bimbingan konseling.
Yaitu guru bimbingan 
konseling berfungsi untuk 
menegakkan kedisiplinan 
sekolah dan menghukum 
para siswa yang 
melakukan pelanggaran.
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer. Tahun 2015
Faktor-faktor  Eksternal  yang  mempengaruhi  komunikasi  antarpribadi
antara  guru  bimbingan  konseling  dan  siswa  dalam  pembentukan  karakter
kepribadian siswa adalah :
1. Metode  bimbingan  konseling  berpengaruh  dalam  pembentukan
karakter kepribadian siswa. Siswa bermasalah setelah melakukan
bimbingan  konseling  mengalami  perubahan  sikap  menjadi  lebih
baik tetapi hanya bersifat sementara. Setelah itu siswa bermasalah
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akan kembali melakukan pelanggaran seperti yang sering mereka
lakukan seperti seblum-sebelumnya. Hal ini dikarenakan sikap ini
sudah menjadi kebiasaan sehingga sulit untuk berubah. Sedangkan
siswa berprestasi setelah melakukan bimbingan konseling mereka
menyadari pelanggaran yang mereka lakukan itu salah dan mereka
melakukan  perubahan  sikap  degan  tidak  melakukn  pelanggaran
lagi.
2. Lingkungan  sosial  berpengaruh  dalam  pembentukan  karakter
kepribadian siswa. Lingkungan siswa bermasalah baik lingkungan
dalam sekolah maupun diluar sekolah adalah lingkungan yang juga
sering melakukan pelanggaran. Hal ini membuat siswa bermasalah
susah  untuk  berubah  karena  lingkungannya  tidak  mendukung.
Sedangkan  lingkungan  sosial  siswa  berprestasi  merupakan
lingkungan  yang  didalamnya  mereka  adalah  anak-anak  yang
berprestasi.  Sehingga  mereka  saling  mendukunga  dan  bersaing
dalam meraih prestasi yang lebih baik.
3. Pengetahuan informasi  tentang fungsi guru bimbingan konseling
sangat berpengaruh. Siswa bermasalah maupun siswa berpresatasi
tidak  mengetahui  fungsi  guru  bimbingan  konseling  dengan
baik.Yang  mereka  ketahui  tentang  fungsi  guru  bimbingan
konseling  hany  sebatas  bahwa  guru  bimbingan  konseling
merupakan  guru  yang  berfungsi  untuk  menegakkan  kedisiplinan
sekolah dan menghukum siswa yang melakukan pelanggaran.
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B. PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini adalah 1 orang guru bimbingan konseling (BK) dan 6
orang siswa dimana masing-masing adalah 3 siswa yang bermasalah dan 3 siwa
yang berprestasi. Guru BK yang menjadi informan yaitu merupakan satu-satunya
guru  yang  menjadi  penanggung  jawab  bimbingan  konseling  di  sekolah  ini.
Sedangkan siswa bermasalah yang menjadi informan adalah siswa yang namanya
tercatat pada bagian BK banyak melakukan pelanggaran dan di dalamnya terdapat
pelanggaran  berat.  Sedangkan  siswa  berprestasi  yang  menjadi  informan  yaitu
siswa yang memiliki prestasi akademik yang baik dimana itu tercatat pada bagian
kesiswaan  dan  wali  kelas  tetapi  pernah  melakukan  pelanggaran  ringan  yang
namanya tercatat pada bagian BK sekolah.
Untuk  memajukan  suatu  bangsa  maka  anak-anak  masa  depan  bangsa
haruslah sejak dini didik dengan baik agar dapat mewujudkan bangsa yang maju.
Anak-anak sejak dini harus didiik dan diarah kearah yang lain melalui pendidikan
karakter agar tercipta karakter kepribadian yang baik.
Karakter kepribadian anak dimilai dari lingkuna dalam keluraga. Dimana
keluarga  merupaka  oarng  terdekat  dan  dapat  dipercaya.  Selanjutnya  ketika
memasuki usia pendidikan, anak-anak akan memiliki yang namanya guru diman
fungsi  guru  selain  mencerdaskan  siswa  juga  membentuk  karakter  kepribadian
siswa menjadi  karakter  yang baik.Hal  ini  pula  yang menjadi  salah satu fungsi
utama  dari  guru  bimbingan  konseling  yaitu  membentuk  karakter  kepribadian
siswa.
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Hubungan  yang  baik  sejatinya  di  butuhkan  antara  guru  bimbingan
konseling dan siswa agar tercapainya inti dari suatu pendidikan. Baiknya relasi
guru dan siswa menjadi  syarat  utama agar  terciptanya hubungan pembelajaran
yang efektif. 
Untuk  membangun  suatu  hubungan  yang  baik  tentu  saja  di  butuhkan
komunikasi yang efektif. Komunikasi antarpribadi memiliki 5 unsur penting yaitu
keterbukaan, dukungan, perilaku positif,  empati dan kesetaraan.   Selain kelima
unsur  pokok  tersebut  yang  akan  penulis  bahas  disini  juga  akan  di  bahas
bagaimana cara guru BK dalam membentuk karakter siswa juga apa yang menjadi
latar belakang siswa melakukan pelanggaran dan perubahan sikap yang tidak baik.
Dalam suatu interaksi antara individu dengan orang lain, apakah orang lain
akan menerima atau menolak,  bagaimana mereka ingin  orang lain mengetahui
tentang mereka akan ditentukan oleh bagaimana individu dalam mengungkapkan
dirinya.
Dalam komunikasi antarpribadi terdapat teori  Self  disclosure dimana isi
dari  teori  yaitu  pengungkapan  diri.Self  disclosure  adalah  pengungkapan  reaksi
atau  tanggapan  individu  terhadap  situasi  yang  sedang  dihadapinya  serta
memberikan  informasi  tentang  masa  lalu  yang  relevan  atau  berguna  untuk
memahami tanggapan individu tersebut (Johson, dalam Supratiknya, 1995). 
Guru  bimbingan  konseling  dan  siswa  harus  terus  berinteraksi.  Ini
dilakukan agar guru dapat memperoleh informasi yang lebih dalam dari siswa.
Siswa  harus  mengungkapkan  dirinya  dan  terbuka  kepada  guru  bimbingan
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konseling agar guru konseling dapat membantu dan memberikan arahan kepada
siswa. 
Konsep dari self disclosure ini adalah Expression, Self Clarification,Social
Validation,Social  Control,Relationship  Development.  Dalam  penelitian  ini
ditemukan bahwa siswa yang bermasalah belum mampu mengekspresikan dirinya
disekolah juga kepada guru bimbingan konseling. Siswa yang bermasalah ketika
dibimbing  hanya  mendengar  dan  menuruti  nasihat  yang  diberikan  akan  tetapi
setelah itu akan kembali ke kebiasaan lama. Sedangkan siswa yang berprestasi
mengekspresikan  dirinya  didepan  guru  bimbingan  konseling  sehingga  ia  juga
dapat mengekspresikan dirinya dilingkungannya.
Self  Clarification yaitu  saling berbagi  rasa serta  menceritakan perasaan
dan  masalah  yang  sedang  dihadapi  kepada  orang  lain,  manusia  berharap  agar
dapat  memperoleh  penjelasan  dan  pemahaman  orang  lain  akan  masalah  yang
dihadapi  sehingga  pikiran  akan menjadi  lebih  jernih  dan dapat  melihat  duduk
persoalannya  dengan  lebih  baik.Hal  ini  yang  seharusnya  siswa  lakukan  jika
melakukan bimbingan konseling. Siswa bermasalah yaitu Aco dan Sapar kurang
nyaman dengan guru bimbingan konseling sehingga memilih tidak berbagi dan
menceritakan semua perasaannya kepada guru bimbingan konseling dan memilih
untuk menceritaka masalahnya kepada guru yang ia percaya. Hal ini kemudian
menyebabkan  guru  bimbingan  konseling  walaupun  telam  melakukan  kelas
bibingan  konseling  beberapa  kali  siswa  bermasalah  tetap  belumbisa  berubah
sepenuhnya. Berbeda dengan Ippang juga siswa berprestasi Agus, Muh. Irfan dan
Heriandi Anto yang terbuka menceritakan tenteng dirinya kepada guru bimbingan
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konseling.  Hanya  saja  Ippang  masih  tetap  kembali  ke  sikap  awalnya  dan
perubahan  positif  hanya  bertahan  beberapa  waktu  saja.  Sedangkan  siswa
berprestasi  memilih untuk mengikuti  saran dan penjelasan yang diberikan oleh
guru bimbingan konseling.
Tahapan  selanjutnya  adalah  Social  Validation.  Setelah  siswa
mengungkapkan dirinya kepada guru bimbingan konseling.  Maka siswa berhak
untuk  mendapatkan  penjelasan  dan  pemahan  dari  guru  bimbingan  konseling
mengenai  masalah  yang  ia  hadapi.  Guru   imbingan  konseling  melalui  kelas
bimbingan konseling selalu memberikan saran dan masukkan atas semua masalah
yang dihadapi siswanya.
Setelah tahap diatas selanjutnya adalah Sosisal Control.  Hasil dari tahapan
ini diharapkan siswa dapat mengontrol dan mengendalikan dirinya didepan orang
lain. Siswa harus mampu berkelakukan baik dan menunjukkan kesan yang baik
dari dirinya untuk dilihat oleh orang lain.
Yang terakhir adalah  Relationship Development.  Saling berbagi rasa dan
informasi tentang diri kita kepada orang lain serta saling mempercayai merupakan
saran yang paling penting dalam usaha merintis suatu hubungan sehingga akan
semakin meningkatkan derajat keakraban.
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa komunikasi antarpribadi yang yang
diterjalin  antara  guru  bimbingan  konseling  dan  siswa  dalam  pembentukan
karakter  siswa  menggunakan  metode  yang  sama  yaitu  pada  saat  bimbingan
konseling setiap siswa tetap diberikan hukuman tergantung pelanggarannya baru
setelah  itu  di  berikan  nasihat,  pengarahan  serta  motivasi.  Akan  tetapi  yang
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berbeda disini adalah efek jera yang siswa rasakan dan perubahan sikap siswa
setelah menjalani bimbingan konseling. 
Dalam hal ini siswa bermasalah dua siswa bermasalah yaitu Aco dan Sapar
ditak mengungkapkan dirinya sepenuhnya kepada guru bimbingan konseling/ ia
cenderung menutupi informasi tentang dirinya dari guru bimbingan konseling. Hal
ini  tentu  saja  menjadi  masalah  adalah,  komunikasi  antarpribadi  anataa  guru
bimbingan konseling dan siswa dalam pembantukkan kepribadian.
Pada kasus antara guru BK dan Aco (samaran, 18 thn). Dimana guru BK
terbuka sepenuhnya kepada siswa akan tetapi tidak dengan siswa. Siswa hanya
bisa menceritakan sedikit saja. Siswa memiliki seorang guru di sekolah yang ia
sangat nyaman dan merasa aman jika terbuka menceritakan semua masalahnya
kepada guru tersebut. Akan tetapi ketika di berikan pencerahan oleh guru BK pada
saat bimbingan konseling ia menerima. Ketika di nasihati dan di berikan motivasi-
motivasi  tentang  cita-citanya  dan  juga  di  ingatkan  tentang  orang  tua,  siswa
tersebut langsung sadar. Siswa kemudian melakukan perubahan sikap akan tetapi
itu  hanya  tidak  dapat  bertahan  lama  karena  setelah  itu  siswa  kembali  pada
sikapnya seperti biasanya yaitu melakukan pelanggaran.
Pada kasus antara guru BK dan siswa bermasalah  Ippang (samaran, 18
thn) yaitu siswa dan guru saling terbuka. Siswa terbuka dan menceritakan semua
pada guru BK. Guru BK pun kemudian melakukan hal yang sama pada siswa
tersebut  dengan  memberikan  nasihat  dan  motivasi.  Siswa  tersebut  memang
mendengarkan  semua  dan  bertekad  memperbaiki  diri.  Akan  tetapi  lingkungan
siswa tersebut tidak mendukung . dimana siswa lebih memilih tetap melakukan
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pelanggaran  mengikuti  temannya  dengan  alasan  persahabatan  dan  juga  takut
untuk di kucilkan. Perubahan sikap hanya terjadi beberapa hari saja setelah kelas
bimbingan konseling.
Yang  terjadi  pada  kasus  antara  guru  BK  dan  siswa  bermasalah  Sapar
(samaran,  18  thn) kurang  lebih  sama  pada  kasus  siswa  bermasalah  Aco dan
Ippang.  Dimana  siswa  ini  memiliki  seorang  guru  yang  ia  lebih  nyaman  dan
terbuka ketika menceritakan masalah yang ia hadapi.  Ia memang terbuka pada
guru BK tapi tidak semua dan tidak seterbuka dengan guru yang satunya. Ia juga
menyesali sikap dan perbuatannya. Orang tuanya yang sudah bercerai dan kakak-
kakaknya yang tidak sekolah menjadi motivasi ia bersekolah dan berubah. Akan
tetapi  lagi-lagi  karena  lingkungan  pertemanannya  yang  tidak  mendukung
membuat ia sulit berubah. Ia susah berubah karena sudah terlanjur berteman dan
sudah terbiasa melakukan pelanggaran bersama-sama dengan teman-temannya.
Pada kasus antara guru BK dan siswa yang berprestasi metode bimbingan
konseling  yang  di  berikan  sama  dengan  yang  diberikan  pada  siswa  yang
bermasalah.  Hanya saja siswa berprestasi  Agus, Muh, Irfan dan  Heriandi Anto
lebih medapatkan bimbingan ekstra karena mereka ikut aktif pada organisasi dan
kegiatan ekstrakurikuler sekolah dimana guru BK juga menjadi Pembina aktif.
Lingkungan  pertemanan  siswa  berprestasi  Agus,  Muh,  Irfan dan  Heriandi
Antojuga mendukung sikap siswa. Sehingga pengarahan, pemberian nasihat serta
motivasi yang di berikan oleh guru BK efektif dan dapat di terima positif oleh
siswa berprestasi.
110
Pendekatan konseling client centered menekankan pada kecakapan klien
untuk menentukan isu yang penting bagi dirinya dan pemecahan masalah dirinya.
Konsep  pokok  yang  mendasari  adalah  hal  yang  menyangkut  konsep-konsep
mengenai  diri  (self),  aktualisasi  diri,  teori  kepribadian,dan hakekat  kecemasan.
Menurut Roger konsep inti konseling berpusat pada klien adalah konsep tentang
diri dan konsep menjadi diri atau pertumbuhan perwujudan diri.
Individu yang sadar, rsional dan baik mempunyai keinginan untuk menjadi
orang  yang berfungsi  sepenuhnya. Manusia memiliki  suatu kecenderungan ke
arah  menjadi  berfungsi  penuh.  Dalam  konteks  hubungan  terapeutik,  klien
mengalami  perasaan-perasaan  yang  sebelumnya  telah  diingkari.  Klien
mengaktualkan potensi dan bergerak kearah mengaktualkan kesadran, spontanitas,
kepercayaan kepada diri dan keterarahan.
Konsep ini telah dilakukan oleh guru bimbingan konseling dalam metode-
metode pada kelas bimbingan konseling. Guru bimbingan konseling meyakinkan
para siswanya bahwa mereka semua mampu mengatasi  masalah yang dihadapi
dan dapat menjadi pribadi yang jauh lebih baik apabila ingin berusaha.
Devito  (Suranto  :  2011)  mengemukakan  5  pendekatan  positif  yang
diperlukan dalam komunikasi antar pribadi, yaitu: keterbukaan (openess), empati
(empathy),  sikap  mendukung (supportiveness),  sikap  positif  (positiveness),  dan
kesetaraan (equality).
1. Keterbukaan (openess).
Dalam suatu  hubungan  antarpribadi,  komunikasi  menjadi  suatu  sumber
penting untuk  mengidentifikasi pribadi dan dalam mengekspresikan siapa diri
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anda sendiri dan mengungkapkan diri sendiri kepada orang lain. Lemahnya
proses komunikasi yang terjadi diantara orang-orang yang ada dalam suatu
hubungan, karena masing-masing di antara mereka tidak mau membuka diri
atau self-disclosure. Pembukaan diri dalam komunikasi antarpribadi memiliki
dua cirri, yaitu: (1) sikap terbuka kepada orang lain dan (2) bersikap terbuka
bagi orang lain.  
Keterbukaan sangat diperlukan untuk membina komunikasi antarpribadi
yang  efektif  antara  guru  BK  dan  siswa.  Siskap  terbuka  ini  akan  menjadi
penghubung dan faktor tercapainya tujuan utama yaitu pembentukan karakter
kepribadian.  Guru  BK  dan  siswa  harus  terbuka  satu  sama  lain  dan  tidak
tertutup. Siswa harusnya terbuka kepada guru BK. Guru BK tidak mungkitn
dapat mebantu mencarikan solusi permasalahan siswa jika siswa itu sendiri
tidak terbuka pada guru BK.
Pada kasus antara guru BK dan semua siswanya sebenarnya guru BK telah
melakukan yang terbaik yaitu terbuka pada siswa dan membuat siswa terbuka
padanya.  Akan  tetapi  dari  siswa  yang  kurang  mau  terbuka  yaitu  siswa
bermasalah Aco dan Sapar karena telah memiliki guru yang menurut mereka
lebih  baik  jika  menceritakan  masalahnya  ketimbang  guru  BK.  Pada  kasus
antara guru BK dan siswa bermasalah Ippang masalah keterbukaan disini tidak
ada hanya saja sikap dan perilaku dari siswa bermasalah Ippang yang terlajur
sudah seperti itu dan telah menjadi kebiasaan.
Sedangkan pada kasus antara guru BK dan siswa berprestasi  Agus,  Muh.
Irfan dan  Heriandi  Anto semuanya saling terbuka sehingga guru BK dapat
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dengan mudah mengarahkan siswanya kearah positif  dan juga membangun
karakter siswanya.
2. Empati (empathy).
Empati  yaitu kemampuan seseorang dalam memamhami dan merasakan
dan memahami sesuatu yang sedang dialami oleh orang lain, dapat memahami
perasaan yang mendalam dari orang lain serta dapat melihat sudut pandang
orang lain.
Dalam hal  ini  antara  guru  BK dan siswa bermasalah  serta  siswa yang
berprestasi  terjalin  komunikasi  yang  baik.  Guru  BK  telah  memahami  dan
mengenal karakter kepribadian masing-masing siswanya.
Seperti siswa bermasalah yang orang tuanya sudah dipanggil oleh pihak
sekolah. Pada saat guru BK, siswa dan orang tua siswa sudah duduk bersama
membicarakan tentang masalah siswa, guru BK memberikan nasihat agama
atau  siraman  rohani  sehingga  dapat  meluluhkan  siswa.  Hal  ini  sudah
ditunjukkan oleh guru BK bahwa ia turut merasakan apa yang siswa rasakan.
3.  Sikap mendukung (supportiveness).
Hubungan  antarpribadi  yang  efektif  ditandai  dengan  adanya  sikap
mendukung  (supportiveness).  Masing-masing  pihak  yang  terlibat  dalam
komunikasi memiliki satu pemahaman yaitu saling mendukung interaksi.
Dukungan yang siswa peroleh dari guru BK sangat diperlukan oleh siswa.
Baik  siswa  yang  berprestasi  maupun  siswa  yang  bermasalah.  Dengan
mendapatkan  dukungan  maka  siswa  akan  merasa  dipedulikan  dan  betul
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diperhatikan oleh guru BK. Utamanya siswa yang bermasalah.  Siswa yang
bermasalah sudah memahami bahwa yang mereka lakukan itu salah sehingga
mereka hanya berfikir bahwa hanya hukuman yang pantas mereka dapatkan.
Siswa berprestasi karena memahami sikap mendukung yang ditunjukkan
oleh guru BK membuat  mereka lebih termotivasi untuk melakukan kegiatan-
kegiatan yang positif dan meraih lebih banyak prestasi lagi. Mereka jadi lebih
makin percaya diri dan tidak minder.
Siswa yang bermasalah kurang memahami sikap mendukung yang guru
BK  tunjukkan  sehingga  mereka  cenderung  tidak  termotivasi  melakukan
kegiatan yang positif. 
4. Sikap positif (positiveness).
Dalam komunikasi antarpribadi sikap positif ditunjukkan dengan bentuk
tindakan  atau  sikap  serta  dorongan.  Dalam hal  ini  Pembina  menunjukkan
sikap positif kepad siswanya. Akan tetapi sikap positif dari guru BK diperoleh
lebih banyak oleh siswa berprestasi dikarenakan intensitas peretmuan mereka
yang lebih banyak karena mengikuti organisasi dan kegiatan ekstrakurikuler
dimana guru BK menjadi Pembina aktif. 
Dalam  kasus  antara  guru  BK  dan  siswa  yang  bermasalah,  guru  BK
menunjukkan sikap positif hanya saja tidak intensitas pertemuan mereka tidak
sesering siswa yang berprestasi. 
5. Kesetaraan (equality).
Kesetaraan  adalah  sikap  dimana  seseorang  menanggap  dan
memperlakukan orang lain sama, tidak menunjukkan kalau diri sendiri jauh
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lebik baik daripada orang lain, lebih tinggi dari orang lain. lebih berhak dari
orang lain, lebih berkuasa dari orang lain, lebih pantas dari orang lain, lebih
cerdas dari orang lain, dan lain-lain. 
Sikap seperti ini sangat penting dalam hubungan antarpribadi antara guru
BK dan siswa baik siswa yang bermasalah maupun siswa berprestasi. dengan
adanya kesetaraan yang dipahami oleh guru BK maka ia akan lebih mampu
mengenal siswa mereka lebih dalam dan jauh. Guru BK jadi akan lebih tahu
bahwa siswanya memiliki kelebihan dan kekurangan dimana.
Guru BK telah menunjukkan kesetaraan dimana ia tidak membuat jarak
antara ia dan para siswanya. Guru BK meluangkan waktunya dengan tidak
hanya  berinterksi  dengan sesama guru  saja  melainkan ia  juga  meluangkan
waktunya pada saat waktu istirahat untuk para siswanya.
Siswa berprestasi  Agus, Muh, Irfan dan  Heriandi Anto juga mengatakan
bahwa antara mereka dan guru BK sangat akrab dan sering bercerita bersama.
Mereka mengatakan bahwa guru BK sangat memahami jiwa mereka. Berbeda
dengan siswa bermasalah Aco dan Sapar karena ia kurang terbuka pada guru
BK mereka sehingga mereka belum memahami guru BK mereka. Sedangkan
siswa bermasalah Ippang hanya akrab begitu saja.
Dari hasil wawancara dengan 1 guru BK, 3 siswa bermasalah dan 3 siswa
berprestasi,  menunjukkan  bahwa   perbedaan  interaksi  dalam  komunikasi
antarpribadi antara guru BK dan siswa bermasalah serta antara guru BK dan siswa
berprestasi.  dimana  antara  guru  BK dan  siswa  yang  bermasalah  tidak  terjalin
komunikasi antarpribadi yang efektif karena dari pihak siswa tidak terlalu terbuka.
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Sedangkan komunikasi antar pribadi yang terjalin antara guru BK dan siswa yang
berprestasi  terjalin  efektif  karena  masing-masing  pihak  menjalin  kelima  unsur
pokok tersebut.
Selain itu faktor akan kurangnya pengetahuan dan pemahaman akan fungsi
guru  BK  oleh  para  siswa  baik  siswa  bermasalah  maupun  siswa  berprestasi
menjadi  salah  satu  faktor  tidak  efektifnya  tujuan  utama  tugas  guru  BK yaitu
membentuk karakter kepribadian siswa menjadi positif.
Dalam  suatu  proses  pembelajaran,  baik  itu  pembelajaran  di  sekolah
maupun di tempat lain pasti berkomunikasi. Keterampilan berkomunikasi sangat
diperlukan.  Hubungan  yang  terjalin  dengan  baik  antara  guru  BK  dan  siswa
menjadi syarat yang utama agar terjalinnya pembelajaran yang baik. 
Komunkasi  antarpribadi  yang  efektif  antara  guru  BK  dan  para  siswa
sangat  dibutuhkan  agar  dapat  membentuk  karakter  kepribadian  siswa  menjadi
positif.  Guru BK memberikan perlakuan yang sama pada semua siswanya baik
siswa yang bermasalah maupun siswa bertprestasi.
Menurut  guru  BK  dalam  menangani  siswa  yang  bermasalah  cara  ia
mengetahui  mendekati  siswanya  jika  siswanya  tidak  terbuka  yaitu  dengan
mendekati  teman  terdekatnya  sehingga  ia  dapat  mengetahui  apa  yang  terjadi.
Akan tetapi siswa bermasalah yang ia hadapi tidak sepenuhnya terbuka padanya.
Walaupun guru BK sudah melakukan memberikan nasihat-nasihat, dorongan dan
motivasi yang baik pada siswa yang bermasalah perubahan sikap positif  siswa
tidak dapat bertahan lama. Semua itu dikarenakan sikap itu telah menjadi suatu
kebiasaan dimana nanti pada saat telah melakukan pelanggaran barulah siswa itu
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sadar  akan  perbuatannya  lagi.  Lingkungan  pertemanan  siswa  yang  tidak
mendukung akan perubahan sikap positif siswa juga menjadi salah satu faktor.
Dimana  siswa  mengatakan  jika  ia  tidak  ikut  dengan  apa  yang  teman-teman
mereka lakukan ia akan dikucilkan dan tidak di pedulikan oleh teman-temannya.
Beberapa siswa yang bermasalah juga memiliki masalah dengan keluarga.
Dimana ada satu siswa yang sudah tidak memiliki orang tua yang lengkap dan
juga  ada  orang  tua  siswa yang telah  bercerai  menjadi  salah  satu  faktor  siswa
melakukan pelanggaran seperti tidak masuk sekolah. 
Metode bimbingan konseling yang guru BK lakukan kepada siswa yang
bermasalah  juga  kurang  efektif  karena  tidak  dapat  bertahan  lama  dan  hanya
memberikan efek jera yang sesaat.
Sedangkan menurut siswa yang bermasalah membenarkan bahwa setelah
mereka  diberikan  hukuman  dan  di  berikan  bimbingan  konseling  sebenarnya
mereka sadar dan jera akan tetapi hanya bertahan beberapa hari saja. Di karenakan
mereka  sudah terbiasa  melakukan pelanggaran  dan juga  takut  mereka  akan di
kucilkan  oleh  teman-teman  mereka  jika  tidak  turut  bergabung  melakukan
pelanggaran.  Mereka  juga  mengatakan  bahwa  orang  tua  mereka  yang  sudak
bercerai dan orang tua mereka sudah tidak lengkap lagi menjadi alasan mereka.
Menurut  guru  BK dalam membimbing  siswa  yang  berprestasi  ia  tidak
terlalu  menemukan  kesulitan  karena  antara  ia  dan  siswanya  sudak  terjalin
keakraban  yang  terjalin  karena  mereka  juga  intens  bertemu  di  organisasi  dan
kegiat ektrakurikuler sekolah lainnya.
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Lingkunagn  pertemanan  siswa  yang  berprestasi  juga  mendukung  sikap
positif  yang  mereka  lakukan  sehingga  mereka  terus  termotivasi  melakukan
kegiatan-kegiatan positif juga mengejar prestasi-prestai yang membanggakan. Hal
ini sangat membantu dalam pembentukan karakter kepribadian positif siswa.
Jadi  dapat  disimpulkan  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  komunikasi
antarpribadi  antar  guru  bimbingan  konseling  dan  siswa  dalam  pembentukan
karakter kepribadian adalah sebagai berikut:
1. Latar belakang keluarga
Siswa yang bermasalah beberapa berasal dari keluarga yang orang tuanya
sudah  tidak  lengkap  lagi  sehingga  mereka  cenderung  melakukan
pelanggaran  karena  hal  itu.  Siswa  bermasalah  disini  juga  sulit  terbuka
dengan guru BK karena mereka memiliki seorang guru yang telah mereka
anggap sebagai orang tua mereka sendiri sehingga mereka cenderung jauh
lebih terbuka menceritakan masalahnya ke guru tersebut ketimbang guru
BK. Sedangkan siswa berprestasi memiliki latar belakang keluarga yang
baik saja sehingga mereka mendapatkan dukungan dari keluarga mereka.
Hal itu yang mendasari sehingga mereka jauh lebih terbuka kepada guru
BK dibandingkan siswa yang bermasalah.
2. Kedekatan antara guru bimbingan konseling dan siswa
Siswa  yang  bermasalah  memang  akrab  dengan  dengan  guru  BK  akan
tetapi  tidak  dekat  secara  hati.  Ini  karena  siswa  bermasalah  tidak
sepenuhnya terbuka kepada guru BK sehingga guru BK tidak dapat tahu
keseluruhan  masalah  yang  siswa  bermasalah  alami  sejauh  mana.
Sedangkan kedekatan antar guru BK dan siswa berprestasi terjalin begitu
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dekat sehingga guru BK dapat dengan mudah memami siswa berprestasi
sehingga dapat membentuk karakter kepribadian siswa lebik positif.
3. Metode kelas bimbingan konseling
Metode kelas  bimbingan konseling yang guru BK terapkan pada  siswa
bermasalah  dan  siswa  berprestasi  sama  yaitu  dengan  cara  memberikan
hukuman  terlebih  dahulu  atas  pelanggaran  yang  mereka  lakukan  baru
setelah  itu  guru  BK  memberikan  pengarahan,  nasihat-nasihat  serta
motivasi-motivasi pada siswa. Pada siswa bermasalah hal ini efektif akan
tetapi tidak dapat bertaha lama karena telah menjadi kebiasaan mereka dan
lingkungan pertemanan  mereka  yang tida  mendukung.  Sedangkan pada
siswa berprestasi hal ini efektif dan bahkan berjalan dengan baik karena
mereka  secara  sadar  paham  akan  pentingnya  karakter  yang  baik  juga
lingkungan pertemanan mereka mendukung. 
4. Lingkungan social
Lingkunagn  social  dari  siswa  bermasalah  tidak  mendukung  perubahan
sikap positif  yang mereka lakukan dimana siswa bermasalah dikucilkan
dan di jauhi jika mereka tidak turut bergabung dengan teman melakukan
pelanggaran.  Sedangkan  ingkungan  social  siswa  berprestasi  sangat
mendukung perubahan adan apa yang siswa berprestasi lakukan.
5. Pengetahuan informasi tentang fungsi guru bimbingan konseling
Pengetahuan informasi akan fungsi guru bimbingan konseling yang hanya
sebatas penegak kedisiplinan sekolah, menertibkan sekolah, menghukum
siswa yang melakukan pelanggaran juga menjadi faktor penentu. Dimana
secara tidak langsung siswa beranggapan bahwa guru BK adalah polisi
disiplin sekolah.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Penelitian  ini  telah  dilakukan  terhadap  7  orang  informan  (satu  guru
bimbingan konseling dan 6 siswa) di SMK Baramuli Pinrang. Berdasarkan hasil
penelitian  dan  pembahasan  tentang  komunikasi  antarpribadi  antara  guru
bimbingan konseling dan siswa dalam pembentukan karakter studi kasus SMK
Baramuli Pinrang, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:
1. Komunikasi  antarpribadi  anatara  guru  bimbingan  konseling  dan  siswa
dalam  pembentukan  karakter  yaitu  belum  cukup  efektif.  Hal  ini  di
karenakan  salah  satu  pihak  dalam  hal  ini  yaitu  pihak  siswa  yang
bermasalah  kurang  terbuka  terhadap  guru  bimbingan  konseling  ketika
melakukan  bimbingan  konseling  sehingga  guru  bimbingan  konseling
kurang  dapat  membentuk  kepribadian  siswa  yang  bermasalah  menjadi
lebih baik. Hal sebalikknya justru terjadi antara guru bimbingan konseling
dan  siswa  berprestasi  dimana  diantara  keduanya  terjalin  komunkasi
antarpribadi yang efektif sehingga guru bimbingan konseling dapat lebih
mudah membentuk karakter kepribadian siswa berprestasi.
2. Faktor-faktor  internal  dan  eksternal  yang  memengaruhi  komunikasi
antarpribadi  antara  guru  bimbingan  konseling  dan  siswa  dalam
pembentukan  karakter  kepribadian  adalah  latar  belakang  keluarga,
kedekatan  antar  guru  bimbingan  konseling  dan  siswa,  metode  kelas
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bimbingan  konseling,  lingkungan  konseling  danpengetahuan  informasi
tentang  fungsi  guru  bimbingan  konseling.  Kelima  faktor  inilah  yang
membentuk  hubungan  kedekatan  antara  guru  bimbingan  konseling  dan
siswa  dimana  kedekatan  ini  yang  akan  menentukan  guru  bimbingan
konseling dalam pembentukan karakter kepribadian siswanya.
B. SARAN
1. Guru  bimbingan  konseling  sebaiknya  lebih  berusaha  dalam melakukan
pendekatan kepada para siswanya utamanya siswa bermasalah agar siswa
dapat lebih terbuka kepada guru bimbingan konseling sehingga karakter
kepribadian siswa yang bermasalah dapat dibentuk menjadi lebih baik.
2. Bimbingan konseling sebaiknya dijadikan mata pelajaran ekstrakurikuler.
Hal ini dilakukan agar seluruh siswa mendapatkan bimbingan konseling
sehingga karakter kepribadian siswa dapat terbentuk dengan baik.
3. Dalam  proses  bimbingan  konseling  sebaiknya  di  bantu  oleh  guru
pendidikan  agama.  Agar  karakter  kepribaian  siswa  tidak  hanya  cerdas
secara prestasi tetapi cerdas secara spiritual.
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PEDOMAN WAWANCARA
KOMUNIKASI ANTARPRIBADI ANTARA GURU BIMBINGAN
KONSELING DAN SISWA DALAM PEMBENTUKKAN KARAKTER
KEPRIBADIAN
(STUDI KASUS SMK BARAMULI PINRANG)
Untuk Siswa Bermasalah :
Nama :
Umur :
Kelas :
Daftar Pertanyaan :
1. Informasi tentang pelanggaran
a. Apakah anda sering melakukan pelanggaran di sekolah?
b. Apa yang mendasari sehingga anda melakukan pelanggaran?
c. Pelanggaran seperti apa yang biasa/sering anda lakukan?
d. Jika anda melakukan pelanggaran, apakah dilakukan sendiri atau 
bersama teman?
e. Bagaimana perasaan yang anda rasakan jika telah melakukan 
pelanggaran?
2. Informasi tentang pendekatan positif
a. Apakah anda sering berkomunikasi dengan guru bimbingan konseling?
b. Apa yang anda rasakan jika berinteraksi dengan guru bimbingan 
konseling?
c. Jika anda dibimbing oleh guru bimbingan konseling, apakah anda 
menceritakan secara terbuka masalah yang anda hadapi?
d. Masalah seperti apa yang biasaya anda hadapi?
e. Solusi seperti apa yang biasa diberikan oleh guru bimbingan 
konseling?
f. Setelah anda diberikan pengarahan oleh guru bimbingan konseling, 
apakah perilaku anda berubah?
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g. Dukungan seperti apa yang guru bimbingan konseling berikan kepada 
anda dalam mengatasi masalah anda?
h. Apa saja yang biasanya guru bimbingan konseling lakukan ketika 
menghadapi anda?
i. Apakah anda dibimbing secara pribadi atau bersama dengan siswa 
yang melakukan pelanggaran lainnya?
j. Apa yang anda rasakan ketika telah dibimbing oleh bimbingan 
konseling? 
k. Apakah ada manfaat yang anda rasakan ketika melakukan bimbingan 
konseling?
3. Informasi tentang faktor yang mempengaruhi interaksi
a. Dari keluarga seperti apa anda berasal?
b. Apakah anda dan keluarga mengutamakan pendidikan?
c. Apakah anda dekat dengan guru bimbingan konseling?
d. Menurut anda apakah metode yang guru bimbingan gunakan dalam 
bimbingan konseling efektif?
e. Apakah lingkungan sekolah anda mendukung anda dalam menjalani 
kelas bimbingan konseling?
f. Sebenarnya apakah anda mengetahui tentang fungsi guru bimbingan 
konseling tersebut?
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Untuk Guru Bimbingan Konseling :
Nama :
Daftar Pertanyaan :
1. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan siswa yang anda bimbing?
2. Apakah andah sering berkomunikasi dengan siswa?
3. Bagaimana cara anda mendekatkan diri dengan siswa?
4. Metode apa yang anda gunakan dalam mendidik utamanya dalam usaha
membentuk karakter kepribadian siswa?
5. Apakah metode yang anda gunakan efektif ?
6. Ketika  anda  melakukan  bimbingan,  apakah  siswa  anda  terbuka  dalam
menceritakan masalah apa yang dihadapinya?
7. Bagaimana cara anda memberikan solusi pada siswa anda?
8. Bagaimana cara  anda mendukung siswa anda agar  melakukan kegiatan
yang positif dan berprestasi?
9. Menurut anda apakah sebenarnya siswa anda tahu fungsi guru bimbingan
konseling?
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10. Bagaimana  cara  anda  mengubah  pemikiran  yang  selama  ini  tertanam
dibenak  para  siswa,  bahwa  guru  bimbingan  konseling  adalah  polisi
pelanggaran sekolah?
11. Perubahan  seperti  apa  yang  terjadi  setelah  siswa  anda  melalui  kelas
bimbingan konseling ini?
Untuk Informan Siswa Berprestasi
Nama :
Umur :
Kelas :
Daftar Pertanyaan :
1. Informasi tentang pelanggaran
a. Apakah anda sering melakukan pelanggaran di sekolah?
b. Apa yang mendasari sehingga anda melakukan pelanggaran?
c. Pelanggaran seperti apa yang biasa/sering anda lakukan?
d. Jika anda melakukan pelanggaran, apakah dilakukan sendiri atau 
bersama teman?
e. Bagaimana perasaan yang anda rasakan jika telah melakukan 
pelanggaran?
2. Informasi tentang prestasi
a. Bagaimana prestasi belajar anda di sekolah?
b. Prestasi apa saja yang pernah anda capai?
c. Bagaimana cara anda mencapai prestasi tersebut?
d. Mengenai bimbingan konseling, apakah guru bimbingan konseling 
turut membantu anda dalam proses pencapaian prestasi tersebut?
3. Informasi tentang pendekatan positif
a. Apakah anda sering berkomunikasi dengan guru bimbingan konseling?
b. Apa yang anda rasakan jika berinteraksi dengan guru bimbingan 
konseling?
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c. Jika anda dibimbing oleh guru bimbingan konseling, apakah anda 
menceritakan secara terbuka masalah yang anda hadapi?
d. Apakah guru  bimbingan konseling mendukung  anda dalam 
melakukan kegiatan positif?
e. Bagaimana bentuk dukungan yang diberikan?
f. Apakah anda dekat dengan guru bimbingan konseling anda?  
g. Menurut anda apakah metode yang guru bimbingan gunakan dalam 
bimbingan konseling efektif?
h. Apakah ada manfaat yang anda rasakan ketika melakukan bimbingan 
konseling?
4. Informasi tentang faktor yang mempengaruhi interaksi
a. Dari keluarga seperti apa anda berasal?
b. Apakah anda dan keluarga mengutamakan pendidikan?
c. Apakah anda dekat dengan guru bimbingan konseling?
d. Menurut anda apakah metode yang guru bimbingan gunakan dalam 
bimbingan konseling efektif?
e. Apakah lingkungan sekolah anda mendukung anda dalam menjalani 
kelas bimbingan konseling?
f. Sebenarnya apakah anda mengetahui tentang fungsi guru bimbingan 
konseling tersebut?
 
FOTO INFORMAN GURU BIMBINGAN KONSELING, SISWA
BERMASALAH DAN SISWA BERPRESTASI
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